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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui aktivitas dan hasil belajar siswa 
melalui implementasi pendekatan mindful learning )kesadaran dalam belajar) pada 
mata pelajaran Pendidikan Agama Islam kelas VIII A di SMP Budaya Bandar 
Lampung. Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang 
dilaksanakan secara kaloboratif antara peneliti dan guru. Teknik pengumpulan data 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode observasi, interview, 
dokumentasi, dan tes hasil belajar.  
Dari hasil penelitian diperoleh data bahwa terdapat peningkatan aktivitas 
belajar Pendidikan Agama Islam siswa, hal tersebut dapat dilihat dari data berikut ini 
: 1) memperhatikan penjelasan guru sebelum tindakan ada 10 siswa (47,61%) setelah 
diberi tindakan meningkat menjadi 18 siswa (85,71%), 2) Mencatat materi 
pembelajaran sebelum tindakan ada 8 siswa (38,09%) setelah diberi tindakan 
meningkat menjadi 19 siswa (90,47%), 3) Bertanya dan menjawab sebelum tindakan 
ada 4 siswa (19,04%) setelah diberi tindakan meningkat menjadi 13 siswa (61,9%), 
4) bertukar pendapat dengan teman sebelum tindakan ada 5 siswa (23,80%) setelah 
diberi tindakan meningkat menjadi 15 siswa (71,42%), 5) Mengeluarkan ide dalam 
diskusi sebelum tindakan ada 6 siswa (28,57%) setelah diberi tindakan meningkat 
menjadi 14 siswa (66,66%), 6) Bekerjasama dalam kelompok sebelum tindakan ada 
7 siswa (33,33%) setelah diberi tindakan meningkat menjadi 17 siswa (80,95%).  
Kemudian setelah dilaksanakan tindakan, berdasarkan hasil analisis data 
diketahui bahwa, pembelajaran dengan menerapkan pendekatan mindful learning 
berdampak pada hasil belajar siswa yang mengalami peningkatan. Hal ini dapat 
dilihat dari peningkatan ketuntasan belajar siswa pada siklus I sebesar 57,14% dan 
pada siklus II sebesar 90,48%. Mengalami peningkatan dari siklus I ke siklus II 
sebesar 33,34%. Maka dapat disimpulkan bahwa pendekatan mindful learning dapat 
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A. Penegasan Judul 
Judul pada penelitian ini adalah “Implementasi Pendekatan Pembelajaran 
Mindful Learning dalam Meningkatkan Aktivitas Belajar dan Hasil Belajar 
Pendidikan Agama Islam pada siswa kelas VIII A di SMP Budaya Bandar 
Lampung Tahun Pelajaran 2018 /2019. 
Sebagai penjelasan dari judul agar tidak terjadi kesalah pahaman pembaca maka 
berikut ini peneliti memberikan penjelasannya sebagai berikut : 
1. Implementasi adalah “Penerapan atau pelaksanaan terhadap segala sesuatu 
yang telah direncanakan atau disiapkan secara baik”. Implementasi yang 
dimaksud dalam skripsi ini adalah penerapan dari suatu pendekatan 
pembelajaran Mindful Learning. 
2. Pendekatan adalah proses pembuatan, cara mendekati dan juga usaha dalam 
rangka aktivitas penelitian untuk mengadakan hubungan dengan hal yang 




3. Mindful Learning adalah kemampuan untuk menggunakan akal yang 
rasional dalam  memutuskan suatu  keputusan, melakukan tindakan 
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4. Meningkatkan yaitu berasal dari kata ningkat yang mendapatkan imbuhan 
me-kan atau berasal dari kata “Peningkatan” mempunyai arti menaikkan 
taraf, derajat atau mempertinggi.
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5. Aktivitas belajar adalah proses pembelajaran yang dilaksanakan guru dengan 
sedemikian rupa agar menciptakan siswa aktif bertanya, mempertanyakan, 
dan mengemukakan gagasan.  
6. Hasil belajar adalah pencapaian suatu tingkat penguasaan materi tertentu 
terhadap tujuan-tujuan instruksional dari satuan unit pelajaran tertentu 
sebelum pindah ke unit pelajaran berikutnya.
5
 
7. Pendidikan Agama Islam adalah Usaha sadar dan terencana dalam 
mempersiapkan peserta didik untuk mengenal, memahami, menghayati, 
hingga mengimani ajaran-ajaran Islam melalui bimbingan, pengajaran, dan 
atau latihan dengan memperhatikan  tuntunan untuk menghormati  agama 
lain  dalam hubungan  kerukunan antar umat beragama dalam masyarakat  
untuk  mewujudkan persatuan dan kesatuan bangsa.
6
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8. Siswa kelas VIII A adalah siswa yang sedang menempuh pendidikan 
disekolah. 
9. Sekolah Menengah Pertama Budaya Bandar Lampung adalah Obyek 
lokasi penelitian.  
10. Kecamatan Kemiling Bandar Lampung adalah lokasi daerah tempat 
obyek penelitian 
11. Tahun pelajaran 2018/2019 adalah tahun pengajaran penelitian ini di 
laksanakan. 
B. Alasan Memilih Judul  
  Alasan memilih judul yaitu : 
1. Mengingat pendidikan agama Islam adalah salah satu bidang studi yang ada 
di SMP Budaya Bandar Lampung yaitu suatu bidang studi yang memberikan 
pelajaran agama Islam dengan tujuan menjadikan siswa agar memiliki sikap 
yang baik dan budi pekerti luhur sesuai dengan tujuan pendidikan agama 
Islam, sehingga diharapkan setelah mengikuti pelajaran tersebut siswa dapat 
mengetahui dan dapat mengamalkannya sesuai dengan ajaran islam. 
2. Penulis ingin menjelaskan betapa pentingnya pendidikan agama Islam itu 
diajarkan, umumnya kepada siswa dalam rangka pembentukan kepribadian 
muslim khususnya siswa kelas VIII A SMP Budaya Bandar Lampung. 
3. Penulis beranggapan bahwa mindful learning merupakan pendekatan dalam 





dengan menerapkan pendekatan ini secara efektif dapat meningkatkan aktivitas 
belajar dan hasil belajar PAI. 
4. Perlu adanya inovasi baru dalam pembelajarannya sehingga capaian belajar 
yang ideal dapat terwujud. 
C. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan adalah suatu  proses  untuk  mengenalkan dan  
menanamkan nilai-nilai  tertentu  kepada  seseorang  yang  menjadi  tujuan  
dalam  pendidikan. Nilai-nilai itu disampaikan dan ditanamkan untuk 
membentuk karakter pribadi yang kemudian diimplementasikan baik 
kapasitasnya sebagai individu maupun sebagai makhluk sosial yang 
bertanggung jawab dalam kehidupan bermasyarakat berbangsa dan bernegara. 
Pendidikan kita selama ini berjalan dengan verbalistik dan berorientasi 
semata-mata kepada penguasaan mata pelajaran. Pengamatan terhadap 
praktek pendidikan sehari-hari menunjukkan bahwa pendidikan difokuskan 
agar siswa menguasai  informasi  yang  terkandung dalam  materi  pelajaran  
dan  kemudian dievaluasi dari seberapa jauh penguasaan itu dicapai oleh 
siswa.     Seakan-akan pendidikan bertujuan untuk menguasai mata pelajaran.  
Pendidikan hanya difokuskan pada hafalan siswa, Bagaimana 
keterkaitan materi ajar dengan kehidupan sehari-hari dan bagaimana materi 
tersebut dapat digunakan untuk memecahkan permasalahan kehidupan, 





keseharian, seakan-akan pendidikan tidak terkait dengan kehidupan sehari-
hari. Oleh karena itu siswa tidak mengetahui manfaat apa yang dipelajari 
dan sampai lulus seringkali tidak tahu bagaimana menggunakan apa yang 
telah dipelajari dalam kehidupan sehari-hari yang dihadapi. Siswa hanya 
menurut pada semua kata-kata guru. 
Kenyataan menunjukkan bahwa selama ini guru hanya menggunakan 
model pembelajaran yang konvensional dengan pendekatan “teacher 
centered” yaitu pendekatan yang lebih berpusat pada guru, sehingga 
kegiatan pembelajaran lebih  banyak didominasi oleh  guru.  Pola 
pembelajaran seperti demikian harus dirubah, dengan cara menggiring peserta 
didik untuk mencari pengetahuannya sendiri. Untuk itu diperlukan suatu 
model atau  pendekatan baru  dalam  pembelajaran. Salah  satunya dengan  
pendekatan mindful learning (kesadaran dalam belajar). 
Pembelajaran juga memiliki pengaruh yang menyebabkan kualitas 
pendidikan menjadi rendah. Artinya pembelajaran sangat bergantung kepada 
kemampuan guru dalam melaksanankan atau mengemas proses pembelajaran. 
Pembelajaran yang dilaksanakan secara baik dan tepat akan memberikan 
kontribusi sangat dominan bagi siswa, sebaliknya pembelajaran yang 
dilaksanakan denga cara yang tidak baik akan menyebakan potensi siswa sulit 
berkembang atau diberdayakan. 





pembelajaran akan  tetapi  lebih  dimaksudkan  suatu  kemampuan  guru  
dalam  melaksanakan proses pembelajaran yang lebih mengedepankan 
idealitas pendidikan sehingga benar-benar akan menghasilkan pembelajaran 
yang efektif dan efisien.
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Model pembelajaran Mindful Learning merupakan salah satu 
pendekatan dari model pembelajaran Konstruksivisme yang dimana 
pendekatan ini membuka kesempatan siswa untuk dapat belajar dengan   
mandiri  dan aktif secara sadar. Dimana pendekatan ini akan membuka 
kesempatan bagi siswa untuk dapat belajar dengan mandiri tanpa ada sifat 
“menurut atau mengekor”. Pendekatan mindful mempunyai tiga karakteristik 
diantaranya; penciptaan kategori-kategori baru yang berkelanjutan, 
keterbukaan terhadap informasi baru dan kesadaran yang implisit akan adanya 
lebih dari satu perspektif.
8
 
Untuk mewujudkan idealisme pendidikan itu tidak cukup hanya 
dengan pembelajaran yang efektif saja, melainkan juga perlu adanya 
pembelajaran yang efisien. Pembelajaran yang efektif adalah pembelajaran 
yang mampu menambah pengetahuan baru bagi siswa. Sedangkan 
pembelajaran yang efisien adalah pembelajaran disamping dapat menambah 
pengetahuan atau informasi baru bagi siswa tetapi juga menyenangkan dan 
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menggairahkan siswa selama proses pembelajaran. 
Firman Allah SWT : 
 ُعۡدٱ  ِب َلِّبَز ِوٍِبَس َٰىِىإ ِة ََ ۡنِحۡىٲ  َو ِةَظِعۡى ََ ۡىٱ   َِةَْسَحۡىٱ  ِب ٌُهۡىِد َٰجَوًِتَّىٲ  َلَّبَز َُّ ِإ 
ُُِۚ َسَۡحأ ًَ ِه
 ِِهيٍِبَس َِع َّوَض ََِ ِب ٌُ َيَۡعأ َُىهۦ  ِب ٌُ َيَۡعأ َُىهَو َِ ٌَِدتۡه َُ ۡىٲ ٥٢٥  
Artinya : 
“Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan pelajaran 
yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya 
Tuhanmu dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat  dari 
jalan-Nya dan dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat 
petunjuk”. (Q.S An-Nahl : 125) 
 
Ayat tersebut menjelaskan bahwa dalam pembelajaran seseorang pendidik 
harus mneyampaikan dengan baik dan lemah lembut sehingga apa yang 
disampaikan akan lebih mudah untuk diterima oleh siswa. 
Dalam rangka mencapai tujuan pendidikan nasional, terutama dalam 
rangka meningkatkan ketaqwaan terhadap Tuhan Yang Maha esa, maka 
Pendidikan Agama Islam mempunyai peranan yang sangat penting dan 
mempunyai andil yang sangat besar. Oleh karena itu, penyelenggaraan 
pendidikan agama di sekolah  perlu  dilaksanakan  secara  efektif  dan  
berkualitas  sehingga  dapat mencapai hasil sesuai dengan tujuan pendidikan 
nasional. 
Melalui pendekatan mindful, siswa dituntut terlibat secara aktif karena 





dan belajar sendiri secara sadar. Dalam arti siswa belajar hingga terjadi 
perubahan dalam dirinya baik dari aspek kognitif, afektif dan psikomotorik. 
Persoalannya, bagaimana mengaktifkan siswa agar secara sukarela tumbuh 
kesadaran dan mau belajar. karena itu, guru harus merancang kegiatan 





Disini sangat diperlukan kreativitas siswa untuk berfikir dan melahirkan 
ide-ide baru, termasuk juga pendidikan dalam mewujudkan kehidupan 
manusia yang beriman dan bertaqwa.  
Maka dalam rangka upaya meningkatkan aktivitas belajar dan hasil 
belajar siswa dan tercapainya tujuan pendidikan nasional, ketiga aspek 
tersebut harus diperhatikan sehingga proses belajar mengajar tidak hanya 
menekankan pada pemahaman siswa, tetapi juga penerapan atau 
pengaplikasiannya dalam kehidupan sehari-hari, karena pada dasarnya 
pendidikan bukanlah sekedar proses transformasi pengetahuan. 
Untuk itu mengorientasikan peserta didik pada masalah autentik dalam 
pembelajaran Pendidikan Agama Islam akan membantu siswa menyelesaikan 
masalah-masalah tersebut. Oleh karena itu guru hendaknya mampu 
menciptakan suasana belajar yang dapat membantu peserta didik untuk 
meningkatkan kemampuan berfikir, Sehingga kreativitas siswa akan 
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semakin berkembang dan hasil belajar semakin berkualitas. 
Cara yang dilakukan guru selama ini untuk mengaktifkan siswa adalah: 
kegiatan pembelajaran tepat waktu, menyampaikan materi secara berurutan, 
menggunakan metode yang tidak bervariasi diantaranya metode ceramah, 
tanya jawab, dan metode resitasi (penugasan) menggunakan media 
pembelajaran, memiliki administrasi pembelajaran dan memberikan hadiah 
kepada siswa yang berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran. Kegiatan 
yang dilakukan guru tersebut belum dapat meningkatkan aktivitas belajar 
siswa secara maksimal, karena aktivitas belajar siswa mesih tergolong rendah. 
Berdasarkan hasil pra survey pada tanggal 24 Maret 2018 dengan 
observasi tentang aktivitas siswa yang dilakukan selama proses pra penelitian 
tindakan kelas (PTK) diperoleh data sebagai berikut: 
Tabel 1.1. Aktivitas Siswa Selama Pratindakan 




1 Listening Aktivities Memperhatikan penjelasan guru 10 47,61% 
2 Writing Aktivities Mencatat materi pembelajaran 8 38,09% 
3 Oral Aktivities Bertanya dan menjawab 4 19,04% 
4 Oral Aktivities Bertukar pendapat dengan teman 5 23,80% 
5 Oral Aktivities Mengeluarkan ide dalam diskusi 6 28,57% 
6 Oral Aktivities Bekerjasama dalam kelompok 7 33,33% 
 Rata-rata 6 31,74% 
 Keterangan : 
Jumlah      = jumlah siswa menurut kategori pengamatan dalam satu siklus 






Keenam kategori di atas pada Tabel 1.1 berdasarkan pada pengamatan 
peneliti kegiatan atau aktivitas siswa selama proses pembelajaran berlangsung,  
keenam kategori ini terus dijadikan sebagai acuan pengamatan 
tindakan/aktivitas siswa dalam kedua siklus yang digunakan pada penelitian. 








Gambar 1.1. Grafik aktivitas siswa Prasiklus 
Keterangan : 
Categori 1 : Mendengarkan penjelasan guru 
Categori 2 : Mencatat materi pembelajaran 
Categori 3 : Bertanya dan menjawab 
Categori 4 : Bertukar pendapat dengan teman 
Categori 5 : Mengeluarkan ide dalam diskusi 
Categori 6 : Bekerjasama dalam kelompok 
 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan di SMP Budaya Bandar 
Lampung, ditunjukkan persentase jumlah siswa yang mengikuti aktivitas 
belajar pada pratindakan penelitian dengan kategori pengamatan : (1) 





38,09%, (3) Bertanya dan menjawab 19,04%, (4) bertukar pendapat dengan 
teman 23,80%, (5) Mengeluarkan ide dalam diskusi 28,57%, (6) Bekerjasama 
dalam kelompok 33,33%. Dari keenam kategori aktivitas belajar siswa 
mencapai rata-rata 31,74%. 
Dari fenomena-fenomena atau gejala-gejala tersebeut, terlihat bahwa 
aktivitas belajar siswa tergolong rendah. Upaya yang telah dilakukan untuk 
meningkatkan aktivitas belajar siswa adalah sebagai berikut: 
1. Meminta siswa maju satu persatu untuk menjawab soal yang ditulis guru 
pada papan tulis atau memberikan contoh tentang materi pelajaran. 
2. Memancing siswa agar tetap aktif dengan memberikan pertanyaan di awal 
dan di akhir pelajaran. 
3. Memberikan pujian bagi siswa menjawab pertanyaan guru dengan benar, 
seperti bagus, hebat, dan cerdas. 
Walaupun guru telah berupaya melakukan perbaikan, namun aktivitas 
belajar siswa masih tergolong rendah. Salah satu solusi yang penulis tawarkan 
untuk meningkatkan aktivitas belajar siswa dalam proses pembelajaran adalah 
menggunakan model pembelajaran yang dapat memberikan kontribusi dalam 
upaya perbaikan pembelajaran Pendidikan Agama Islam, yaitu model 
pendekatan pembelajaran mindful learning. 
Dalam proses pembelajaran ternyata memiliki keunikan yang berbeda-
beda antara peserta didik yang satu dengan yang lainnya. Ada peserta didik 





pembelajaran lebih cepat yang di perkirakan dan ada juga siswa yang lambat 
dalam belajar sehingga sering tertinggal pelajaran dan memerlukan waktu yang 
lebih lama dari waktu yang diperkirakan untuk siswa normal. 
 Menurut Suryosubroto, bahwa : “Kriteria hasil belajar suatu satuan nilai 
yang menjadi ukuran untuk menentukan tingkat keberhasilan siswa terhadap 
hasil belajar dan kriteria ini biasanya didasarkan dengan standar atau ukuran 
yang ada. Dalam hal ini hasil belajar di kelompokkan dalam dua kriteria yaitu 
tuntas dan belum tuntas. Hal ini sesuai dengan penilain belajar tuntas. Tuntas 
apabila hasil yang di capai siswa dalam tes adalah 75% atau lebih siswa 
dipandang menguasai bahan pelajaran yang bersangkutan dan siap mengikuti 
program selanjutnya. Sedangkan hasil yang dicapai kurang dari 75% di anggap 
belum tuntas”.10 
Sedangkan menurut asumsi guru bidang studi Pendidikan Agama Islam 
SMP Budaya Bandar Lampung tahun Ajaran 2018/2019 kriteria hasil belajar 
yaitu : 
a. (>70) dikategorikan tuntas 
b. (<70) dikategorikan belum tuntas 
Berdasarkan  observasi peneliti di SMP Budaya Bandar Lampung di 
Kelas VII A bahwa ketika guru mengajar di kelas guru masih menggunakan 
model pembelajaran konvensional dan memberikan contoh tanpa melibatkan 
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siswa dalam kegiatan pembelajaran, kemudian siswa lebih banyak menunggu 
materi yang diberikan guru. Hal ini sedikit banyak mempengaruhi minat 
siswa dan menjadikan siswa enggan untuk belajar, siswa merasa jenuh dan 
menginginkan agar proses belajar mengajar cepat selesai. Rendahnya aktivitas 
siswa dalam   belajar, berdampak pada rendahnya hasil belajar. Hal ini dapat 
dilihat dari hasil mid semester genap siswa kelas VII A pada mata pelajaran 
Pendidikan Agama Islam yang masih rendah hal ini digambarkan dalam tabel 
di bawah ini : 
  Tabel 1.2. Data nilai Pendidikan Agama Islam pada mid semester genap 
kelas VII A SMP Budaya Bandar Lampung tahun ajara 2017/2018 
No 
Rentang Nilai 





1 <50 7 33,33% Belum Tuntas 
2 50-60 3 14,28% Belum Tuntas 
3 61-65 4 19,05% Belum Tuntas 
4 66-70 1 4,76% Tuntas 
5 71-75 4 19,05% Tuntas 
6 76-80 2 9,52% Tuntas 
 Nilai Tuntas  33,33% 
 Nilai Tidak Tuntas  66,67% 
 Jumlah  100% 
Sumber : Dokumentasi hasil mid semester genap siswa kelas VII A SMP 
Budaya Bandar Lampung Tahun ajaran 2017/2018 
Berdasarkan dari Tabel 1.2 di atas dapat dilihat masih banyak siswa 
yang belum mencapai ketuntasan yang telah diterapkan, dan dari data diatas 
dapat di persentasikan hasil belajar peserta didik yang belum tuntas seperti 





Tabel 1.3. Persentase ketuntasan hasil belajar siswa pada mata pelajaran 
Pendidikan Agama Islam kelas VII A SMP Budaya Bandar Lampung. 
No Nilai Kriteria Jumlah Siswa Persentase 
1 >70 Tuntas 7 33,33% 
2 <70 Tidak Tuntas 14 66,67% 
Jumlah 21 100% 
Sumber : Hasil belajar  mid semester genap kelas VII A SMP Budaya Bandar 
Lampung TP.2017/2018 (Berdasarkan KKM) 
 
Berdasarkan keterangan Tabel 1.3 nilai di atas hasil belajar Pendidikan 
Agama Islam kelas VII A SMP Budaya Bandar Lampung dari 21 siswa 7 
siswa yang mencapai nilai KKM atau 33,33%, sedangkan 14 siswa belum 
mencapai KKM atau 66,67%. Oleh karena itu perlu adanya tindakkan untuk 
memperbaiki model pembelajaran yang digunakan oleh pendidik, guna 
meningkatkan hasil belajar siswa. 
Adapun faktor yang diduga menjadi penyebabnya adalah pembelajaran 
lebih ditekankan pada pengumpulan pengetahuan tanpa mempertimbangkan 
keterampilan proses dan pembentukan sikap dalam pembelajaran, kurangnya 
kesempatan siswa untuk mengembangkan kemampuan bernalarnya melalui 
diskusi kelompok serta sasaran belajar ditentukan oleh guru sehingga 
pembelajaran menjadi kurang bermakna dan peran guru terlalu monoton. 
Memperhatikan masalah diatas penulis merasa perlu adanya suatu 
perbaikan dari proses pembelajaran dikelas. Oleh karena itu guru sebagai 





pembelajaran menjadi lebih efektif, salah satunya dengan menerapkan 
pembelajaran yang membangkitkan aktifitas belajar siswa sehingga siswa 
bersemangat dan tidak bosan dalam belajar. 
 Dalam penelitian ini peneliti tertarik untuk mengadakan penelitian 
mengenai suatu pendekatan pembelajaran yang berbeda dari biasanya, yang 
menitik beratkan pada keaktifan dan kerjasama siswa dalam proses 
pembelajaran serta sekiranya tepat dilaksanakan untuk digunakan pada mata  
pelajaran Pendidikan Agama Islam.  
Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti tertarik ingin melakukan suatu 
penelitian tindakan sebagai upaya dalam melakukan perbaikan proses 
pembelajaran dengan judul “Implementasi pendekatan pembelajaran mindful 
learning dalam Meningkatkan Aktivitas Belajar dan Hasil Belajar Siswa  pada 
Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Kelas VIII A SMP Budaya Bandar 
Lampung TA 2018/2019”. 
D. Identifikasi Masalah dan Batasan Masalah 
1. Identifikasi Masalah 
Dari uraian yang telah dipaparkan di atas ada beberapa masalah yang dapat di 
identifikasi diantaranya yaitu : 
a. Sebagian besar siswa cenderung tidak aktif dalam proses pembelajaran 





b. Masih rendahnya hasil belajar siswa dikarenakan siswa hanya sekedar 
objek dalam mengikuti proses pembelajaran Agama Islam 
c. Cara mengajar guru masih menggunakan pendekatan pembelajaran 
tradisional. 
d. Guru tidak menggunakan media atau pendekatan. 
e. Model pembelajaran kurang menarik, karena KBM bersifat menoton. 
f. Banyak siswa yang tidak memperhatikan pembelajaran ketika guru 
menerangkan sehingga siswa tidak mengerti apa yang diterangkan guru. 
2. Batasan Masalah 
Untuk menghindar munculnya permasalahan yang lebih luas maka 
perlu dikemukakan batasan masalah yang meliputi : 
a. Implementasi pendekatan mindful learning dalam meningkatkan aktivitas 
belajar dan hasil belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama 
Islam kelas VIII A SMP Budaya Bandar Lampung. 
b. Aktivitas belajar dan hasil belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan 
Agama Islam kelas VIII A SMP Budaya Bandar Lampung dengan 
pendekatan mindful learning dapat meningkat. 
E. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukakan di atas maka rumusan 





1. Apakah melalui implementasi pendekatan pembelajaran Mindful 
Learning dapat meningkatkan aktivitas belajar Pendidikan Agama Islam 
pada siswa kelas VIII A SMP Budaya Bandar Lampung ? 
2. Apakah melalui implementasi pendekatan pembelajaran Mindful 
Learning dapat meningkatkan hasil belajar Pendidikan Agama Islam pada 
siswa kelas VIII A SMP Budaya Bandar Lampung ? 
F. Hipotesis Tindakan  
 Hipotesis dalam penelitian ini adalah :  
1. Melalui implementasi pendekatan pembelajaran Mindful Learning dapat 
meningkatkan aktivitas belajar Pendidikan Agama Islam pada siswa kelas 
VIII A SMP Budaya Bandar Lampung Tahun Pelajaran 2018/2019. 
2. Melalui implementasi pendekatan pembelajaran Mindful Learning dapat 
meningkatkan hasil belajar Pendidikan Agama Islam pada siswa kelas VIII 
A SMP Budaya Bandar Lampung Tahun Pelajaran 2018/2019. 
G. Tujuan dan Manfaat Penelitian  
1. Tujuan Penelitian 
Tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah : 
1) Untuk mengetahui implementasi pendekatan mindful learning dalam 
meningkatkan aktivitas belajar siswa pada bidang studi Pendidikan 





2) Untuk mengetahui implementasi pendekatan mindful learning dalam 
meningkatkan hasil belajar siswa pada bidang studi Pendidikan Agama 
Islam di kelas VIII A SMP Budaya Bandar Lampung. 
2. Manfaat  Penelitian 
Dengan hasil penelitian ini di harapkan dapat memiliki kegunaan antara lain:  
a. Bagi pendidik, yaitu meningkatkan kemampuan guru dalam proses 
pembelajaran dengan menggunakan pendekatan mindful learning sehingga 
guru memiliki pendekatan pembelajaran yang bervariasi dalam kegiatan 
belajar mengajar di kelas. 
b. Bagi siswa, yaitu untuk memberikan cara belajar yang baru sehingga siswa 
lebih tertarik dalam memahami materi melalui usahanya sendiri dengan 
harapan dapat meningkatkan aktivitas belajar dan hasil belajar siswa. 
c. Bagi Sekolah, dapat memberikan masukan dan sumbangan yang bermanfaat 
bagi sekolah, terutama dalam rangka perbaikan pembelajaran untuk 
meningkatkan mutu pendidikan. 
d. Bagi penelitian selanjutnya,dapat menambah wawasan dan pengetahuan 
serta menjadi barometer sehingga penelitian selanjutnya akan lebih baik lagi 
di masa yang akan datang. 
H. Penelitian Terdahulu 
Beberapa penelitian terdahulu menunjukkan bahwa penerapan mindful 





Pertama, penelitian skripsi yang dilakukan oleh Nur Sidah berjudul 
“Efektivitas Pendekatan Mindful Learning Terhadap Peningkatan Kualitas 
Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam Di SMA Bina Bangsa Surabaya”. 
Dalam penelitian ini diketahuai bahwa pendekatan mindful learning efektif 
dalam meningkatkan kualitas hasil belajar Pendidikan Agama Islam.  
Kedua, penelitian tesis Tejawati, S.Pd berjudul “Pengaruh Pendekatan 
Mindful Learning Dan Kecerdasan Emosional Terhadap Hasil Belajar 
Matematika Siswa SD Muhammadiyah Sleman”. Dalam penelitian ini 
diketahuai bahwa pendekatan mindful learning sangat berpengaruh dalam 
meningkatkan hasil belajar matematika. 
Ketiga, penelitian dalam skripsi yang relevan adalah penelitian yang 
dilakukan oleh Etika Yanuari Putri berjudul “Penerapan Pendekatan 
Pembelajaran Mindful Learning Untuk Meningkatkan Aktivitas Dan Hasil 
Belajar Akutansi Siswa Kelas 2 SMK Panca Budi-2 Medan Tahun Ajaran 
2012/2013. Hasil dari penelitian ini adalah penerapan pendekatan mindful 
learning dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar akutansi siswa. 
Dari beberapa hasil penelitian diatas, penulis memiliki gambaran 









A. Pendekatan Pembelajaran Mindful Learning 
1. Pengertian Pembelajaran 
Istilah pembelajaran berasal dari bahasa Inggris “instruction” yang 
dimaknai sebagai usaha yang bertujuan membantu orang belajar (Gagje & 
Briggs, 1979). Menurut Marso ( 2004), pembelajaran adalah suatu usaha yang 
disengaja, bertujuan dan terkendali agar orang lain belajar atau terjadi 
perubahan yang relatif menetap  pada diri orang lain.  
Usaha tersebut dapat dilakukan oleh seseorang atau sekelompok orang 
yang memiliki kemampuan atau kompetensi dalam merancang dan atau 
mengembangkan sumber belajar yang diperlukan. Dapat pula dikatakan 
bahwa pembelajaran adalah usaha yang dilakukan oleh pendidik atau orang 




Dari uraian diatas, tampaklah bahwa pembelajaran bukan 
menitikberatkan pada “apa yang dipelajari”, melainkan pada “bagaimana 
membuat pembelajaran mengalami proses belajar”, yaitu cara-cara yang 
dilakukan untuk mencapai tujuan yang berkaitan dengan cara 
                                                             





pengorganisasian materi, cara menyampaikan pelajaran, dan cara mengelola 
pembelajaran. Komponen-komponen pembelajaran ada dua, yaitu (1) 
merancang tujuan belajar dan (2) mengidentifikasi peristiwa pembelajaran 
yang tepat untuk tujuan yang ditentukan. 
Dalam penggunaan sehari-hari, istilah pembelajaran sering kali 
disamakan dengan istilah pengajaran, padahal keduanya memiliki asal kata 
yang berbeda. Pembelajaran berasal dari kata dasar “belajar”, sedang 
pengajaran berasal dari kata dasar “mengajar”. Dengan demikian, istilah 
pembelajaran lebih berfokus pada proses belajar yang terjadi pada diri 
pembelajar, sedang istilah pengajaran lebih berorientasi pada proses mengajar 
yang dilakukan oleh guru. Menurut Miarso (2004:528), pembelajaran adalah 
usaha mengelola lingkungan belajar dengan sengaja agar seseorang 
membentuk diri secara positif dalam kondisi tertentu, sedang pengajaran 
adalah usaha membimbing dan dan mengarahkan pengalaman belajar kepada 
peserta didik yang biasanya berlangsung dalam situasi formal/resmi. 
Penggunaan pembelajaran dianggap lebih tepat dibandingkan dengan 
istilah pengajaran karena berfokus pada semua peristiwa yang lansung 
memengaruhi belajar individu. Selain itu, pembelajaran lebih luas karena 
dapat disampaikan di mana pun, kapan pun, dan dengann media apa pun 





Pembelajaran merupakan usaha yang dilakukan oleh pendidik 
terhadap peserta didik, baik secara formal disekolah maupun secara informal 
di rumah dan di masyarakat. Tugas pembelajaran di sekolah diemban oleh 
guru, dirumah oleh orang tua dan di masyarakat oleh para tokoh masyarakat. 
Dalam konteks pendidikan formal di sekolah, memberikan pembelajaran 
merupakan salah satu komponen dari kompetensi-kompetensi guru. Setiap 
guru harus menguasai dan terampil melaksanakan tugas pembelajaran itu.
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2. Pengertian Pendekatan Mindful Learning 
Pendekatan pembelajaran adalah titik tolak atau sudut pandang kita 
terhadap proses pembelajaran, yang merujuk pada pandangan tentang 
terjadinya suatu proses yang sifatnya masih sangat umum. Oleh karenanya, 
strategi dan metode pembelajaran yang digunakan dapat bersumber atau 
tergantung dari pendekatan tertentu. Roy Killen, sebagaimana dikutip Wina 
Sanjaya, misalnya mencatat ada dua pendekatan dalam pembelajaran, yaitu 
pendekatan yang berpusat pada guru (teacher centered approaches) dan 
pendekatan yang berpusat pada siswa (student centered appoaches). 
Pendekatan yang berpusat pada guru menurunkan strategi pembelajaran 
langsung (direct instruction), pembelajaran deduktif, atau pembelajaran 
ekspositori. Adapaun pendekatan pembelajaran yang berpusat pada siswa 
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Pendekatan pembelajaran menurut Sanjaya adalah suatu titik tolak atau 
sudut pandang mengenai terjadinya proses pembelajaran secara umum 
berdasarkan cakupan teoritik tertentu.
14
 Fungsi pendekatan dalam kegiatan 
pembelajaran adalah sebagai acuan pengorganisasian bahan ajar yang akan 
dipelajari oleh peserta didik selama proses pembelajaran.
15
 
Berdasarkan kamus Inggris Indonesia arti kata “Mindful” adalah 
kesadaran, sedangkan arti kata “Learning" adalah pembelajaran.16 Secara 
umum mindful adalah kemampuan untuk menggunakan akal yang rasional 
dalam memutuskan suatu keputusan, melakukan tindakan dengan mengetahui 
apa dampak tindakan tersebut bagi dirinya secara spsifik.
17
 
Pendekatan mindful learning adalah pendekatan yang konvensional 
dengan pendekatan student centered yang mengakomodasikan adanya 
keterbukaan terhadap informasi baru dan kesadaran belajar, sehingga 
kreativitas dan mindset siswa lebih berkembang. Konsep dasar dari 
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pendekatan mindful learning khususnya dalam pembelajaran Pendidikan 
Agama Islam meliputi : 
a.  Adanya kesadaran dalam belajar. 
b. Adanya keterbukaan terhadap informasi baru. 
c. Adanya penghargaan terhadap karakteristik siswa yang berbeda, meliputi : 
menganggap kekurangan siswa adalah kelebihan dalam perspektif lain, 
tidak menghakimi siswa dengan hal yang negatif, menghargai setiap 
pernyataan siswa. 
d. Adanya variasi kegiatan belajar (metode), misalnya: permainan, teka-teki 
silang, pemberian hadiah atau hukuman (reward and punishment), 
menghindari metode hafalan dan mengembangkan metode penemuan 
(discovery-inquiri) melalui pengamatan obyek real (nyata). 




Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran mindful 
learning merupakan pembelajaran dimana siswa menemukan dan 
membangun sendiri pengetahuan dan keterampilan barunya secara sadar, 
dimana materi pelajaran yang disampaikan berkaitan dengan pengalaman 
siswa sendiri, menciptakan suasana belajar berkelompok sehingga siswa 
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dapat berdiskusi, bekerja sama, dan saling membantu dengan teman lain 
sehingga pembelajaran akan lebih bermakna dan menyenangkan. 
3. Karakteristik  Mindful Learning 
Karakteristik dari pendekatan mindful diantaranya:  
a. Penciptaan kategori- kategori baru yang berkelanjutan. 
b. Keterbukaan terhadap informasi baru. 
c. Kesadaran yang emplisit akan adanya lebih dari satu perspektif.19 
Pembelajaran yang mindful learning muncul dari adanya ketidak 
berhasilan pola- pola pembelajaran yang tradisional. Di mana pola 
pembelajaran tradisional banyak yang mengakibatkan kurang 
berkembangnya mindset (pola pikir). Di mana mindset adalah kepercayaan - 
kepercayaan yang mempengaruhi sikap seseorang, atau suatu cara berfikir 




4. Tahap-tahap Mindful Learning 
Teori yang mendukung adanya pendekatan mindful learning yaitu 
Jerome S. Bruner. Bruner berpendapat bahwa kegiatan belajar akan berjalan 
dengan baik dan kreatif apabila siswa dapat menemukan sendiri suatu 
kesimpulan tertentu. Dalam hal ini Bruner membedakan menjadi tiga tahap 
yaitu : 
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20





a. Tahap Informasi, yaitu tahap awal untuk memperoleh pengetahuan (tahap 
penerimaan materi) atau pengalaman sendiri. Seorang siswa yang sedang 
belajar memperoleh sejumlah keterangan mengenai materi yang sedang 
dipelajari. Di antara informasi yang diperoleh itu ada yang sama sekali 
baru dan berdiri sendiri, ada pula yang berfungsi menambah, 
memperhalus, dan memperdalam pengetahuan yang sebelumnya telah 
dimiliki. 
b. Tahap Tranformasi, yaitu tahap memahami, mencerna, menganalisis 
pengetahuan baru, serta di transformasikan dalam bentuk baru. Informasi 
yang telah diproleh itu dianalisis, diubah, atau ditranformasikan mejadi 
bentuk yang abstrak atau konseptual supaya kelak pada gilirannya dapat 
dimanfaatkan bagi hal-hal yang lebih luas.
21
 
c. Tahap Evaluasi, yaitu mengetahui bahwa hasil transformasi pada tahap 
kedua tadi benar atau tidak (tahap penilaian materi).
22
Seorang siswa 
menilai diri sendiri sampai sejauh mana informasi yang telah 
ditransformasikan tadi dapat dimanfaatkan untuk memahami gejala atau 
memecahkan masalah yang dihadapi 
Pendekatan Mindful Learning membuka kesempatan siswa untuk dapat 
belajar lebih efektif serta meninggalkan kebiasaan siswa yang selalu menurut 
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apapun perintah dari guru. Siswa dituntut untuk aktif dan dapat memberikan 
konsep-konsep secara mandiri dengan berfikir dan belajar sendiri secara 
sadar. 
5. Kelebihan dan Kelemahan Mindful Learning 
Adapun kelebihan dan kelemahan dari pendekatan mindful learning 
adalah sebagai berikut: 
1) Kelebihan mindful learning 
a. Siswa belajar bermusyawarah 
b. Siswa belajar menghargai pendapat orang lain  
c. Dapat mengembangkan cara berpikir kritis dan rasional. 
d. Dapat memupuk rasa kerja sama 
e. Adanya persaingan yang sehat 
f. Pembelajaran lebih bermakna dan riil. Artinya siswa dituntut untuk 
dapat menangkap hubungan antara pengalaman belajar di sekolah 
dengan kehidupan nyata. Hal ini sangat penting, sebab dengan dapat 
megolerasikan materi yang ditemukan dengan kehidupan nyata, 
bukan saja bagi siswa materi itu akan berfungsi secara fungsional, 
akan tetapi materi yang dipelajarinya akan tertanam erat dalam 
memori siswa, sehingga tidak akan mudah dilupakan. 
g. Pembelajaran lebih produktif dan mampu menumbuhkan penguatan 





menganut aliran konstruktivisme, dimana seorang siswa dituntut 
untuk menemukan pengetahuannya sendiri. Melalui landasan filosofis 
konstruktivisme siswa diharapkan belajar melalui “mengalami” 
bukan “menghafal”. 
h.  Pengajaran berubah dari “teacher centered” menjadi “student 
centered”. 
2) Kelemahan Mindful Learning 
a. Pendapat serta pertanyaan siswa dapat menyimpang dari pokok 
persoalan. 
b. Membutuhkan waktu cukup lama 
c. Adanya sifat-sifat pribadi yang ingin menonjolkan diri ata 
sebaliknya yang lemah merasa rendah diri dan slalu tergantung pada 
orang lain. 
d. Kebulatan atau kesimpulan bahan kadang sukar dicapai. 
e. Guru lebih intensif dalam membimbing karena dalam mindful 
learning guru tidak lagi berperan sebagai pusat informasi. Tugas 
guru adalah mengelola kelas sebagai sebuah tim yang bekerja sama 
untuk menemukan pengetahuan dan keterampilan yang baru bagi 
siswa. 
f.  Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk menemukan atau 





dengan sadar menggunakan cara mereka sendiri untuk belajar. 
Namun dalam konteks ini tentunya guru memerlukan perhatian dan 
bimbingan yang ekstra terhadap siswa agar tujuan pembelajaran 
sesuai dengan apa yang ditearpkan semula. 
g. Sulit dalam merancang pembelajaran oleh karena terbentur dengan 
kebiasaan siswa dalam belajar. 
Untuk mengantisipasi atau meminimalisir kelemahan tersebut maka 
peranan seorang guru bukansebagai instruktur yang memaksakan kehendak 
melainkan guru adalam pembimbing siswa agar mereka belajar sesuai dengan 
tahap perkembangannya. Selain itu guru berperan dalam memilih bahan-
bahan belajar yang dianggap penting untuk dipelajari oleh siswa dan 
membantu siswa agar mampu menemukan keterkaitan antara pengelaman 
baru  dengan pengalaman sebelumnya. 
6. Langkah-langkah pembelajaran mindful learning di kelas 
Adapun langkah-langkahnya sebagai berikut : 
1) Guru membagi siswa dalam masyarakat belajar atau belajar dalam 
kelompok-kelompok terdiri dari 4 siswa. 






3) Guru memberi kesempatan kepada siswa bagaimana cara memecahkan 
masalah yang ada mengenai materi dan penggunaanya melalui 
pengamatan dilingkungan sekitar. 
4) Guru memberi kesempatan dan mendorong siswa untuk bertanya ketika 
menemukan kesulitan melalui diskusi dilakukan dengan kelompok 
belajarnya. 
5) Guru menunjuk salah satu kelompok secara acak (selanjutnya 
diupayakan agar semua kelompok dapat giliran kedepan) untuk 
melakukan presentasi hasil kelompok didepan kelas, siswa pada 
kelompok lain mengamati, mencermati, membandingkan hasil presentasi 
tersebut dan menanggapi. 
6) Guru melakukan refleksi di akhir pertemuan. Refleksi dapat berupa 
pernyataan langsung tentang apa-apa yang diperoleh siswa pada hari itu, 
kesan dan saran siswa mengenai pembelajaran hari itu atau dapat juga 
hasil diskusi yang telah dilakukan oleh siswa. 
7) Guru melakukan evaluasi hasil belajar masing-masing kelompok secara 
individu. Evaluasi dilakukan oleh guru merupakan evaluasi hasil belajar 








B.   Aktivitas dan Hasil Belajar 
1. Aktivitas Belajar 
a. Pengertian Aktivitas Belajar 
Aktivitas belajar adalah suatu proses aktif dari murid dalam 
membangun pengetahuan, bukan pasif yang hanya menerima penjelasan guru 
tentang pengetahuan.
23
 Martinis yamin menjelaskan bahwa aktivitas belajar 
adalah suatu usaha siswa dalam proses pembelajaran untuk membangun 
pengetahuan dalam dirinya. Dalam proses pembelajaran terjadilah perubahan 
dan peningkatan mutu kemampuannya, seperti berani bertanya, mengeluarkan 
pendapat, mendengarkan penjelasan guru dengan baik, dan mengerjakan 
tugas tepat waktu. 
Hartono juga menjelaskan aktivitas belajar adalah proses pembelajaran 
yang dilaksanakan guru dengan sedemikian rupa agar menciptakan siswa 
yang aktif bertanya, mempertanyakan, dan mengemukakan gagasan. 
Berdasarkan pendapat di atas, dapat dikatakan bahwa aktivitas belajar 
adalah kegiatan siswa dalam proses pembelajaran untuk meningkatkan 
kemampuannya dengan aktif bertanya, mempertanyakan, mengeluarkan 
pendapat, mendengarkan penjelasan guru dengan baik, dan mengerjakan 
tugas tepat waktu. 
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b. Jenis-jenis Aktivitas Belajar 
Paul B. Diedrich (dalam Nasution) membagi aktivitas belajar dalam 8 
kelompok yang merupakan bagian aktif, yaitu: 
1. Visual activities, seperti membaca, memperhatikan gambar, demontrasi, 
percobaan dan lain-lain. 
2. Oral activities, seperti menyatakan, merumuskan, bertanya, memberi 
saran, mengelurkan pendapat, mengadakan interview, diskusi dan 
sebagainya. 
3. Listening activities, seperti mendengarkan uraian, percakapan, diskusi, 
musik, pidato, dan sebagainya. 
4. Writing activities, seperti menulis cerita, karangan, laporan angket dan 
sebagainya. 
5. Drawing activities, seperti menggambar, membuat grafik, peta dan 
sebagainya. 
6. Motor activities, seperti melakukan percobaan, membuat konstruksi, 
model merepasi, bermain dan sebagainya. 
7. Mental activities,seperti menanggapi, mengingat, memecahkan soal, 
menganalisis, melihat, hubungan, mengambil keputusan dan sebagainya. 
8. Emosional activities, seperti menaruh minat, merasa bosan, gembira, 




Ramayulis mengemukakan aktivitas belajar mencakup aktivitas 
jasmani dan rohani.
25
 Mohammad Uzer usman mengatakan bahwa aktivitas 
belajar siswa meliputi : 
1) Aktivitas visual seperti membaca, menulis, eksprimen, dan lain-lain. 
2) Aktivitas lisan seperti bercerita, tanya jawab, dan bernyayi. 
3) Aktivitas mendengarkan seperti mendengarkan ceramah, pidato dan lain-
lain. 
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Berdasarkan jenis-jenis aktivitas belajar diatas dapat disimpulkan, 
bahwa aktivitas-aktivitas tersebut tidak bisa dipisahkan antara satu sama 
lainnya karena saling berpengaruh dan saling mendukung, agar kegiatan 
pembelajaran dapat mencapai tujuan yang seoptimal mungkin yang 
diharapkan. Aktivitas siswa menjalani proses pembelajaran merupakan salah 
satu kunci keberhasilan pencapaian tujuan pendidikan. Karena aktivitas 
belajar merupakan suatu kegiatan dan tanpa adanya kegiatan tidak mungkin 
seorang belajar. Aktivitas sendiri tidak hanya aktivitas fisik saja tetapi juga 
aktivitas psikis. 
Aktivitas belajar dapat digolongkan menurut tingkatannya sesuai 
dengan nilai kriteria. Menurut Suharsimi Arikunto kriteria aktivitas belajar 
dapat digolongkan seperti tabel 2.1 dibawah ini : 
Tabel 2.1. Kriteria Aktivitas Belajar Siswa 
No Kriteria (%) Tingkatannya 
1 Lebih dari 75 Baik  
2 56 – 75 Cukup Baik 
3 40 – 55  Kurang Baik 
4 Kurang dari 40 Tidak Baik 
Sumber Suharsimi Arikunto (2006: 210) 
 
Berdasarkan tabel diatas kriteria aktivitas belajar siswa dapat 
digolongkan menurut tingkatannya sesuai dengan nilai kriteria berikut : 
- Baik : apabila aktivitas belajar siswa mencapai lebih dari 75% 
- Cukup Baik : apabila aktivitas belajar siswa mencapai antara 56-75% 
- Kurang Baik : apabila aktivitas belajar siswa mencapai antara 40-55% 






Indikator yang digunakan penulis dalam penelitian ini adalah : 
Listening aktivites : memperhatikan penjelasan guru 
Writing Aktivities  : Mencatat materi pembelajaran 
Oral Aktivities  : Bertanya dan menjawab, Bertukar pendapat dengan 
teman, Mengeluarkan ide dalam diskusi, Bekerjasama 
dalam kelompok 
c. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Aktivitas Belajar 
Secara umum faktor-faktor yang mempengaruhi aktivitas belajar 
menurut Ngalim Purawanto ada dua, yaitu faktor internal dan faktor 
eksternal. 
1. Faktor intern 
Dalam faktor intern ini dibagi 3 yaitu : 
a. Faktor jasmani, terdiri dari faktor kesehatan dan cacat tubuh 
b. Faktor psikologis, terdiri dari intelegensi, perhatian, minat, bakat, 
motivasi dan pematangan. 
c. Faktor kelelahan, terdiri dari tidur, istirahat, mengusahakan variasi 
dalam belajar dan sebagainya. 
2. Faktor ekstern 
Faktor ekstern ini dibagi 3 yaitu : 
a. Faktor keluarga, yaitu cara orang tua mendidik, relasi antara anggota 
keluarga, sussana rumah tangga dan keadaan ekonomi kelurga, 





b. Faktor sekolah, yaitu metode mengajar, kurikulum, relasi antara 
pendidik dengan siswa, relasi siswa dengan siswa lain sebagainya. 
c. Faktor masyarakat, yaitu kegiatan siswa dalam masyarakat, media 
massa, teman bergaul, bentuk kehidupan masyarakat. 
Dari uraian ini diketahui bahwa dalam kegiatan belajar subjek atau 
siswa harus aktif berbuat. Dengan kata lain bahwa dalam belajar sangat 
diperlukan adanya aktivitas belajar siswa, karena tanpa aktivitas didalam 
belajar, maka belajar itu sendiri akan sia-sia dan tidak akan bermakna serta 
tidak mungkin akan berjalan sesuai dengan apa yang akan dicapai. 
d. Indikator Aktivitas Belajar Siswa 
Menurut nan sudjana indikator aktivitas belajar siswa dilihat dalam 
proses pembelajaran, yaitu sebagai berikut : 
1) Siswa tidak hanya menerima informasi tetapi lebih banyak mencari dan 
memberikan informasi. 
2) Siswa banyak mengajukan pertanyaan baik kepada guru maupun kepada 
siswa lainnya. 
3) Siswa lebih banyak mengajukan pendapat terhadap informasi yang 
disampaikan oleh guru atau siswa lain. 
4) Siswa memberikan respon yang nyata terhadap stimulus belajar yang 
dilakukan guru. 
5) Siswa berkesempatan melakukan penilaian sendiri terhadap hasil 
pekerjaannya, sekaligus memperbaiki dan menyempurnakan hasil 
pekerjaan yang belum sempurna. 









Berdasarkan indikator-indikator aktivitas belajar siswa di atas, terlihat 
jelas bahwa terdapat berbagai macam aktivitas yang dilakukan oleh siswa 
dalam proses pembelajaran. Jika aktivitas belajar dilaksanakan oleh siswa 
dengan baik, maka proses pembelajaran akan berjalan dengan maksimal.  
2. Hasil Belajar 
a. Pengertian Hasil Belajar 
Dalam setiap kegiatan manusia untuk mencapai tujuan selalu di ikuti 
dengan pengukuran dan penelitian. Demikian halnya di dalam proses belajar, 
akhir dari proses pembelajaran adalah pencapaian hasil. Dalam kamus besar 
Indonesia. Di jelaskan hasil adalah penguasaan pengetahuan dan keterampilan 
yang dikembangkan dimata pelajaran, lazimnya ditunjukkan dengan nilai tes 
atau angket yang diberikan oleh guru.  
Dari beberapa uraian di atas dapat kita ketahui bahwa prestasi adalah 
suatu bukti keberhasilan yang di capai seseorang dalam berfikir, merasa dan 
berbuat yang lazimnya ditunjukkan dengan nilai atau angka yang diberikan 
guru. 
Pengertian belajar menurut Ngalim Purwanto adalah suatu perubahan di 
dalam keperibadian yang menyatakan diri sebagai pola baru dari pada reaksi 
                                                             






yang berupa kecakapan, sikap, keperibadian atau suatu perubahan, di dalam 
keperibadian yang mengandung pengertian yang sangat luas mencakup 
pengetahuan, kemampuan berfikir, keterampilan, penghargaan terhadap 
sesuatu, sikap, minat, dan sebagainya.
27
 Dengan demikian maka dapat 
disimpulkan bahwa belajar proses yang di alami anak didik untuk berubah 
atau merubah diri dan cara berpikirnya kearah yang lebih mampu, 
kemampuan yang bersifat fisik dan mental kearah yang lebih maju artinya 
belajar dari yang tidak tahu menjadi tahu. 
Sudjana berpendapat bahwa hasil belajar adalah kemampuan-




Hasil belajar adalah kemampuan yang diperoleh anak setelah melalui 
kegiatan belajar. Belajar itu sendiri merupakan suatu proses dari seseorang 
yang berusaha untuk memperoleh sesuatu bentuk perubahan perilaku yang 
relatif menetap. Dalam kegiatan belajar yang terprogram dan terkontrol yang 
disebut kegiatan pembelajaran atau kegiatan instruksional, tujuan belajar telah 
ditetapkan lebih dahulu oleh guru.  
Anak yang berhasil dalam belajar ialah yang berhasil mencapai tujuan-
tujuan pembelajaran atau tujuan – tujuan instruksional.29Dengan demikian 
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dapat diambil kesimpulan bahwa hasil belajar adalah suatu hasil yang dicapai 
oleh peserta didik setelah mereka mengikuti kegiatan belajar mengajar pada 
materi yang sudah di tentukan. 
b. Faktor- Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar  
Faktor- faktor yang mempengaruhi hasil belajar  Pendidikan Agama 
Islam yaitu sebagai berikut :  
1. Faktor-faktor Eksternal, dan ini masih lagi dapat digolongkan menjadi 
dua golongan  yaitu lingkungan sosial dan lingkungan nonsosial. 
a. Lingkungan Sosial 
Lingkungan sekolah seperti para guru, para staf administrasi dan 
teman-teman sekelas dapat mempengaruhi semangat belajar seorang 
siswa. Selanjutnya yang termasuk lingkungan sosial siswa adalah 
masyarakat dan teman-teman sepermainan siswa disekitar 
perkampungan tersebut. Lingkungan sosial yang lebih banyak 
mempengaruhi kegiatan belajar ialah orang tua dan keluarga siswa itu 
sendiri. 
b. Lingkungan Nonsosial 
Faktor-faktor yang termasuk lingkungan nonsosial ialah gedung 
sekolah dan letaknya, rumah tempat tinggal keluarga siswa dan 
letaknya, alat-alat belajar, keadaan cuaca dan waktu belajar yang 
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2. Faktor Internal, dan ini pun dapat lagi digolongkan menjadi dua golongan 
yaitu : 
a. Faktor-faktor fisiologis (jasmaniah) yaitu kesehatan dan cacat hukum. 




Oleh karena itu, minat, kecerdasan, bakat, motivasi, dan kemampuan-
kemampuan kognitif adalah faktor-faktor psikologis yang utama 
mempengaruhi proses dan hasil belajar siswa.
32
 Hasil belajar yang dicapai 
siswa di pengaruhi oleh dua faktor utama yakni faktor dari dalam diri siswa 
dan faktor yang datang dari luar diri siswa atau faktor lingkungan.  
Maka faktor yang mendukung hasil belajar dapat di ambil kesimpulan 
adalah suatu usaha yang dapat mempengaruhi tinggi rendahnya tingkat hasil 
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C.    Pendidikan Agama Islam 
1. Pengertian Pendidikan Agama Islam 
Menurut Drs. Ahmad D. Marimba Pendidikan Islam yaitu bimbingan 
jasmani, rohani berdasarkan hukum-hukum agama islam menuju kepada 
terbentuknya kepribadian utama menurut ukuran-ukuran Islam. Menurut Drs. 
Burlian Somad Pendidikan Islam ialah pendidikan yang bertujuan membentuk 
individu menjadi makhluk yang bercorak diri berderajat tinggi menurut ukuran 
allah dan isi pendidikannya untuk mewujudkan tujuan itu adalah ajaran Allah. 
Secara terperinci beliau mengemukakan pendidikan itu disebut pendidikan 
islam apabila memiliki dua ciri khas yaitu : 
a. Tujuannya untuk membentuk individu menjadi bercorak diri tertinggi 
menurut ukuran Al-Qur’an. 
b. Isi pendidikannya ajaran allah yang tercantum dengan lengkap didalam 
Al-Qur’an yang pelaksanaanya didalam praktek hidup sehari-hari 
sebagaimana dicontohkan olen Nabi Muhammad Saw. 
Menurut Mustafa Al-Ghulayaini bahwa pendidikan islam ialah 
menanamkan ahklak yang mulia di dalam jiwa anak dalam masa 
pertumbuhannya dan menyiraminya dengan air petunjuk dan nasihat, 
sehingga akhlak itu menjadi salah satu kemampuan jiwanya, kemudian 






Namun dari perbedaan pendapat tersebut dapat diambil kesimpulan 
adanya titik persamaan yang secara ringkas dapat dikemukakan sebagai  
berikut : Pendidikan Islam ialah bimbingan yang dilakukan oleh seseorang 




Dasar pendidikan islam secara garis besar ada 2 yaitu : Al-Qur’an dan 
As-Sunnah. 
1). Al-Qur’an 
Islam adalah agama yang membawa misi agar umatnya 
menyelenggarakan pendidikan dan pengajaran. Ayat Al-Qur’an yang 
pertama kali turun adalah berkenaan di samping masalah keimanan juga 
pendidikan. 
Allah berfirman : (Qs. Al-Alaq 1-5) 
 ۡأَسۡقٱ  ِب ٌِ ۡسٲ  ِّبَز َليِرَّىٱ  ََقيَخ٥   ََقيَخ َِ َٰسّ ِۡلۡٱ  ٍَقيَع ِۡ ٍِ٢   ۡأَسۡقٱ  َلُّبَزَو ًُ َسَۡمۡلۡٱ ٣  
يِرَّىٱ  ِب ٌَ َّيَع ٌِ ََيقۡىٲ ٤  ٌَ َّيَع  َِ َٰسّ ِۡلۡٱ  ٌۡ َيَۡعٌ ٌۡ َى ب ٍَ٥  
Artinya :  
“Bacalah dengan menyebut nama tuhanmu yang menciptakan. Dia telah 
menciptakan manusia dan segumpal darah. Bacalah dan Tuhanmulah 
Yang Paling Pemurah. Yang mengajar (manusia) dengan perantara 
kalam. Dia mengajarkan kepada manusia apa yang tidak diketahuinya.” 
                    
Dan ayat-ayat tersebut di atas dapatlah diambil kesimpulan bahwa 
seolah-olah Tuhan berkata hendaklah manusia meyakini akan adanya Tuhan 
                                                             
33 Nur Uhbiyati, Dasar-Dasar Ilmu Pendidikan Islam  (Semarang: PT Pustaka Rizki Putra, 





Pencipta manusia (dari segumpal darah), selanjutnya untuk memperkokoh 
keyakinan dan memeliharanya agar tidak luntur hendaklah melaksanakan 
pendidikan dan pengajaran. Bahkan tidak hanya itu Tuhan juga memberikan 
bahan (materi/pendidikan agar manusia hidup sempurna di dunia ini). 
Allah berfirman : (Qs. Al-Baqarah 31) 
 ٌَ َّيَعَو  ًَ َداَء َٓءب ََ َۡسۡلۡٱ  َىيَع ٌۡ ُهَضَسَع ٌَّ ُث َبهَّيُم ِةَنِئ
ٓ َٰي ََ ۡىٱ  ِب ّۢ َأ َهَبَقفٔ ًِّو ُ ِٓءب ََ َۡسِأب 
 ُؤٓ َٰه َِ ٍِقِد َٰص ٌۡ ُتُْم ُِإ ِءَٓلَ٣٥  
Artinya: 
“Dan Dia mengajarkan kepada Adam Nama-Nama (benda-benda) 
seluruhnya, kemudian mengemukakannya kepada Para Malaikat lalu 
berfirman: “Sebutkanlah kepada-Ku nama benda-benda itu jika kamu 
memang benar orang-orang yang benar.” 
 
Ayat ini menjelaskan bahwa untuk memahami segala sesuatu belum 
cukup kalau hanya memahami apa, bagaimana serta manfaat itu tetapi harus 
memahami sampai kehakekat dari benda itu. 
Dengan penjelasan ini dapat disimpulkan bahwa islam menegaskan 
bahwa supaya manusia itu menemukan jati dirinya sebagai insan yang 
bermartabat atau mengemukakan kemanusiaannya maka tidak boleh tidak 




As-sunnah ialah perkataan, perbuatan ataupun ketetapan dan Nabi 
Muhammad Saw. Sunah adalah merupakan penjelasan Al-Qur’an, karena Al-
                                                             





Qur’an pada umumnya hanya menjelaskan ketentuan-ketentuan secara garis 
besar. Sunnah adalah petunjuk hidup manusia dalam segala aspeknya agar 
tumbuh secara wajar dan takwa kepada allah swt. Manusia semestinya 
mengikuti Sunnah Rasul. Ada 3 faktor kenapa umat islam diharuskan 
mengikuti sunnah rasul ini yaitu : 
a. Sebagai Nabi dan utusan Tuhan, Nabi Muhammad Saw adalah merupakan 
orang yang paling tahu tentang agama yang dibawanya (islam), dan paling 
sempurna dalam hal mengamalkan ajaran-ajaran agama islam. 
b. Seorang Islam selain diharuskan untuk taat kepada Allah, juga harus patuh 
dan mengikuti jejak langkah orang yang menjadi Nabi dan utusan-Nya yaitu 
Nabi Muhammad Saw. 
c. Dalam kenyataan pribadi Nabi Muhammad Saw adalah sangat mulia dan 
disebut insan kamil artinya manusia sempurna.  
 
Mengingat sebagaimana tersebut diatas, maka sudah sewajarnya beliau 
menjadi uswah hasanah bagi siapapun yang beritikad hidup baik di dunia 
maupun diakhirat. Beliau adalah pendidik atau guru yang sejati bagi seluruh 




Dari ayat Al-Qur’an dan Sunnah Rasul tersebut dapat diambil 
kesimpulan bahwa seluruh umat Islam wajib berpegang teguh kepada Al-
Qur’an dan Sunnah Rasul. Pendidikan islam adalah merupakan salah satu 
bentuk kegiatan dalam kehidupan manusia di dunia ini yang bertujuan 
mempengaruhi ke arah kebaikan agar dapat hidup baik, mentaati semua yang 
                                                             





diperintahkan allah dan menjauhkan segala larangan-nya. Kesemuanya ini 
harus benar-benar dalam ruang lingkup peraturan allah. Dengan demikian 
maka dasar pendidikan Islam ialah Al-Qur’an dan As-Sunnah. 
2. Materi Pendidikan Agama Islam 
Menurut Mahmud Yunus bahwa inti pokok ajaran Islam meliputi 
masalah Keimanan (aqidah), masalah Keislaman (syariat), dan masalah Ihsan 
(akhlak). Tiga inti pokok ajaran ini kemudian dijabarkan dalam bentuk rukun 
Iman, rukun Islam dan Akhlak. Dari ketiganya lahirlah beberapa keilmuan 
agama yaitu ilmu tauhid, ilmu fiqh, dan ilmu akhlak. Ketiga kelompok ilmu 
agama itu kemudian dilengkapi dengan pembahasan dasar hukum Islam yaitu 
Al-Qur’an dan Hadist, serta ditambah lagi dengan sejarah islam (tarikh), 
sehingga menurut Mahmud secara berurutan adalah : 
a. Tauhid (ketuhanan), suatu bidang study yang mengajarkan dan 
membimbing untuk dapat mengetahui, meyakini dan mengamalkan akidah 
Islam secara benar. 
b. Akhlak : mempelajari tentang akhlak-akhlak yang terpuji yang harus 
diteladani dan tercela yang harus dijauhi serta mengajarkan pada siswa 
untuk membentuk dan mengamalkan nilai-nilai Islam dalam bentuk tingkah 






c. Fiqih/ibadah : merupakan pengajaran dan bimbingan untuk mengetahui 
syariat Islam yang didalamnya mengandung perintah-perintah agama yang 
harus diamalkan dan larangan yang harus dijauhi. 
d. Study Al-Qur’an merupakan perencanaan dan pelaksanaan program 
pengajaran membaca dan mengartikan/menafsirkan ayat-ayat Al-Qur’an 
tertentu yang sesuai dengan kepentingan siswa menurut tingkat-tingkat 
sekolah yang bersangkutan. Sehingga dapat dijadikan modal kemampuan 
untuk mempelajari, meresapi dan menghayati pokok-pokok kandungan dan 
mengamalkan dalam kehidupan sehari-hari. 
e. Al-Hadist: seperti halnya Al-Qur’an diatas merupakan perencanaan dan 
pelaksanaan program pengajaran membaca dan mengartikan hadist-hadist 
tertentu sesuai dengan kepentingan siswa sehingga siswa dapat mempelajari, 
menghayati, dan menarik hikmah yang terkandung didalamnya. 
f.  Tarikh Islam : memberikan pengetahuan tentang sejarah dan kebudayaan 
islam meliputi masa sebelum kelahiran Islam, masa Nabi dan sesudahnya 
baik dalam daulah Islamiyah maupun pada negara- negara lainnya yang ada 
di dunia, khususnya perkembangan agama islam ditanah air. 
 
Berikut materi pelajaran bidang study Pendidikan Agama Islam (PAI) 





K13 mulai dari Semester I (Ganjil) s.d Semester II (Genap) yang dapat 
dipelajari sebagai berikut ini: 
Materi Pelajaran Bidang Study  PAI Kelas VIII semester I : 
1. Bab I. Q.S. Al-Furqan : 63; dan Q.S. Al Isra’: 27; dan Hadis tentang rendah 
hati, hemat dan hidup sederhana 
2. Bab II. Iman Kepada Kitab-Kitab Allah. 
3. Bab III. Prilaku Terpuji, (Zuhud dan Tawakal) 
4. Bab IV. Prilaku Tercela, (Ananiah, Ghadhab, Hasad, Gibah, dan Naminah) 
5. Bab V. Shalat Sunnah Rawatib. 
6. Bab VI. Macam-Macam Sujud. 
7. Bab VII. Puasa Wajib dan Puasa Sunnah. 
8. Bab VIII. Zakat Fitrah dan Zakat Mal 
9. Bab IX. Sejarah Nabi Muhammad SAW 
Materi Pelajaran Bidang Study PAI Kelas VIII Semester II : 
1. Bab X.Hukum Bacaan Mad dan Waqaf.  
2. Bab XI. Iman Kepada Rosul Allah. 
3. Bab XII. Perilku Terpuji, (Adab Makan dan Minum) 
4. Bab XIII. Prilaku Tercela,(Dendam dan Munafik) 
5. Bab XIV. Hewan Yang Halal dan Haram Dimakan. 
6. Bab XV. Sejarah Pertumbuhan Ilmu Pengetahuan dalam Islam. 
 





Setiap kegiatan belajar, seseorang pasti mempunyai tujuan yang ingin 
dicapai atau ada hasilnya. Sama halnya jika belajar Pendidikan Agama Islam 
akan mendapatkan hasil Pendidikan Agama Islam. Hasil belajar Pendidikan 
Agama Islam dapat meliputi aspek kognitif, psikomotorik, dan afektif. Hasil 
belajar kognitif diperoleh melalui tes. Sampai saat ini Pendidikan Agama Islam 
masih dianggap sulit sebagian siswa. Terbukti dengan hasil belajar siswa pada 
mata pelajaran Pendidikan Agama Islam yang relatif masih rendah. Berbagai 
cara telah diusahakan oleh guru mata pelajaran Pendidikan Agama Islam untuk 
meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa, salah satunya dengan mencoba 
menerapkan pendekatan pembelajaran mindful learning. 
Pembelajaran mindful learning diharapkan dapat dijadikan altrnatif cara 
mengajar guru. Pembelajaran dengan pendekatan mindful learning ini 
menekankan siswa untuk aktif dalam kegiatan belajarnya, yaitu melakukan 
interaksi dalam kelompok kecil (terdiri dari 4-5 orang). Interaksi yang 
diharapkan adalah siswa dalam kelompoknya berpikir (mengeluarkan 
pendapat) baik dalam mempelajari materi maupun memecahkan masalah yang 
dihadapi, saling berdiskusi, dan menuliskan hasil diskusi baik berupa 
rangkuman materi maupun hasil pemecah masalah. Selain itu, melalui 
pendekatan mindful learning dimana siswa tergabung dalam kelompok-
kelompok kecil diharapkan siswa saling membantu terutama siswa yang pandai 





Diharapkan melalui pendekatan mindful learning ini siswa mampu berfikir 
secara mandiri dan mengasah kepekaan dan keterampilannya berpikir dan 
memecahkan masalah yang dihadapi sehingga dapat meningkatkan aktivitas 
























A. Metode Penelitian 
1. Pengertian Metode Penelitian 
Istilah metode berasal dari bahasa Yunani “methodos” yaitu jalan 
atau cara jadi metode adalah cara melakukan sesuatu.
36
 Secara umum metode 
diartikan sebagai cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan 
kegunaan tertentu.
37
 Metode adalah strategi yang tidak bisa ditinggalkan 
dalam proses belajar mengajar.
38
 Penelitian adalah semua kegiatan pencarian, 
penyelidikan atau percobaan secara alamiah dalam suatu bidang tertentu, 
untuk mendapatkan fakta- fakta atau prinsip- prinsip baru yang bertujuan 
untuk mendapatkan pengertian baru dan menaikan tingkat ilmu serta 
teknologi.
39
   
Berdasarkan pengertian di atas, maka yang dimaksud dengan metode 
penelitian adalah suatu ilmu tentang cara mendapatkan data melalui kegiatan 
mencermati suatu obyek. Dengan menggunakan aturan metodologi tertentu 
untuk memperoleh data atau informasi yang bermanfaat untuk meningkatkan 
mutu suatu hal yang menarik minat dan penting bagi peneliti. 
                                                             
36 Mulyadi Sri Kamulya, dan Risminawati,  Model-Model Pembelajaran Inovatif di Sekolah 
Dasar (Fkip Ums, 2012), hlm. 6. 
37
 Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D   
(Bandung: Alfabeta, 2013), hlm. 3.  
38
 Saiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar (Jakarta: Rineka Cipta, 
2010), hlm. 158. 
39





Sesuai dengan tujuan metode penelitian, maka jenis penelitian yang 
digunakan adalah metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK) . Dalam hal ini 
peneliti mengobservasi pembelajaran yang didesain menggunakan model 
pendekatan mindful learning disertai metode ceramah berupa hasil belajar 
siswa. 
Penelitian tindakan kelas berasal dari bahasa Inggris Classroom 
Action Research, yang berarti penelitian yang dilakukan pada sebuah kelas 
untuk mengetahui akibat tindakan yang diterapkan pada suatu subyek 
penelitian di kelas tersebut. Secara lebih luas pengertian tindakan di artikan 
sebagai penelitian yang berorientasi pada penerapan tindakan dengan tujuan 
peningkatan mutu atau pemecahan masalah pada sekelompok subyek yang 
diteliti dan mengamati tindakan tingkat keberhasilan atau akibat tindakannya, 
untuk kemudian diberikan tindakan lanjutan yang bersifat penyempurnaan 
tindakan atau penyesuaian dengan kondisi dan situasi sehingga diperoleh 
hasil yang lebih baik. 
Menurut Suharsimi Arikunto, Penelitian tindakan kelas (Classroom 
action researt) ada tiga pengertian yaitu sebagai berikut : 
a. Penelitian adalah kegiatan mencermati suatu obyek dengan menggunakan 
cara dan aturan metodologi tertentu untuk memperoleh data atau 
informasi yang bermanfaat dalam meningkatkan mutu suatu hal yang 





b. Tindakan adalah suatu gerak kegiatan yang sengaja dilakukan dengan 
tujuan tertentu. Dalam penelitian berbentuk rangkaian siklus kegiatan 
untuk siswa. 
c. Kelas adalah sekelompok siswa yang dalam waktu yang sama, menerima 
pelajaran yang sama dari guru yang sama juga.
40
 
Berdasarkan ketiga pengertian di atas, maka dapat diambil kesimpulan 
bahwa penelitian  tindakan kelas adalah suatu pencermatan terhadap kegiatan 
belajar berupa suatu tindakan, yang sengaja dimunculkan dan terjadi dalam 












Digambarkan sebagai berikut :
41
 
 Penelitian Tindakan Kelas Model Kemmis dan Mc Taggart 
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Gambar diatas dapat dijelaskan sebagai berikut: 
1.  Siklus I 
































Dalam tahap ini peneliti menjelaskan tentang apa, mengapa, kapan, 
dimana, oleh siapa dan bagaimana tindakan tersebut dilakukan. Penelitian 
tindakan yang ideal sebetulnya dilakukan secara berpasangan antara pihak 
yang melakukan tindakan dan pihak yang mengamati proses jalannya 
tindakan. Istilah cara ini adalah kolaborasi. 
Dalam tahap penyusunan rancangan  ini, peneliti menentukan titik 
atau fokus peristiwa yang perlu mendapatkan perhatian khusus untuk di 
amati, kemudian membuat instrumen pengamatan untuk membantu 
merekam fakta yang terjadi selama tindakan berlangsung. 
b. Tahap Pelaksanaan Tindakan (Acting) 
Pada tahap pelaksanan ini merupakan implementasi atau penerapan isi 
rancangan, yaitu mengenakan tindakan kelas. Dalam tahap ini pelaksaan 
guru harus ingat dan berusaha menaati apa yang sudah dirumuskan dalam 
rancangan.  
c. Tahap Pengamatan Tindakan (Observing) 
Pada tahap ini yaitu kegiatan pengamatan yang dilakukan oleh 
pengamat. Oleh karena itu, kepada guru pelaksana yang berstatus sebagai 
pengamat agar melakukan “ pengamatan balik” terhadap apa yang terjadi, 
ketika tindakan berlangsung. Sambil melakukan pengamatan balik ini, 
guru pelaksana mencatat sedikit demi sedikit  apa yang terjadi agar 





d. Tahap Refleksi Tindakan (Reflecting) 
Pada tahap ini data- data yang di peroleh dari setiap siklus 
dikumpulkan untuk dianalisis selanjutnya diadakan refleksi terhadap hasil 
analisis sehingga dapat diketahui ada tindakannya peningkatan hasil 
belajar sebelum tindakan dan sesudah tindakan. Hasil belajar inilah yang 




2. Siklus II 
Siklus kedua merupakan putaran ulang dari tahapan sebelumnya. 
Hanya saja, antara siklus pertama dengan kedua slalu mengalami perbaikan 
setahap demi setahap. Jadi antara siklus yang satu dengan yang lainnya tidak 
akan pernah sama meskipun melalui tahap- tahap yang sama, sesuai dengan 
tingkat permasalahan yang akan dipecahkan dan kondisi yang akan 
ditingkatkan. 
Dalam pelaksaan tindakan kelas (PTK) prosedur yang dilaksanakan 
meliputi beberapa siklus, sesuai dengan tingkatan permasalahan yang akan 
dipecahkan dan kondisi yang akan ditingkatkan. 
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan yang dilakukan untuk 
meningkatkan hasil belajar siswa, proses pelaksanaan tindakan dilaksanakan 
secara bertahap sampai penelitian ini berhasil.  
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B. Setting Penelitian Karakteristik Subyek Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian tindakan kelas ini akan dilaksanakan di SMP Budaya Bandar 
Lampung untuk mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Kelas VIII A. 
2. Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada  tahun ajaran ganjil 2018/2019, 
Penetapan waktu penelitian mengacu pada kalender akademik sekolah, karena 
PTK memerlukan beberapa siklus yang membutuhkan proses belajar 
mengajar yang efektif di kelas. 
3. Subyek Penelitian 
Adapun yang menjadi subyek dalam penelitian ini adalah pelajaran 
Pendidikan Agama Islam  pada Kelas VIII A di SMP Budaya Bandar 
Lampung dan siswa kelas VIII A berjumlah 21 siswa di SMP Budaya 
Bandar Lampung. Dan obyek penelitian ini adalah hasil belajar Pendidikan 
Agama Islam. 
C. Rencana Tindakan 
Penelitian ini didesain untuk meningkatkan hasil belajar siswa melalui 
penerapan model pendekatan mindful learning untuk mata Pendidikan Agama 
Islam. Dalam penelitian ini peneliti merencanakan dengan 2 siklus untuk meneliti 





perencanaan, tahap pelaksanaan tindakan, tahap pengamatan tindakan, dan 
refleksi. 
Adapun langkah- langkah yang akan peneliti laksanakan dalam penelitian 
tindakan kelas ini adalah sebagai berikut : 
1. Siklus I 
a. Tahap Perencanaan 
Pada tahap ini dilakukan rencana kegiatan dengan menyesuaikan metode 
pembelajaran yang akan diterapkan sebagai berikut : 
1) Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) sebagai acuan 
dalam pelaksanaan proses pembelajaran dengan berdasarkan kurikulum 
yang berlaku. Penyusunan RPP disesuaikan dengan langkah- langkah 
pada penerapan model pembelajaran yang disesuaikan dengan metode 
yang tepat. 
2) Menyiapkan model pembelajaran mindful learning  yang akan digunakan 
dalam pembelajaran. 
3) Menyusun lembar observasi aktivitas guru 
4) Menyiapkan soal evaluasi untuk mengetahui hasil belajar siswa. 
 
 





Pada tahap ini pelaksaannya didasarkan pada rencana pembelajaran yang 
disusun sebelumnya dengan kegiatan sebagai berikut : 
1) Melaksanakan pembelajaran dikelas VIII A sebagai kelas yang  telah di 
tetapkan sebelumnya dengan menggunakan model pembelajaran mindful 
learning dan metode- metode disesuaikan dengan RPP. 
2) Pendidik meyiapkan alat- alat dan mengkondisikan keadaan kelas. 
3) Pendidik menyiapkan materi yang telah disiapkan sesuai indikator yang 
ingin dicapai. 
4) Pendidik memerintah kepada semua siswa untuk memperhatikan dan 
mencermati poin- poin penting yang terdapat dalam pelaksaan 
pembelajaran. 
5) Pendidik dan siswa berdiskusi, siswa dapat bertanya terhadap apa yang 
belum di mengerti. 
6) Pendidik menjelaskan materi dan menyampaikan hal- hal yang belum di 
mengerti oleh siswa. 
7) Pendidik melakukan klarifikasi, penyimpulan dan tindak lanjut. 
8) Melakukan tes evaluasi pembelajaran untuk mengetahui sejauh mana 
tingkat pemahaman siswa terhadap materi yang disampaikan. 
 
 





Pada tahap pengamatan ini observer melakukan pengamatan, 
pencatatan, dan menginterpretasi terhadap proses pembelajaran, terutama 
kepada siswa dengan mengerjakan lembar observasi yang telah disediakan. 
Pada tahap ini ketelitian dan kecermatan dalam mencatat dan mengamati 
sangat diperlukan. Pada tahap ini, selain pengisian lembar observasi guna 
membuktikan pengamatan yang dilaksanakan, diperlukan bukti dokumentasi 
berupa pengambilan gambar jika diperlukan agar dalam penginterpretasian 
data dapat lebih jelas dan cermat.. 
d. Tahap refleksi tindakan 
Pada tahap ini data- data yang diperoleh dari setiap siklus dari 
dikumpulkan untuk dianalisis sehingga dapat diketahui ada tindakannya 
peningkatan hasil belajar sebelum tindakan dan sesudah tindakan. Hasil 
belajar inilah yang namanya akan digunakan sebagai bahan pertimbangan 
pelaksanaan siklus berikutnya.  
2. Siklus II  
Siklus II merupakan perbaikan dari siklus I. Pada siklus ini 
merupakan klimaks dari penelitian tindakan kelas ini. Karena menurut 
perkiraan peneliti, pada siklus II ini hasil belajar siswa akan mengalami 
peningkatan dan sudah memenuhi target. Adapun langkah- langkah pada 
siklus II ini sama dengan sebelumnya, yaitu : 





b. Materi pelajaran berkelanjutan. 
c. Diharapkan efektivitas kerja siswa dapat lebih tinggi dari pada siklus 
sebelumnya. 
Pada akhir kegiatan atau siklus, peneliti memberikan evaluasi sesuai dengan 
pokok bahasan yang diberikan dengan cara membagikan lembar kerja  yaitu soal 
pilihan ganda dan essay. 
D. Data dan Cara Pengumpulan 
Data penelitian ini adalah kelas VIII A SMP Budaya Bandar Lampung 
dengan jumlah 21 siswa, dimana untuk memperoleh data tentang penerapan 
model pendekatan mindful learning dalam meningkatkan aktivitas belajar dan 
hasil belajar maka semua siswa kelas VIII A  (subyek penelitian) dilibatkan. 
Dalam proses pengumpulan data, metode yang peneliti gunakan, yaitu : 
1. Metode Observasi (Pengamatan) 
Observasi atau pengamatan adalah proses pengambilan data dalam 
penelitian dimana peneliti atau pengamat melihat situasi penelitian. teknik ini 
digunakan untuk mengamati dari dekat dalam upaya mencari dan menggali 
data melalui pengamatan secara langsung dan mendalam terhadap subjek dan 
objek yang diteliti.
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 Observasi adalah pengamatan yang dilakukan secara 
sengaja, sistematis mengenai fenomena social dengan gejala- gejala psikis 
untuk kemudian dilakukan pencatatan.  
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2. Wawancara (Interview) 
Menurut Sutrisno Hadi Interview adalah “metode pengumpulan data 
dengan jalan tanya jawab sepihak yang dikerjakan dengan simpatik dan 
berlandaskan kepada tujuan pendidikan. Pada umumnya dua orang atau 
lebih hadir secara fisik dalam proses tanya jawab itu dan masing-masing 
pihak dapat menggunakan saluran-saluran komunikasi secara wajar dan 
lancar. Jenis interview yang diterapkan dalam penelitian ini adalah 
interview bebas terpimpin, yaitu pelaksanaan wawancara yang berpatokan 
pada daftar yang disusun dan responden dapat memberikan jawabannya 
serta bebas tidak dibatasi ruang lingkup jawabannya. Interview ditujukan 
kepada guru Pendidikan Agama Islam tentang hasil belajar peserta didik 
pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam kelas VIII A SMP Budaya 
Bandar Lampung Tahun Ajaran 2018/2019. 
3. Metode tes 
Tes merupakan alat pengukur data yang berharga dalam penelitian. 
Tes ialah seperangkat  rangsangan (stimul) yang diberikan kepada 
seseorang dengan maksud untuk mendapatkan jawaban- jawaban yang 
dijadikan penetapan skor angka. Ada dua jenis tes dalam penelitian adalah 
tes prestasi belajar dan tes kecerdasan.
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 Tes adalah sejumlah pertanyaan 
yang disampaikan kepada seseorang atau sejumlah orang untuk 
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mengungkapkan keadaan atau tingkat perkembangan salah satu atau 
beberapa aspek psikologis di dalam dirinya.
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Dari denifisi- denifisi di atas dapat disimpulkan, tes adalah beberapa 
pertanyaan atau latihan serta alat lain yang digunakan untuk mengukur 
keterampilan, pengetahuan intelegensi, kemampuan atau bakat yang dimiliki 
oleh individu atau kelompok. Tes dipergunakan untuk mendapatkan data 
tentang hasil belajar siswa. Alat pengumpulan data tes menggunakan butir soal 
atau instrumen soal untuk mengukur hasil belajar siswa.  
4. Metode Dokumentasi 
Metode dokumentasi adalah suatu metode yang digunakan untuk 
menemukan data dengan cara pengamatan, pencatatan yang bersifat 
verbal. Metode ini peneliti pergunakan untuk mendapatkan data yang 
berkenaan dengan kegiatan siswa selama proses belajar, serta prasarana 
yang menunjang pada proses belajar megajar. 
E. Indikator Keberhasilan Penelitian 
Indikator keberhasilan yang diharapkan dalam penelitian ini adalah apabila 
aktivitas dan hasil belajar siswa dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam 
telah menunjukkan peningkatan pada setiap siklusnya. Adapun rincian indikator 
keberhasilan adalah sebagai berikut : 
a. Siklus 
                                                             





Adapun jumlah siklus yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah dua 
siklus. Dalam setiap siklus terdapat dua kali pertemuan yang disesuaikan 
dengan taraf keberhasilan dalam mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal 
(KKM) dari setiap pertemuannya. 
b. Target aktivitas dan Nilai 
Adapun target aktivitas belajar siswa dikelas mencapai rata-rata 70% dari 
aktivitas siswa yang masuk daftar pengamatan, dan target nilai yang penulis 
gunakan adalah nilai di atas KKM yaitu nilai tuntas (mastery learning). Nilai 
ketuntasan yang peneliti tentukan adalah 75. Jika nilai peserta didik telah 
mencapai 75, maka nilai peserta didik tersebut telah dianggap tuntas. 
c. Target Jumlah siswa yang Tuntas  
Target jumlah siswa yang nilainya dinyatakan tuntas yang penulis tetapkan 
adalah 90% dari jumlah seluruh siswa sebanyak 21. Jadi jumlah siswa yang 
ditargetkan tuntas adalah 19 siswa.  
Dari uraian diatas, sebagai indikator keberhasilan penelitiannya adalah 
apabila dalam dua siklus (4 kali pertemuan) jumlah siswa yang tuntas 
berjumlah 19 siswa atau 90% dari seluruh siswa, maka penelitian ini 
dianggap berhasil. Jika dalam dua siklus belum mencapai apa yang penulis 
targetkan maka akan dilanjutkan pada siklus yang ke tiga sampai target yang 
penulis tentukan diatas. 





Tahapan setelah pengumpulan data adalah analisis data. Analisis data 
adalah proses mencari dan menyusun sistematis data yang diperoleh dari hasil 
obsevasi wawancara, tes, dan data dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan 
data kedalam katagori, menjabarkan dalam unit-unit, melakukan sintesa, 
menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, 
dan membuat kesimpulan sehingga mudah difahami oleh diri sendiri maupun 
orang lain. 
Setelah peneliti memperoleh data melalui teknik pengumpulan data dari 
obyek penelitian, maka langkah selanjutnya peneliti mengadakan analisis data. 
Dalam pelaksanaan penelitian tindakan kelas, ada dua jenis data yang dapat 
dikumpulkan oleh peneliti. 
1. Data kuantatif (nilai hasil belajar) yang dapat dianalisis secara deskriptif.    
Dalam hal ini peneliti menggunakan analisis statistik deskriptif.
46
 Adapun 
teknik analisis data hasil belajar, yaitu untuk menentukan ketuntasan hasil 
belajar peserta didik dapat dihitung dengan menggunakan rumus sebagai 
berikut: 
a. Untuk menghitung nilai rata-rata digunakan rumus : 
X ═    ∑ X      
N 
Keterangan : 
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X    ═ nilai rata-rata kelas 
N ═ jumlah siswa yang mengikuti tes 
∑X ═ jumlah nilai tes siswa47 
b. Untuk menghitung persentase digunakan rumus : 
P  ═     F    x 100 
     N 
Keterangan : 
P ═ persentase 
F ═ frekuensi 
N ═ jumlah siswa48 
2. Data kualitatif, yaitu data yang berupa informasi berbentuk kalimat yang 
memberi gambaran tentang ekspresi siswa berkaitan dengan tingkat 
pemahaman terhadap suatu mata pelajaran (kognitif), pandangan atau 
sikap siswa terhadap metode belajar yang baru (afektif), aktivitas siswa 
mengikuti pelajaran, perhatian, antusias dalam belajar, kepercayaan diri, 
motivasi belajar, dan sejenisnya, dapat dianalisis secara kualitatif. 
Data yang dikumpulkan pada setiap kegiatan observasi dari pelaksanaan 
siklus PTK dianalisis secara deskriptif dengan menggunakan teknik persentase 
untuk melihat kecenderungan yang terjadi dalam kegiatan pembelajaran. Hasil 
belajar: dengan menganalisis nilai rata-rata ulangan harian. Kemudian 
dikatagorikan dalam klasifikasi tinggi, sedang, dan rendah. Implemetasi 
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pembelajaran dengan menganlisis tingkat keberhasilannya, kemudian 



















PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
                                                             





A. Profil Sekolah 
1. Nama    : SMP Budaya 
2. Alamat    : Jalan Pendidikan No 32 Kemiling  
3. Kecamatan    : Kemiling 
4. Kota    : Bandar Lampung 
5. Telp    : (0721)27205 
6. E-mail    : smpbudaya95@yahoo.co.id 
7. NSS/NPSN   : 202126004019/10807267 
8. Jenjang Akreditas  : B 
9. Tahun didirikan  : 1970 
10. Tahun Beroperasi  :1978 
11. Kepemilikan Tanah 
a. Status  Tanah   : Hak Pakai 
b. Luas Tanah  : 2300 M2 
c. Luas Seluruh Bangunan  : 1200 M2 
12. Status Bnguanan Milik : Milik Sendiri 
13. Nama Kepala Sekolah : Sugianto, S.Pd 
14. Pendidikan Terakhir   : S1 
15. Masa Kerja Sebagai Kepsek  : 4 tahun 0 bulan 








1. VISI dan MISI SMP Budaya Bandar Lampung 
1) VISI 






a. Melaksanakan pengembangan kurikulum KTSP 
b. Meningkatakn profesionalitas dan kompetensi guru/pegawai 
c. Melaksanakan monitoring dan evaluasi terhadap kinerja guru dan 
pegawai 
d. Meningkatakan mutu pembelajaran dan bimbingan secara efektif dan 
inovatif 
e. Mencukupi sarana, prasarana dan fasilitas pendidikan 
f. Mengambangkan standar ketuntasan belajar dan standar kelulusan siswa 
g. Melaksanakan pembinaan siswa secara intensif melalui kegitan OSIS dan 
Eskul 
h. Mengimplementasikan MBS dan Manajemen partisipatif dalam 
pengelolaan sekolah 
i. Meningkatakan jaringan kerjasama dengan lembaga dan instansi terkait 
j. Mengembangakan sekolah menuju ketercapian SMP ( Standar Pelayanan 
Minimum) 
k. Mengembangakan pengelolaan dana dari berbagai sumber dengan baik 
l. Meningkatakn kesejahteraan warga sekolah 
m. Mengambangakan perangkat dan penilian dalam meningkatakan mutu 
hasil belajar 
n. Menamakan budaya disiplin tertib berbudi pekerti luhur dalam kehidupan 
sekolah 
o. Menumbuhkan penghayatan dan pengalaman terhadap ajaran agama yang 
di anut. 
 
2. Letak Geografis SMP Budaya Bandar Lampung 
Sekolah Menengah Pertama (SMP) Budaya Bandar Lampung beralamatkan 
di Jalan, Pendidikan No 32 Kemiling Bandar Lampung ,Telp: (0721)272058, E-






B. DATA TENAGA PENGAJAR 
1.  Nama Guru, Pendidikan Terakhir, PT dan Bidang Studi/maple 
TENAGA PENDIDIKAN DAN KEPENDIDIKAN 
SMP BUDAYA BANDAR LAMPUNG  
TAHUN PELAJARAN 2017/2018 
NO Nama Guru NIP/NUPTK Mata Pelajaran 
1 Sugiyanto, S.Pd 19601208 199102 1 00 1 Kepsek/ IPA Biologi kls 9 
2 Barkah, S.Pd 9554 7426 4320 0012 Wakepsek/BK 
3 Hj. Nur Asiah, S.Pd 19541215 198103 2 004 BK 
4 Wariah Suprapti, S.Pd 19621104 198403 Bahasa Indonesia kls.8,9 
5 Juhariah 19650318 199003 2 009 Seni Budaya kls. 7,8,9 
6 Hj. Eli Zolvia, S.Pd 19631111 198602 2 001 IPS Kls.7,8,9 
7 Dian Agusriana, S.Pd 19700807 199303 2 006 Matematika kls 8 
8 Eka Cindrawati, S.Pd 4645 7556 5630 0022 Matematika kls 7 a,b 
9 Anna Safarina, S.Pd 8434 7626 6321 0093 Bahasa inggris kls.8,9 
10 Siska Erna. K, Amd 2943 7596 6130 0032 Bahasa Lampung kls 7,8,9 
11 Melvina, S.Pd 1861 7516 5230 0012 Matematika kls 9 
12 Sri Maryuni, S.Pd 5236 7496 5030 0013 Bahasa Indonesia kls 7 a,b 
13 Astira Yuniasari, S.Pd 0933 7646 6521 0002 IPA Fiska kls 7,8 
14 Rohman, S.Pd - Penjas Orkes kls 7,8,9 
15 Hanni Sugianto, S.Kom - TIK kls 7,8,9 
16 Weni Arisma, S.Pd - IPA Biologi kls 7, 8 
17 Endang Susanti, S.Pd - Bahasa inggris kls 7 a,b 
18 Netika Wuri, S.Pd - PKn kls 7,8,9 





20 Edres - YPB 
21 Pungut Triyanto - YPB 
22 Rita Riani - Ka.TU 
23 Mei Agustin - TU 
24 Puji Rahayu - Perpustakaan 
25 Suparmin - Penjaga sekolah 
26 Herlina - Penjaga sekolah 
27 Soli - Keamanan 
 
2. Data jumlah guru dan status 




PNS GTT G.bantu G.Yayasan/LB 
1 a. Pendidikan Agama 
Islam 
b. Pendidikan Agama 
Kristen 
2 - 1 - - 
2 PKN 2  1 - - 
3 Bahasa Indonesia 2 1 1 - - 
4 Bahasa Inggris 3 - 2 - - 
5 Matematika 3 1 2 - - 
6 IPA 1 1 2 - - 
7 IPS 1 1 - - - 
8 Seni Budaya 1 1 - - - 
9 Penjas 1 - 1 - - 
10 TIK 1 - 1 - - 
11 Bahasa Lampung 1 - 1 - - 





13 BK/BP 2 1 - - 1 
Jumlah 19 6 12 - 1 
 
3. Tenaga perpustakaan (Pustakawan) dan Laboratorium / Laboran 
























Honor  1 S1 1 
orang 
Honor 
4 Tenaga Lab 
B.Inggris 
-  - - - - 
5 UKS -  - - - - 




4. Jenjang Kependidikan 
a. Jenjang Pendidikan Pendidik 
Tingkat pendidikan 
Status Guru Jenis Kelamin 
Jumlah 
GT GTT Laki Perempuan 
S3/S2 - - - - - 
S1 6 11 3 14 17 
D3/Sarmud - 1 - 1 1 
D2 - - - - - 
D1/PGSLP 1 - - 1 1 
SLTA - - - - - 
SMP - - - - - 
Jumlah 7 12 3 16 19 
 












1 S1 1 - 1 - 
2 D3/Sarmud - - - - 
3 D2 - - - - 
4 D1 - - - - 
5 SLTA 3 - 3 1 penjaga 
sekolah 
6 SMP 1 - 1 Satpam 
7 SD - - - - 
Jumlah 5 - 5  
 
C. DATA JUMLAH SISWA 







Kelas VII Kelas VIII Kelas IX 
Jumlah 


















2010/2011 168 166 4 164 4 286 5 516 13 
2011/2012 57 55 2 149 4 367 4 571 10 
2012/2013 143 141 4 58 2 148 4 347 10 
2013/2014 66 51 2 121 4 54 2 103 8 
2014/2015 66 52 2 49 2 123 4 224 8 
2015/2016 23 20 1 58 2 57 2 135 5 
2016/2017 30 27 1 23 1 57 2 108 4 





2018/2019 55 54 2 51 2 27 1 132 5 
 
D. DATA SARANA DAN PRASARANA 
1. Sarana Gedung 
NO Ruang Jumlah Luas (m) kondisi 
1 Belajar/kelas  6 7 x 8 Baik 
2 Laboratorium/IPA 1 7 X 8 Baik 
3  Perpustakaan 1 7 x 8 Baik 
4 Kepala Sekolah 1 4 x 6 Baik 
5 Wakil Kepsek  1 4 x 6 Baik 
6 Tata Usaha 1 4 x 6 Baik 
7 Guru 1 7 x 8 Baik 
8 UKS 1 3 x 4 Baik 
9 OSIS 1 3 x 3 Baik 
10 Pramuka 1 3 x3 Baik 
11 BK 1 7 x 8 Baik 
12 Komputer 1 7 x 8 Baik 
13 Lab. Bahasa Inggris - - - 
14 Kamar Mandi/ WC 
guru 
2 2 x 3 Baik 
15 Kamar Mandi/ WC 
Siswa 
4 2 x 2 Baik 
16 Keterampilan - - - 
17 Mushola 1 7 x 8 Baik 
18 Rumah Dinas - - - 
19 Koperasi/ Kantin 1 3 x 8 Baik 
20 Kantor Komite - - - 





2. Data Ruang Kelas 
 

































3. Data ruang lain 
Jenis Ruangan Jumlah (Buah) Ukuran (M
2
) 
1. Perpustakaan 1 7 x 8 
2. Lab.IPA 1 7 x 8 
3. Keterampilan 1 - 
4. Lab. Bahasa - - 
5. Lab. Komputer 1 7 x 8 
6. Lab. Asrama Guru -  
 
4. Sarana Fasilitas Belajar 
a. Buku Perpustakaan 





1 Buku Paket 20 9142  
2 Buku Atlas 1 21  
3 Buku Kamus B.Inggris 1 60  
4 Buku Kamus pelajar 1 31 Kamus 
B.Lampung 
5 Buku Fiksi 660 1332  






E. KONDISI OBYEKTIF SEKOLAH 
1. Kondisi Intern Sekolah 
Prestasi yang dicapai oleh sekolah 4 tahun terakhir bidang Akademik dan 
Non Akademik 
No Jenis prestasi Juara Tingkat Tahun 
1 Lomba solosoang 3 Kota Bandar 
Lampung 
2002 
2 Lempar Cakram Putra 2 Kota Bandar 
Lampung 
2003 
3 Bola Basket Putri 3 Kota Bandar 
Lampung 
2003 
4 Lempar Cakram Putri 2 Kota Bandar 
Lampung 
2004 
5 Lomba Melukis 3 Kecamatan 
kemiling 
2004 
6 Festival Band 3 Kota Bandar 
Lampung 
2009 
7 Tri Lomba Karya 2 Kota Bandar 
Lampung 
 
8 Semarak Pramuka 
Galang Tegak 
Terfavorit 3 Se-Kwarda 
Lampung 
2011 
9 Pionering 2 Se-Kwarda 
Lampung 
2012 
10 Gugus Depan 
Penggalang 












Hasil penelitian belajar Pendidikan Agama Islam dilaksanakan 
berdasarkan prosedur penelitian tindakan kelas dengan menggunakan 
pendekatan pembelajaran mindful learning pada siswa kelas VIII A di SMP 
Budaya Bandar Lampung dapat di deskripsikan sebagai berikut : 
Sebelum melakukan tindakan pembelajaran menggunakan pendekatan 
pembelajaran mindful learning lebih banyak dilakukan dengan metode 
ceramah, tanya jawab, sehingga siswa kurang aktif selama proses pembelajaran 
berlangsung berlangsung. Hal ini juga mengakibatkan nilai mata pelajaran 
Pendidikan Agama Islam siswa rendah, dengan jumlah siswa 21 orang yang 
tuntas 7 orang (33,33%) dan yang belum tuntas 14 orang (66,67%).  
Berawal dari data ini peneliti dan guru mendiskusikan solusi 
penyelesaiannya untuk memperbaiki kondisi pembelajaran tersebut dengan 
cara menerapkan pendekatan pembelajaran mindful learning dalam proses 
pembelajaran Pendidikan Agama Islam. 
Jadwal jam pelajaran Pendidikan Agama Islam di kelas VIII A di SMP 
Budaya Bandar Lampung pada semester ganjil tahun ajaran 2018/2019  yaitu 
setiap hari Rabu jam 08.35-10.50 WIB. Peneliti dimulai pada tanggal 25 Juli 
2018. Penelitian dilaksanakan sebanyak 2 siklus dengan tahapan perencanaan, 
pelaksanaan, observasi/pengamatan, dan refleksi tindakan. 
Penelitian dilakukan dengan 2 siklus dengan tujuan agar dapat dihasilkan 





Dalam siklus pertama terdiri dari 2 kali pertemuan, yaitu pertemuan pertama 
dan pertemuan kedua. Dan untuk siklus kedua pun terdiri dari 2 kali 
pertemuan, yaitu pertemuan pertama dan pertemuan kedua. Setiap merancang 
kegiatan pada setiap siklusnya, meliputi perencanaan, pelaksanaan, observasi, 
dan refleksi tindakan sebagai berikut : 
1. Tindakan Siklus I 
a. Perencanaan 
Hal-hal yang dipersiapkan oleh guru dalam menyampaikan materi 
pembelajaran tentang rendah hati, hemat dan hidup sederhana adalah 
sebagai berikut : 
5) Diskusi dengan guru 
6) Menentukan materi 
7) Guru menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) sebagai 
acuan dalam pelaksanaan proses pembelajaran dengan berdasarkan 
kurikulum yang berlaku. Penyusunan RPP disesuaikan dengan langkah- 
langkah pada penerapan model pembelajaran yang disesuaikan dengan 
metode yang tepat. 
8) Guru menyiapkan model pembelajaran mindful learning  yang akan 
digunakan dalam pembelajaran. 
9) Guru menyusun lembar observasi tindak mengajar yang akan dilakukan 
guru dan proses belajar siswa selama proses pembelajaran berlangsung. 
10) Guru menyiapkan soal evaluasi untuk mengetahui hasil belajar siswa. 
 
b. Pelaksanaan Tindakan Siklus 





Tindakan kelas siklus I pada pertemuan pertama dilaksanakan pada 
hari Rabu 25 Juli 2018 pada pukul 08.35-10.50 WIB dan pertemuan kedua 
pada hari Rabu 01 Agustus 2018 pukul 08.35-10.50 WIB. Peneliti berperan 
sebagai guru dan mengadakan observasi tindak belajar yang dilakukan oleh 
siswa dan materi yang disampaikan adalah tentang Q.S. Al-Furqan (25): 63; 
dan Q.S. Al Isra’(17) : 27; dan Hadis tentang rendah hati, hemat dan hidup 
sederhana dengan sub bahasan pengertian, macam-macam hukum bacaan,  
serta contoh dalam kehidupan sehari-hari. Adapun langkah-langkah 
tindakan yang dilakukan guru yaitu sebagai berikut : 
a) Kegiatan awal 
Kegiatan awal yang dilakukan oleh guru adalah sebagai berikut : 
1) Membuka pelajaran dengan mengucapkan salam dan mengajak siswa 
untuk membaca basmalah sebelum belajar bersama-sama 
2) Guru mengabsen siswa guna melihat kehadiran sekaligus untuk 
berkenalan 
3) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan kompetensi inti 
mengenai materi Q.S. Al-Furqan (25): 63; dan Q.S. Al Isra’(17) : 27; 
dan Hadis tentang rendah hati, hemat dan hidup sederhana dengan sub 
bahasan pengertian, macam-macam hukum bacaan,  serta contoh dalam 
kehidupan sehari-hari. 
4)  Guru memberikan suatu pertanyaan mengenai pengetahuan awal siswa 
mengenai tentang rendah hati, hemat dan hidup sederhana untuk 
menarik perhatian dan respon dari siswa. 





Pada kegiatan inti ini peneliti ingin menerapkan pembelajaran mindful 
learning : 
8) Guru membagi siswa dalam masyarakat belajar atau belajar dalam 
kelompok-kelompok. 
9) Guru memberi kesempatan siswa untuk menerapkan dan menemukan 
idenya sendiri. 
10) Guru memberi kesempatan kepada siswa bagaimana cara 
memecahkan masalah yang ada mengenai materi dan penggunaanya 
melalui pengamatan dilingkungan sekitar. 
11) Guru memberi kesempatan dan mendorong siswa untuk bertanya 
ketika menemukan kesulitan melalui diskusi dilakukan dengan 
kelompok belajarnya. 
12) Guru menunjuk salah satu kelompok secara acak (selanjutnya 
diupayakan agar semua kelompok dapat giliran kedepan) untuk 
melakukan presentasi hasil kelompok didepan kelas, siswa pada 
kelompok lain mengamati, mencermati, membandingkan hasil 
presentasi tersebut dan menanggapi. 
13) Guru melakukan refleksi di akhir pertemuan. Refleksi dapat berupa 
pernyataan langsung tentang apa-apa yang diperoleh siswa pada hari 
itu, kesan dan saran siswa mengenai pembelajaran hari itu atau dapat 
juga hasil diskusi yang telah dilakukan oleh siswa. 
14) Guru melakukan evaluasi hasil belajar masing-masing kelompok 
secara individu. Evaluasi dilakukan oleh guru merupakan evaluasi hasil 









Dalam kegiatan penutup ini guru mengevaluasi proses pembelajaran 
tentang materi yang telah dipelajari dengan bertanya secara acak kepada 
siswa mengenai materi Q.S. Al-Furqan (25): 63; dan Q.S. Al Isra’(17) : 27; 
dan Hadis tentang rendah hati, hemat dan hidup. Kemudian guru menutup 
pembelajaran dengan membaca lafadz hamdalah dan mengucapkan salam. 
c. Observasi Tindakan Kelas Siklus I 
Pada siklus I, proses pembelajaran yang dilakukan yaitu pertama-tama 
guru membuka  pembelajaran dengan mengucapkan salam dan membaca 
basmallah, serta melihat kehadiran siswa dengan mengabsen kegiatan yang 
dilakukan guru tersebut adalah untuk memberikan kesempatan kepada siswa 
agar mempersiapkan diri terlebih dahulu sebelum proses pembelajaran 
mulai. Hasil pengamatan yang didapatkan oleh peneliti pada siklus I ini 
adalah : 
1. Banyak siswa yang masih belum memperhatikan dan fokus dalam 
proses pembelajaran karena guru menggunakan model pembelajaran 
baru yang belum mereka ketahui sebelumnya. 
2. Hasil yang dilihat dari aktivitas siswa oleh kolaborator, juga belum 
seperti yang diharapkan tapi diperoleh keterangan dari siswa umumnya 
mereka senang dengan metode yang dilaksanakan karena bisa saling 
berbagi ilmu diantara mereka dan saling berinteraksi. 
Berdasarkan hasil pengamatan terhadap aktivitas siswa yang 
dilakukan selama proses penelitian tindakan kelas diperoleh data 





  Tabel 4.1. Aktivitas Siswa Selama Siklus I 




1 Listening Aktivities Memperhatikan penjelasan guru 15 71,42% 
2 Writing Aktivities Mencatat materi pembelajaran 14 66,66% 
3 Oral Aktivities Bertanya dan menjawab 8 38,09% 
4 Oral Aktivities 
Bertukar pendapat dengan 
teman  
10 47,51% 
5 Oral Aktivities 
Mengeluarkan ide dalam 
diskusi 
9 42,85% 
6 Oral Aktivities Bekerjasama dalam kelompok 12 57,14% 
 Rata-rata 11 53,96% 
Keterangan : 
Jumlah      = jumlah siswa menurut kategori pengamatan dalam satu siklus 
%       = persentase jumlah siswa yang beraktivitas berdasarkan kategori   
pengamatan 
 
Keenam kategori pada Tabel 4.1 di atas berdasarkan pengamatan 
aktivitas siswa selama proses pembelajaran berlangsung. Keenam 
kategori ini terus dijadikan sebagai acuan pengamatan tindakan/aktivitas 
siswa dalam siklus I yang digunakan pada penelitian. Kategori 
pengamatan aktivitas siswa tersebut dapat digambarkan dalam bentuk 
grafik sehingga terlihat dengan jelas kemajuan aktivitas yang terjadi 
selama siklus I berlangsung. Untuk lebih jelasnya lagi perkembangan 
aktivitas siswa pada siklus I tersebut dapat dilihat melalui grafik di 











  Gambar 4.1. Grafik aktivitas siswa siklus I 
Keterangan : 
Categori 1 : Mendengarkan penjelasan guru 
Categori 2 : Mencatat materi pembelajaran 
Categori 3 : Bertanya dan menjawab 
Categori 4 : Bertukar pendapat dengan teman 
Categori 5 : Mengeluarkan ide dalam diskusi 
Categori 6 : Bekerjasama dalam kelompok 
 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan di SMP Budaya Bandar 
Lampung, ditunjukkan persentase jumlah siswa yang mengikuti aktivitas 
belajar pada pratindakan penelitian dengan kategori pengamatan : (1) 
mendengarkan penjelasan guru 71,42%, (2) Mencatat materi pembelajaran 
66,66%, (3) Bertanya dan menjawab 38,09%, (4) Bertukar pendapat 
dengan teman 47,51%, (5) Mengeluarkan ide dalam diskusi 42,85%, (6) 
Bekerjasama dalam kelompok 57,14%. Dari keenam kategori aktivitas 
belajar siswa mencapai rata-rata 53,96%. 
Hal ini menunjukkan bahwa aktivitas belajar siswa mengikuti 
KBM sudah mulai membaik walaupun  masih ada siswa yang belum ikut 
terlibat dalam diskusi.  
3. Hasil belajar siswa masih belum maksimal yaitu mencapai 57,14% atau 
12 siswa yang mencapai KKM, tapi belum mencapai target yang peneliti 





Berikut ini adalah tabel hasil belajar siswa siklus I mata pelajaran 
Pendidikan Agama Islam kelas VIII A SMP Budaya Bandar Lampung 
dengan menerapkan pembelajaran mindful learning. 
Tabel 4.2. Hasil Belajar siswa kelas VIII A SMP Budaya Bandar Lampung 
mata pelajaran Pendidikan Agama Islam pada Siklus I 






1 2 3 4 5 6 
1 Abdul Rohim 70 70 80 Tuntas 
2 Adit Luistian 70 45 60 Belum Tuntas 
3 Afrianto 70 20 55 Belum Tuntas 
4 Bram Mastio 70 65 75 Tuntas 
5 David Febrianto 70 30 50 Belum Tuntas 
6 Denny Prabowo 70 65 75 Tuntas 
7 Ega Frandika Sinaga 70 30 60 Belum Tuntas 
8 Fani Fadela 70 65 75 Tuntas 
9 Febrio Tri Andika 70 20 55 Belum Tuntas 
10 Ikhsan Indrianto 70 80 85 Tuntas 
11 M. Sumartin 70 30 60 Belum Tuntas 
12 Mahardian Ridho 70 75 80 Tuntas 
13 Natasya 70 75 80 Tuntas 
14 Putri Dwi Puspita Sari 70 75 75 Tuntas 
15 Rahmat Hidatat 70 40 60 Belum Tuntas 
16 Rendra Sigit Wicaksono 70 55 75 Tuntas 
17 Septian Sari 70 75 80 Tuntas 
18 Shelvi Juanita 70 60 65 Belum Tuntas 
19 Valenna Vinka Negara 70 80 85 Tuntas 
20 Widia Putri Amanda 70 55 65 Belum Tuntas 
21 Zhafira Zulfa 70 65 75 Tuntas 
Siswa yang  Tuntas  7 12 57,14% 
Siswa yang Belum Tuntas  14 9 42,86% 
Jumlah   21 21 100% 
Sumber : Data peningkatan hasil belajar siswa pada siklus I dengan penerapan pendekatan  
mindful learning dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam untuk meningkatkan hasil 






Berdasarkan data dari hasil post tes pada siklus I terdapat siswa yang 
mencapai ketuntasan terdapat 12 orang dengan persentase 57,14% sedangkan 
siswa yang belum mencapai ketuntasan mencapai 9 orang dengan pensentase 
42,86%. Dengan demikian penerapan pembelajaran mindful learning pada 
siklus I hasil belajar siswa terdapat peningkatan dari sebelum pelaksanaan yaitu 
meningkat 24% yang mencapai ketuntasan (sebelum pelaksanaan 33,33% atau 
7 orang yang mencapai KKM hingga pada siklus I mencapai 57,14% atau 12 
orang). Namun masih terdapat beberapa siswa yang belum menguasai 
pembelajaran dan hasil belajarnya masih dibawah target yang ditentukan yaitu 
75.  
d. Refleksi Terhadap Tindakan Kelas Siklus I 
Setelah seluruh proses pembelajaran siklus I selesai dilaksanakan, 
peneliti dan guru pengamat mendiskusikan hasil pemgamatan untuk 
menemukan kekurangan yang terdapat pada tindakan kelas putaran I. 
Selanjutnya hasil temuan dimanfaatkan untuk melakukan perbaikan tindakan 
pada siklus II, dimana dari hasil observasi dan evaluasi pada siklus I akan 
dijadikan bahan perbaikan pada siklus selanjutnya (siklus II). 
Berdasarkan hasil refleksi  pada siklus I, ditemukan adanya kekurangan 
pada siswa yaitu kurang aktifnya siswa pada saat proses pembelajaran, yaitu 
masih banyak siswa yang tidak mau berdiskusi dengan baik mereka justru 
mengobrol dan bercanda dengan pasangannya, dan masih banyak siswa yang 
belum berani untuk mengungkapkan pendapat serta belum mampu bertanya 
atau menjawab pertanyaan dari guru maupun temannya. Berikut uraian lebih 





1) Antusias dalam mengikuti pelajaran 
2) Antusias menjawab pertanyaan dari guru terhadap materi yang kurang 
paham 
3) Kesulitan dalam mengerjakan soal dan mengobservasi mengenai materi 
rendah hati, hemat dan hidup sederhana 
4) Aktivitas siswa dalam diskusi kelompok kurang, karena siswa masih 
merasa malu menyampaikan gagasan serta masih adanya sikap individual. 
Untuk menyusun rencana tindakan siklus II, maka perlu diadakan revisi 
terencana dari siklus I. Berdasarkan hasil dari refleksi siklus I, maka beberapa 
revisi yang disepakati anatara peneliti dengan guru adalah sebagai berikut : 
1. Guru harus lebih membimbing dan mengarahkan siswa ketika proses 
pembelajaran berlangsung. 
2. Guru harus lebih memperjelas mekanisme pelaksanaan pembelajaran 
dengan menggunakan pembelajaran mindful learning. 
3. Guru harus banyak melakukan pendekatan emosional dengan siswa 
sehingga terjalin komunikasi yang baik anatara guru dan siswa yang pada 
akhirnya menjadikan lebih banyak siswa yang fokus dan memperhatikan 
ketika proses pembelajaran berlangsung. 
4. Perlu adanya umpan balik (feed back) dari guru dengan siswa serta 
kerjasama antar siswa agar tahu sejauh mana pemahaman mereka terhadap 
materi ajar yang disampaikan. Terutama siswa dalam mengungkapkan 
pendapat dengan kalimat mereka sendiri. Jika perlu siswa yang berperan 
aktif ketika proses pembelajaran berlangsung. 
2. Tindakan Siklus II 
a. Perencanaan  
Sebelum guru menyampaikan materi pembelajaran pada siklus II 





1. Guru menyiapkan perangkat pembelajaran berupa RPP dengan 
menggunakan model pembelajaran mindful learning berdasarkan hasil 
evaluasi dari siklus I 
2. Guru menyusun lembar observasi tindakan proses belajar siswa ketika 
proses pembelajaran berlangsung 
3. Guru menyusun alat evaluasi pembelajaran sesuai dengan indikator hasil 
belajar siswa dengan menggunakan model pembelajaran mindful learning 
b. Pelaksanaan siklus II 
Tindakan kelas siklus II dilaksanakan dengan dua kali pertemuan pada 
hari Rabu 08 Agustus 2018 pukul 08.35-10.50 WIB dan pertemuan pertama 
pada hari senin 08 Agustus 2018 dan pertemuan kedua pada hari Rabu 15 
Agustus 2018 Peneliti berperan sebagai guru dan mengadakan pengajaran 
dengan materi baru yakni beriman kepada kitab-kitab Allah SWT sekaligus 
meneliti tindak belajar yang dilakukan oleh siswa. Adapun langkah-langkah 
tindakan yang dilakukan guru adalah sebagai berikut : 
a) Kegiatan awal 
Pada awal kegiatan pembelajaran siklus II ini langkah-langkah yang 
dilakukan adalah sebagai berikut : 
1) Guru membuka dengan mengucapkan salam dan bersama-sama 
mengajak siswa untuk membaca basmalah dan doa sebelum belajar 
2) Guru memeriksa kehadiran siswa dengan mengabsen 
3) Guru memberikan pengarahan kepada siswa untuk mempersiapkan buku 
dan peralatan belajar khususnya pelajaran Pendidikan Agama Islam 
4) Guru menyampaikan tujuan dan kompetensi inti materi beriman kepada 





dan nabi penerima kitab, dan perbedaan kitab dan suhuf yang akan 
dibahas pada pembelajaran 
5) Untuk melatih daya ingat siswa tentang materi yang telah disampaikan 
minggu lalu guru memberikan pertanyaan terkait materi pengertian 
rendah hati, hemat dan hidup sederhana dan mengkaitkan dalam 
kehidupan sehari-hari. 
6) Untuk melihat sejauh mana persiapan dan pengetahuan siswa, guru 
melontarkan pertanyaan-pertanyaan terkait dengan beriman kepada kitab-
kitab Allah SWT 
b) Kegiatan Inti 
Pada kegiatan inti ini peneliti sebagai guru akan menerapkan 
pembelajaran mindful learning  dengan langkah-langkah sebagai berikut : 
1) Sebelum proses pembelajaran berlangsung guru memberikan gambaran 
dan pengarahan mengenai model pembelajaran yang akan diterapkan 
dalam pembelajaran mindful learning dan guru akan memberikan 
penghargaan berupa tambahan nilai kepada siswa yang aktif dalam 
proses pembelajaran, agar siswa lebih siap, fokus dan semangat ketika 
proses pembelajaran berlangsung. 
2) Guru membagi siswa dalam masyarakat belajar atau belajar dalam 
kelompok-kelompok. 
3) Guru memberi kesempatan siswa untuk menerapkan dan menemukan 
idenya sendiri. 
4) Guru memberi kesempatan kepada siswa bagaimana cara memecahkan 
masalah yang ada mengenai materi dan penggunaanya melalui 





5) Guru memberi kesempatan dan mendorong siswa untuk bertanya ketika 
menemukan kesulitan melalui diskusi dilakukan dengan kelompok 
belajarnya. 
6) Guru menunjuk salah satu kelompok secara acak (selanjutnya 
diupayakan agar semua kelompok dapat giliran kedepan) untuk 
melakukan presentasi hasil kelompok didepan kelas, siswa pada 
kelompok lain mengamati, mencermati, membandingkan hasil presentasi 
tersebut dan menanggapi. 
7) Guru melakukan refleksi di akhir pertemuan. Refleksi dapat berupa 
pernyataan langsung tentang apa-apa yang diperoleh siswa pada hari itu, 
kesan dan saran siswa mengenai pembelajaran hari itu atau dapat juga 
hasil diskusi yang telah dilakukan oleh siswa. 
8) Guru melakukan evaluasi hasil belajar masing-masing kelompok secara 
individu. Evaluasi dilakukan oleh guru merupakan evaluasi hasil belajar 
tentang materi tersebut. Evaluasi yang diberikan yaitu 20 pilihan ganda. 
Sebagai evaluasi keberhasilan proses pembelajaran, guru 
menyiapakan soal latihan/ulangan harian tentang beriman kepada kitab-
kitab Allah SWT yang kemudian dibagikan kepada seluruh siswa dan siswa 
menjawab soal ulangan selama waktu yang telah ditentukan setelah selesai 
dikerjakan siswa mengumpulkan jawaban soalnya. 
c) Kegiatan Penutup 
Sebelum menutup pembelajaran guru memberikan kesimpulan materi 
terkait beriman kepada kitab-kitab Allah SWT dan menjelaskan manfaatnya 
jika menerapkan nya dalam kehidupan sehari-hari, kemudian guru menutup 





c. Observasi tindakan kelas Siklus II 
Pada pembelajaran siklus II, peneliti mengamati bahwa guru pertama-
tama membuka pembelajaran dengan mengucapkan salam dan mengajak siswa 
untuk berdoa sebelum belajar kemudian mengadakan absensi untuk 
mengetahui kehadiran siswa, setelah itu membimbing siswa untuk 
mempersiapkan peralatan belajar Pendidikan Agama Islam. Kegiatan yang 
dilakukan guru tersebut adalah untuk memberikan kesempatan kepada siswa 
agar mempersiapkan diri terlebih dahulu sebelum proses pembelajaran dimulai. 
Adapun hasil observasi tindakan siklus II adalah sebagai berikut : 
1. Siswa sudah memperhatikan yang dijelaskan guru dan ikut aktif ketika 
proses pembelajaran berlangsung, hal itu disebabkan karena guru terlebih 
dahulu menjelaskan mekanisme pembelajaran mindful learning sehingga 
siswa sudah memahami proses pembelajaran dengan menggunakan 
pembelajaran mindful leaning. Hasilnya, siswa sudah tidak bingung lagi dan 
lebih fokus ketika guru menerapkan model pembelajaran mindful learning 
dalam proses pembelajaran. 
2. Aktivitas belajar siswa pun sudah mulai ada kemajuan dari sebelumnya. 
Dapat dilihat berdasarkan hasil pengamatan terhadap aktivitas siswa 
yang dilakukan selama proses penelitian tindakan kelas diperoleh data 
sebagai berikut : 
  Tabel 4.3.  Aktivitas Siswa Selama Siklus II 








1 Listening Aktivities Memperhatikan penjelasan guru 18 85,71% 
2 Writing Aktivities Mencatat materi pembelajaran 19 90,47% 
3 Oral Aktivities Bertanya dan menjawab 13 61,90% 
4 Oral Aktivities Bertukar pendapat dengan teman 15 71,42% 
5 Oral Aktivities Mengeluarkan ide dalam diskusi 14 66,66% 
6 Oral Aktivities Bekerjasama dalam kelompok 17 80,95% 
 Rata-rata 16 76,18% 
Keterangan : 
Jumlah       = jumlah siswa menurut kategori pengamatan dalam satu siklus 
%    = persentase jumlah siswa yang beraktivitas berdasarkan kategori  
pengamatan 
 
 Keenam kategori di atas berdasarkan pada pengamatan kegiatan atau 
aktivitas siswa selama proses pembelajaran berlangsung. Kategori 
pengamatan aktivitas siswa tersebut dapat digambarkan dalam bentuk grafik 
sehingga terlihat dengan jelas kemajuan aktivitas yang terjadi selama siklus II 
berlangsung. Untuk lebih jelasnya lagi perkembangan aktivitas siswa pada 









 Gambar 4.2. Grafik aktivitas siswa Siklus II 
Keterangan : 
Categori 1 : Mendengarkan penjelasan guru 





Categori 3 : Bertanya dan menjawab 
Categori 4 : Bertukar pendapat dengan teman 
Categori 5 : Mengeluarkan ide dalam diskusi 
Categori 6 : Bekerjasama dalam kelompok  
Berdasarkan penelitian yang dilakukan di SMP Budaya Bandar 
Lampung, ditunjukkan persentase jumlah siswa yang mengikuti aktivitas 
belajar pada pratindakan penelitian dengan kategori pengamatan : (1) 
mendengarkan penjelasan guru 85,71%, (2) Mencatat materi pembelajaran 
90,47%, (3) Bertanya dan menjawab 61,90%, (4) Bertukar pendapat dengan 
teman 71,42%, (5) Mengeluarkan ide dalam diskusi 66,66%, (6) 
Bekerjasama dalam kelompok 80,95%. Dari keenam kategori aktivitas 
belajar siswa mencapai rata-rata 76,18%. 
Hal ini mengidentifikasikan bahwa aktivitas belajar siswa mengikuti 
KBM sudah semakin baik, lebih dari separuh jumlah siswa sudah terlibat 
kegiatan diskusi. Sebagian besar malahan sangat memperhatikan penjelasan 
guru didepan kelas. Peningkatan ini pulalah yang telah medukung naiknya 
nilai akhir siswa dan meningkatkan persentase ketuntasan siswa dalam 
materi Iman kepada kitab-kitab Allah SWT. 
3. Hasil belajar siswa sudah maksimal dan sesuai dengan target peneliti yaitu 
90% atau 19 siswa yang mencapai KKM dari 21 siswa sehingga meningkat 
dari sebelumnya karena ketika guru menerapkan model pembelajaran 
mindful learning siswa lebih antusias dan aktif. Banyak siswa yang ikut 
aktif ketika proses pembelajaran berlangsung dan siswa juga  menjadi cepat 






Berikut ini adalah tabel hasil belajar siklus II siswa mata pelajaran 
Pendidikan Agama Islam kelas VIII A SMP Budaya Bandar Lampung 
dengan menggunakan pembelajaran mindful learning. 
Tabel 4.4.  Hasil Belajar siswa Kelas VIII A SMP Budaya Bandar Lampung 
mata pelajaran Pendidikan Agama Islam pada siklus II 








3 4 5 6 
1 Abdul Rohim 70 70 100 Tuntas  
2 Adit Luistian 70 45 75 Tuntas 
3 Afrianto 70 20 75 Tuntas 
4 Bram Mastio 70 65 85 Tuntas 
5 David Febrianto 70 30 65 Belum Tuntas 
6 Denny Prabowo 70 65 85 Tuntas 
7 Ega Frandika Sinaga 70 30 75 Tuntas 
8 Fani Fadela 70 65 80 Tuntas 
9 Febrio Tri Andika 70 20 65 Belum Tuntas 
10 Ikhsan Indrianto 70 80 100 Tuntas 
11 M. Sumartin 70 30 75 Tuntas 
12 Mahardian Ridho 70 75 90 Tuntas 
13 Natasya 70 75 100 Tuntas 
14 Putri Dwi Puspita Sari 70 75 90 Tuntas 
15 Rahmat Hidatat 70 40 75 Tuntas 
16 Rendra Sigit Wicaksono 70 55 75 Tuntas 
17 Septian Sari 70 75 90 Tuntas 
18 Shelvi Juanita 70 60 75 Tuntas 
19 Valenna Vinka Negara 70 80 100 Tuntas 
20 Widia Putri Amanda 70 55 75 Tuntas 
21 Zhafira Zulfa 70 65 90 Tuntas 
Siswa yang Tuntas 7 19 90,48% 
Siswa yang Belum Tuntas 14 2 9, 52% 
Jumlah   21 100% 





Berdasarkan pada Tabel 4.4 diatas dapat diketahui bahwa penerapan 
pembelajaran mindful learning pada siklus II hasil belajar siswa mengalami 
peningkatan dari siklus II yaitu mencapai 90,48% atau 19 orang yang tuntas 
dan 2 siswa yang tidak tuntas dengan persentase 9,52% sedangkan pada siklus 
I mencapai 57,14% atau 12 orang yang tuntas sehingga terdapat peningkatan 
sebanyak 33,34%. Hal ini menunjukkan bahwa hasil belajar dengan 
menggunakan pembelajaran mindful learning pada siklus II mengalami 
peningkatan dari siklus I, meskipun masih ada siswa yang belum mencapai 
target peneliti ditentukan yaitu 75.  
Sehingga dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan tindakan pada siklus II ini 
berjalan dengan lancar dan terlihat lebih baik dari siklus I. Penguasaan materi 
pembelajaran pada siklus II ini sudah meningkatkan dan dibuktikan dengan 
adanya hasil belajar dari evaluasi pada siklus II. Berdasarkan hasil diatas 
kegiatan siklus II ini, hasil yang dicapai sudah baik dan ditandai dengan rata-
rata hasil belajar siswa diatas 75 dengan ketuntasan belajar 90,48%, sudah 
tercapai pada siklus II. Sehingga peneliti dan guru memutuskan tidak 
diadakannya siklus berikutnya. 
d.  Refleksi terhadap tindakan kelas Siklus II 
Pada tindakan kelas siklus II ini yang peneliti lakukan setelah 
menerapkan pendekatan pembelajaran mindful learning dalam hasil observasi 





mindful learning dan siswa lebih cepat dalam memahami materi pelajaran, 
berikut hasilnya : 
1)   Pembelajaran lebih banyak berpusat pada siswa. Hal ini terlihat dari 
peran guru yang sudah tidak terlalu dominan. 
2) Sudah ada perbaikan karena sudah ada siswa yang berani memberikan 
argument dengan bahasanya sendiri. 
3) Guru sudah mulai dapat menempatkan diri sebagai motivator dan 
fasilator. 
4) Guru lebih banyak berkeliling kelas untuk memberikan respon yang baik 
pada pelajaran 
5) Hampir semua siswa aktif dan memberikan respon yang baik pada 
pelajaran 
6) Kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal menunjukkan kearah yang 
lebih baik 
Berdasarkan data-data yang diperoleh dari penelitian menunjukkan 
bahwa siklus II pembelajaran sudah menjadi lebih baik dari siklus sebelumnya. 
C. Analisis Data 
Pada bab IV ini akan dijelaskan tentang pengelolaan dari hasil data 
lapangan yang ada ditunjukan untuk menjawab permasalahan yang telah 
dirumuskan dalam rumusan masalah yang ada pada bab I yaitu “Apakah 
penerapan pendekatan pembelajaran mindful learning dapat meningkatkan 
aktivitas dan hasil belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam 
kelas VIII A SMP Budaya Bandar Lampung?” 





Prasiklus didapat berdasarkan hasil wawancara dengan guru mata pelajaran 
Pendidikan Agama Islam kelas VII A SMP Budaya Bandar Lampung dengan 
ibu Jamilah beliau mengatakan bahwa dalam mata pembelajaran Pendidikan 
Agama Islam ini masih menggunakan model ceramah dan pemberian tugas, 
sehingga siswa kurang aktif dan susah memahami materi pelajaran. Pada 
prasiklus ini masih banyak siswa yang memperoleh nilai dibawah kriteria 
ketuntasan minimal (KKM) yang ditetapkan 70, dan aktivitas belajar siswa 
masih rendah.  
 Namun setelah diterapkan pendekatan pembelajaran mindful leaning, 
prilaku aktivitas siswa mengalami perkembangan yang cukup baik. 
Perkembangan prilaku aktivitas siswa selama pembelajaran dimulai dari 
pratindakan sampai kegiatan akhir tindakan (Siklus II) dapat dilihat sebagai 
berikut : 
1) Paparan Aktivitas Belajar 
Untuk lebih jelas dapat dilihat pada tabel berikut aktivitas belajar siswa 















































































Berdasarkan pada Tabel 4.5 diatas hasil penelitian yang dilaksanakan 
pada siklus I dan siklus II dengan implementasi pendekatan pembelajaran 
mindful learning terlihat terjadi peningkatan aktivitas belajar siswa kelas VIII 
A di SMP Budaya Bandar Lampung. Data sebelum diberikan tindakan yang 
berkaitan dengan aktivitas belajar siswa dapat dilihat dari indikator sebagai 
berikut : 1) memperhatikan penjelasan guru ada 10 siswa (47,61%), 2) 
Mencatat materi pembelajaran ada 8 siswa (38,09%), 3) Bertanya dan 
menjawab ada 4 siswa (19,04%), 4) bertukar pendapat dengan teman ada 5 
siswa (23,80%), 5) Mengeluarkan ide dalam diskusi ada 6 siswa (28,57%), 6) 
Bekerjasama dalam kelompok ada 7 siswa (33,33%). Hal ini menunjukkan 
bahwa aktivitas belajar siswa mengikuti KBM masih rendah, dan masih ada 





Dari hasil penelitian siklus I terjadi peningkatan aktivitas belajar siswa 
dibandingkan dengan sebelum diberi tindakan. Hal ini dapat dilihat dari 
indikator sebagai berikut : 1) memperhatikan penjelasan guru ada 10 siswa 
(47,61%) meningkat menjadi 15 siswa (71,42%), 2) Mencatat materi 
pembelajaran ada 8 siswa (38,09%) meningkat menjadi 14 siswa (66,66%), 3) 
Bertanya dan menjawab ada 4 siswa (19,04%) meningkat menjadi 8 (38,09%), 
4) bertukar pendapat dengan teman ada 5 siswa (23,80%) menjadi 10 siswa 
(47,51%), 5) Mengeluarkan ide dalam diskusi ada 6 siswa (28,57%) meningkat 
menjadi 9 siswa (42,85%), 6) Bekerjasama dalam kelompok ada 7 siswa 
(33,33%) meningkat menjadi 12 siswa (57,14%). 
Dapat dikatakan bahwa kondisi ini cukup baik untuk permulaan tindakan, 
hal ini dikarenakan ketertarikan siswa untuk memperhatikan penjelasan guru 
sudah semakin besar. Siswa juga sudah mulai melakukan diskusi dan tidak 
malu-malu untuk mengelurkan pendapat. Selain itu, aktivitas-aktivitas yang 
kurang baik seperti asyik menulis dan prilaku yang menyimpang dengan KBM 
sudah semakin berkurang. Walaupun demikian, tindakan ini belum sepenuhnya 
dikatakan berhasil karena pada proses pembelajaran siklus I ini masih ada 
siswa yang belum ikut terlibat dalam diskusi. 
Berdasarkan dari hasil penelitian siklus II terjadi peningkatan yang lebih 
baik dibandingkan hasil penelitian siklus I. Hal ini dapat dilihat dari indikator 
sebagai berikut : 1) memperhatikan penjelasan guru dari kondisi awal ada 10 
siswa (47,61%) meningkat menjadi 18 siswa (85,71%), 2) Mencatat materi 





siswa (90,47%), 3) Bertanya dan menjawab dari kondisi awal ada 4 siswa 
(19,04%) meningkat menjadi 13 siswa (61,9%), 4) bertukar pendapat dengan 
teman dari kondisi awal ada 5 siswa (23,80%) meningkat menjadi 15 siswa 
(71,42%), 5) Mengeluarkan ide dalam diskusi dari kondisi awala ada 6 siswa 
(28,57%) meningkat menjadi 14 siswa (66,66%), 6) Bekerjasama dalam 
kelompok dari kondisi awal ada 7 siswa (33,33%) meningkat menjadi 17 siswa 
(80,95%). 
Siklus II ini yang merupakan siklus akhir tindakan ini menunjukkan hasil 
yang cukup memuaskan. Pada siklus ini sudah mulai aktivitas siswa dalam 
mengikuti KBM dan diskusi sudah semakin besar. Selain itu pada siklus II ini 
proses pembelajaran terasa lebih menyenangkan, santai dan memberikan hasil 
yang semaksimal pula. 
Fluktuasi aktivitas siswa yang signifikan selama proses pembelajaran 









Gambar 4.3. fluktuasi aktivitas siswa selama proses pembelajaran pada 





2) Paparan Hasil Belajar 
 Untuk lebih jelas dapat dilihat pada tabel berikut hasil belajar siswa 
SMP Budaya Bandar Lampung pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam: 
Tabel 4.6. Data hasil belajar Pendidikan Agama Islam prasiklus 
No Nilai Siswa Jumlah Siswa Data Awal 
1 Tuntas 7 33,33% 
2 Belum tuntas 14 66,67% 
  21 100% 
Sumber data : Dokumentasi guru Pendidikan Agama Islam SMP Budaya Bandar Lampung 
 
Pada Tabel 4.6 diatas merupakan hasil evaluasi hasil belajar siswa 
sebelum menggunakan pembelajaran mindful learning. Pada daftar nilai siswa 
tahun pelajaran 2017/2018 terdapat 7 siswa yang tuntas dengan presentase 
33,33% dan 14 siswa tidak tuntas dengan presentase 66,67% dari jumlah 
keseluruhan 21 siswa. 
Tabel 4.7. Rekapitulasi hasil belajar Pendidikan Agama Islam siklus I 
No Nilai Siswa 
Data Awal Siklus I 
Jml Siswa Persentase Jml Siswa Persentase 
1 Tuntas 7 33,33% 12 57,14% 
2 Belum tuntas 14 66,67% 9 42,86% 
 Jumlah  21 100% 21 100% 
Sumber data : Dokumentasi guru Pendidikan Agama Islam SMP Budaya Bandar Lampung 
 
Adapun tes hasil belajar siswa pada siklus I, tentang Q.S. Al-Furqan (25): 
63 dan Q.S. Al Isra’(17) : 27 serta hadits terkait tentang rendah hati, hemat dan 
hidup sederhana, siswa yang mendapatkan nilai diatas 75 sebanyak 12 siswa 
dengan presentase 57,14% sedangkan siswa yang mendapatkan nilai dibawah 
75 sebanyak 9 siswa dengan presentase 42,86% hal ini menunjukkan bahwa 





 Setelah dilanjutkan dengan tindakan perbaikan yang dilaksanakan pada 
siklus II ternyata hasil belajar meningkat. Pada siklus II ini secara umum 
proses pembelajaran sudah baik walaupun masih terdapat 2 orang siswa yang 
belum tuntas. Hal ini terlihat dari hasil belajar Pendidikan Agama Islam sudah 
mencapai indikator keberhasilan 90%, oleh karena itu dapat diambil keputusan 
bahwa siklus dapat dihentikan (tidak lanjut kesiklus berikutnya) karna hasil 
belajar siklus II sudah mencapai indikator keberhasilan hasil belajar siswa. 
  Untuk mengetahui peningkatan hasil belajar dari aspek kognitif pada 
siklus II dilakukan tes tertulis yang terdapat soal pilihan ganda 20 soal.  
Adapun tes hasil belajar siswa adalah sebagai berikut : 
Tabel 4.8. Rekapitulasi hasil belajar Pendidikan Agama Islam siklus II 
No Nilai Siswa 
Data Awal Siklus II 
Jml Siswa Persentase Jml Siswa Persentase 
1 Tuntas 7 33,33% 19 90,48% 
2 Belum tuntas 14 66,67% 2 9, 52% 
 Jumlah  21 100% 21 100% 
Sumber data : Dokumentasi guru Pendidikan Agama Islam SMP Budaya 
Bandar Lampung 
 
Pada Tabel 4.8 diatas siklus II ini tentang Iman kepada kitab-kitab 
Allah SWT dan siswa yang mendapatkan nilai diatas 75 sebanyak 19 siswa 
dengan persentase 90,48% sedangkan siswa yang mendapatkan nilai dibawah 





hasil belajar pada siklus II sudah mencapai 90,48% siswa yang mendapatkan 
nilai diatas KKM. 
Dari hasil yang dilakukan dari prasurvei sampai siklus II maka 
ketuntasan hasil belajar siswa dapat disajikan dalam tabel dibawah ini : 
Tabel 4.9. Rekapitulasi hasil belajar Pendidikan Agama Islam dari data  awal-
siklus II kelas VIII A SMP Budaya Bandar Lampung 
No Nilai Siswa 
Prasiklus Siklus I Siklus II 
Jumlah Persentase Jumlah Persentase Jumlah Persentase 
1 Tuntas 7 33,33% 12 57,14% 19 90,48% 
2 Belum tuntas 14 66,67% 9 42,86% 2 9, 52% 
  21 100% 21 100% 21 100% 
Sumber data : Dokumentasi guru Pendidikan Agama Islam SMP Budaya Bandar 
Lampung 
 
Dapat disimpulkan bahwa melalui penerapan pendekatan pembelajaran 
mindful learning dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas VIII A SMP 
Budaya Bandar Lampung tahun 2018/2019 yakni dari siklus I yang mendapat 
nilai diatas KKM yaitu 12 orang siswa dengan presentase 57,14% dan yang 
dibawah KKM yaitu 9 orang siswa dengan presentase 42,86% dan pada siklus 
II yang mendapat nilai diatas KKM yaitu 19 orang siswa dengan presentase 










KESIMPULAN, SARAN DAN PENUTUP 
 
 
A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, diperoleh kesimpulan sebagai 
berikut : 
1. Implementasi pendekat mindful learning dapat meningkatkan aktivitas belajar 
siswa kelas VIII A SMP Budaya Bandar Lampung. Dari hasil penelitian 
diperoleh data bahwa terdapat peningkatan aktivitas belajar Pendidikan 
Agama Islam siswa, hal tersebut dapat dilihat dari data berikut ini : 1) 
memperhatikan penjelasan guru sebelum tindakan ada 10 siswa (47,61%), 
pada siklus I menjadi 15 siswa (71,42%) meningkat menjadi 18 siswa 
(85,71%),  2) Mencatat  materi pembelajaran sebelum tindakan ada 8 siswa 
(38,09%), pada siklus I menjadi 14 siswa (66,66) meningkat menjadi 19 
siswa (90,47%), 3) Bertanya dan menjawab sebelum tindakan ada 4 siswa 
(19,04%), pada siklus I menjadi 8 siswa (38,09%) meningkat menjadi 13 
siswa (61,9%), 4) bertukar pendapat dengan teman sebelum tindakan ada 5 
siswa (23,80%), pada siklus I menjadi 10 siswa (47,51)  meningkat menjadi 
15 siswa (71,42%), 5) Mengeluarkan ide dalam diskusi sebelum tindakan 
ada 6 siswa (28,57%), pada siklus I menjadi 9 siswa (42,85%) meningkat 
menjadi 14 siswa (66,66%), 6) Bekerjasama dalam kelompok sebelum 
tindakan ada 7 siswa (33,33%), pada siklus I menjadi 12 siswa(57,14%) 






2. Implementasi pendekatan pembelajaran mindful learning dapat meningkatkan 
hasil belajar siswa kelas VIII A SMP Budaya Bandar Lampung. Hal ini 
dapat dilihat dari meningkatknya hasil belajar siswa pada tiap siklusnya. 
Sebelum penerapan nilai tes hasil belajar siswa yang mencapai KKM adalah 
7 orang siswa (33,33%), tidak mencapai KKM adalah 14 orang siswa 
(66,67%). Kemudian setelah menggunakan pembelajaran mindful learning 
dapat diketahui nilai rata-rata tes hasil belajar mengalami peningkatan. Pada 
siklus I nilai tes hasil belajar siswa yang mencapai ketuntasan 12 orang siswa  
(57,14%) dan tidak tuntas 9 orang siswa (42,86%). Kemudian siklus II tes 
hasil belajar siswa mencapai ketuntasan 19 orang siswa (90,48%) dan tidak 
tuntas 2 orang siswa (9,52%).  
Dengan demikian hasil penelitian ini menunjukkan bahwa implementasi 
pendekatan pembelajaran Mindful Learning pada mata pelajaran Pendidikan 
Agama Islam dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa kelas VIII A 
di SMP Budaya Bandar Lampung Tahun Pelajaran 2018/2019. 
B. Saran  
Berdasarkan penelitian dan analisis yang telah penulis lakukan, maka 
dapat diketahui adanya peningkatan aktivitas dan hasil belajar dengan 
diterapkannya pembelajaran Pendidikan Agama Islam dengan pendekatan 
pembelajaran mindful learning kelas VIII A SMP Budaya Bandar Lampung, 





pelaksanaannya. Maka dari itu penulis merasa perlu untuk memberikan saran-
saran sebagai berikut : 
1. Kepada Kepala Sekolah 
Kepala sekolah diharapkan mengadakan pembinaan kepada guru dan 
melengkapi fasilitas yang dibutuhkan dalam pembelajaran 
2. Kepada guru PAI 
Guru PAI hendaknya lebih memperdalam pengetahuan tentang pendekatan 
pembelajaran mindful learning sebagai salah satu bentuk pendekatan yang 
berguna bagi peningkatan aktivitas belajar dan hasil belajar siswa. Dan 
diharapkan penerapan pendekatan pembelajaran mindful learning ini 
diterapkan oleh guru agar terbiasa menggunakan pendekatan ini yang 
bermanfaat bagi guru dan siswa dalam meningkatkan aktivitas dan hasil 
belajar. 
3. Kepada peneliti selanjutnya 
Kepada peneliti lain terutama yang melakukan penelitian sejenis untuk dapat 
memodifikasi pendekatan pembelajaran mindful learning ini agar dapat 
menjadi variasi pendekatan pembelajaran yang dapat meningkatkan aktivitas 









Dengan mengucapkan rasa syukur Alhamdulillah akhirnya penulis 
menyelesaikan skripsi ini dengan segala kemampuan dan keterbatasan serta 
keyakinan penuh akan pertolongan Allah SWT. 
Penulis menyadari dengan sepenuh hati bahwa dalam penyusunan skripsi 
ini belum memenuhi ukuran kesempurnaan baik isi, penulisan, kajian 
pemahaman masih jauh dari ukuran kesempurnaan. Hal ini disebabkan 
keterbatasan referensi, pemahaman, serta pengetahuan penulis. Untuk itu dengan 
segala ketulusan penulis mengharapkan kritik dan saran demi terwujudnya 
skripsi ini yang lebih baik. 
Akhirnya hanya satu harapan penulis yakni, semoga skripsi ini 
bermanfaat dan menjadi rujukan atau setidaknya masukan terhadap 
pembelajaran dengan menggunakan pendekatan pembelajaran mindful learning 
sebagai salah satu bentuk pendekatan yang berguna bagi peningkatan aktivitas 
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1. Profil SMP Budaya Bandar Lampung. 
2. Keadaan tenaga pendidik di SMP Budaya Bandar Lampung. 
3. Keadaan siswa di SMP Budaya Bandar Lampung. 






















1. Strategi/metode apa yang ibu gunakan dalam menyampaikan materi 
pembelajaran Pendidikan Agama Islam? 
2. Sebelumnya pernahkah diterapkan pendekatan mindful learning dalam 
pembelajaran Pendidikan Agama Islam? 
3. Bagaimana aktivitas siswa dalam kegiatan pembelajaran? 
4. Bagaimana sistem penilaian dalam mata pelajaran Pendidikan Agama Islam? 
5. Apa faktor penunjang dan penghambat proses belajar mengajar pada mata 

















Daftar Nama Kelas VIII A SMP Budaya Bandar Lampung Tahun 
Pelajaran 2018/2019 
 
No Nama Murid Keterangan 
1 Abdul Rohim Laki-laki 
2 Adit Luistian Laki-laki 
3 Afrianto Laki-laki 
4 Bram Mastio Laki-laki 
5 David Febrianto Laki-laki 
6 Denny Prabowo Laki-laki 
7 Ega Frandika Sinaga Laki-laki 
8 Fani Fadela Perempuan 
9 Febrio Tri Andika Laki-laki 
10 Ikhsan Indrianto Laki-laki 
11 M. Sumartin Laki-laki 
12 Mahardian Ridho Laki-laki 
13 Natasya Perempuan 
14 Putri Dwi Puspita Sari Perempuan 
15 Rahmat Hidatat Laki-laki 
16 Rendra Sigit Wicaksono Laki-laki 
17 Septian Sari Perempuan 
18 Shelvi Juanita Perempuan 
19 Valenna Vinka Negara Perempuan 
20 Widia Putri Amanda Perempuan 
21 Zhafira Zulfa Perempuan 
 Laki-laki 13 
 Perempuan 8 
 Jumlah 21 









Lembar Observasi Aktivitas Siswa Pelaksanaan Pembelajaran Mindful 
Learning 
 
Siklus  I Pertemuan 1 
 
Satuan pendidikan : SMP Budaya Bandar Lampung 
Mata pelajaran : Pendidikan Agama Islam 
Kelas/ semester : VIII A/ I 
Materi pelajaran  : Memahami makna Q.S. Al-Furqan (25): 63; dan Q.S. Al-
Isra’(17) : 27; serta hadits terkait 
 
Aspek atau indikator yang diamati : 
1. Memperhatikan penjelasan guru  
2. Mencatat materi pembelajaran 
3. Bertanya dan menjawab 
4. Bertukar pendapat dengan teman 
5. Mengeluarkan ide dalam diskusi 
6. Bekerjasama dalam kelompok 
 
Tabel 1.1. aktivitas belajar siswa 
Indikator Kelompok 
Kejadian Yang Sering Muncul 
1 2 3 4 5 6 
1 I 2 2 1 1 2 1 
2 II 3 2 1 1 1 2 
3 III 2 1 1 1 2 1 
4 IV 2 2 1 2 1 2 
5 V 3 2 1 2 1 2 
Jumlah 12 9 5 7 7 8 
Persentase 57,14% 42,85% 23,80% 33,33% 33,33% 38,09% 
Rata-rata 38,09% 
 
Tabel 1.2. Kriteria Aktivitas Belajar Siswa 
No Kriteria (%) Tingkatannya 
1 Lebih dari 75 Baik 
2 56 – 75 Cukup Baik 
3 40 – 55  Kurang Baik 






Lembar Observasi Aktivitas Siswa Pelaksanaan Pembelajaran Mindful 
Learning 
 
Siklus  I Pertemuan 2 
 
Satuan pendidikan : SMP Budaya Bandar Lampung 
Mata pelajaran : Pendidikan Agama Islam 
Kelas/ semester : VIII A/ I 
Materi pelajaran  : Memahami makna Q.S. Al-Furqan (25): 63; dan Q.S. Al-
Isra’(17) : 27; serta hadits terkait 
 
Aspek atau indikator yang diamati : 
1. Memperhatikan penjelasan guru  
2. Mencatat materi pembelajaran 
3. Bertanya dan menjawab 
4. Bertukar pendapat dengan teman 
5. Mengeluarkan ide dalam diskusi 
6. Bekerjasama dalam kelompok 
 
Tabel 2.1. aktivitas belajar siswa 
Indikator Kelompok 
Kejadian Yang Sering Muncul 
1 2 3 4 5 6 
1 I 3 3 2 1 2 2 
2 II 4 3 2 3 2 3 
3 III 2 2 1 1 3 2 
4 IV 3 3 2 2 1 3 
5 V 3 3 1 3 1 2 
Jumlah 15 14 8 10 9 12 
Persentase 71,42% 66,66% 38,09% 47,51% 42,85% 57,14% 
Rata-rata 53,96% 
 
Tabel 2.2. Kriteria Aktivitas Belajar Siswa 
No Kriteria (%) Tingkatannya 
1 Lebih dari 75 Baik 
2 56 – 75 Cukup Baik 
3 40 – 55  Kurang Baik 





Lembar Observasi Aktivitas Siswa Pelaksanaan Pembelajaran Mindful 
Learning 
 
Siklus  II Pertemuan 1 
 
Satuan pendidikan : SMP Budaya Bandar Lampung 
Mata pelajaran : Pendidikan Agama Islam 
Kelas/ semester : VIII A/ I 
Materi pelajaran  : Beriman kepada kitab kitab suci yang diturunkan Allah SWT 
 
Aspek atau indikator yang diamati : 
1. Mendengarkan penjelasan guru  
2. Mencatat materi pembelajaran 
3. Bertanya dan menjawab 
4. Aktif dalam diskusi 
5. Menyumbang ide dalam diskusi 
6. Bekerjasama dalam kelompok 
 
Tabel 3.1. aktivitas belajar siswa 
No Kelompok 
Kejadian Yang Sering Muncul 
1 2 3 4 5 6 
1 I 3 3 2 2 3 3 
2 II 4 2 2 2 2 3 
3 III 2 3 2 2 3 2 
4 IV 3 2 2 3 2 3 
5 V 2 4 3 3 2 3 
Jumlah 14 14 11 10 12 14 
Persentase 66,66% 66,66% 52,38% 47,61% 57,14% 66,66% 
Rata-rata 59,51% 
 
Tabel 3.2. Kriteria Aktivitas Belajar Siswa 
No Kriteria (%) Tingkatannya 
1 Lebih dari 75 Baik 
2 56 – 75 Cukup Baik 
3 40 – 55  Kurang Baik 





Lembar Observasi Aktivitas Siswa Pelaksanaan Pembelajaran Mindful 
Learning 
 
Siklus  II Pertemuan 2 
 
Satuan pendidikan : SMP Budaya Bandar Lampung 
Mata pelajaran : Pendidikan Agama Islam 
Kelas/ semester : VIII A/ I 
Materi pelajaran  : Beriman kepada kitab kitab suci yang diturunkan Allah SWT 
 
Aspek atau indikator yang diamati : 
1. Mendengarkan penjelasan guru  
2. Mencatat materi pembelajaran 
3. Bertanya dan menjawab 
4. Aktif dalam diskusi 
5. Menyumbang ide dalam diskusi 
6. Bekerjasama dalam kelompok 
 
Tabel 4.1. aktivitas belajar siswa 
No Kelompok 
Kejadian Yang Sering Muncul 
1 2 3 4 5 6 
1 I 4 4 3 3 3 4 
2 II 4 3 2 3 2 3 
3 III 3 4 3 2 3 3 
4 IV 4 3 2 3 3 3 
5 V 3 5 3 4 3 4 
Jumlah 18 19 13 15 14 17 
Persentase 85,71% 90,47% 61,90% 71,42% 66,66% 80,95% 
Rata-rata 76,18% 
 
Tabel 4.2. Kriteria Aktivitas Belajar Siswa 
No Kriteria (%) Tingkatannya 
1 Lebih dari 75 Baik 
2 56 – 75 Cukup Baik 
3 40 – 55  Kurang Baik 









MATA PELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DAN BUDI PEKERTI 
Satuan Pendidikan : SMP Budaya Bandar Lampung 
Mata Pelajaran : Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti  
Kelas/Semester : VIII/I ( satu ) 
 
A. Kompotensi Inti 
KI.1 Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya 
KI.2 Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli 
(toleransi, gotong royong), santun, percaya diri dalam berinteraksi secara 
efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan 
keberadaannya.. 
KI.3 Memahami pengetahuan (faktual, konseptual dan procedural) berdasarkan 
rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait 
fenomena dan kejadian tampak mata. 
KI.4 Mengolah, menyaji, dan menalar dalam ranah konkret (menggunakan, 
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat,) dan ranah abstrak 
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang)sesuai 
dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut 
pandang/teori. 
 
Kompetensi Dasar Materi Pokok Kegiatan Pembelajaran Penilaian 
 
1.1 Terbiasa membaca al- 
Qur’ān dengan meyakini 
bahwa rendah hati, hemat, 
dan hidup sederhana 
adalah perintah agama 
 
2.1  Menunjukkan  perilaku 
rendah hati, hemat, dan  
hidup sederhana sebagai 
implementasi pemahaman 
Q.S. al- Furqān/25: 63, 
Q.S. al-Isrā’/17: 26-27 
dan Hadis terkait 
 
 
 Q.S. alFurqan/25: 
63,Q.S. al-Isra’/17: 
26-27 dan Hadis 
tentang rendah hati, 
hemat dan hidup 
sederhana 
 
 Menyimak bacaan Q.S. al-Furqan/25: 
63, Q.S. al-Isra’/17: 26-27 
 
 Mencermati artiQ.S. al-Furqan/25: 63, 
Q.S. al-Isra’/17: 26-27 
 
 Menyimak penjelasan tentang hukum 
bacaan mad 
 
 Mengajukan pertanyaan tentang 
pentingnya belajar al-Qur’an, apa 
manfaat belajar ilmu tajwid, atau 
pertanyaan lain yang relevan 
 
 Mengajukan pertanyaan mengenai 
 
Sikap 





tentang rendah hati, 











3.1  Memahami  Q.S. al- 
Furqān/25: 63, Q.S. al-
Isrā’/17: 26-27  dan Hadis 
terkait tentang rendah 
hati, hemat, dan hidup 
sederhana 
 
4.1 MembacaQ.S. al- 
Furqān/25: 63, Q.S. al-
Isrā’/17: 26-27 serta 
Hadis terkait dengan 
tartil. 
5.1 Menunjukkan hafalan 
Q.S. al-Furqan/25:63, 
Q.S. al-Isra’/17:26-27 
serta Hadis terkait dengan 
lancar. 
6.1  Menyajikan keterkaitan 
rendah hati, hemat, dan 
hidup sederhana dengan 
pesan  Q.S. 
alFurqan/25:63,Q.S al-
Isra’/17: 26-27 
hukum bacaan mad 
 
 Secara berkelompok mencari dan 
mengumpul kan lafal yang 
mengandung hukum bacaan mad di 
dalam mushaf  alQur’an 
 
 Diskusi menyusun arti kataQ.S. 
alFurqan/25: 63, Q.S. al-Isra’/17:26-27 
menjadi terjemah secara utuh. 
 
 Secara berpasangan membaca dan 
menghafalkan Q.S. al-Furqan/25: 63, 
 
 Q.S. al-Isra’/17: 26-27 Melakukan 
koreksi secara berkelompok terhadap 
hasil pengumpulan lafal yang 
mengandung bacaan mad 
Merumuskan, mengoreksi, dan 
memperbaiki hasil penterjemahan 
 
 Mengidentifikasi dan mengklasifikasi 
lafal yang mengandung hukum bacaan 
mad yang terdapat pada Q.S. 
alFurqan/25: 63, Q.S. al-Isra’/17: 26-
27. 
 
 Mendemonstrasikan hafalan Q.S. 
alFurqan/25: 63, Q.S. al-Isra’/17: 26-
27 
 
 Menyajikan paparan hasil pencarian 
hukum bacaan mad dalam Q.S. 
alFurqan/25: 63, Q.S. al Isra’/17: 26-
27 
 
 Menunjukkan memaparkan hasil 
diskusi maknaQ.S. al-Furqan/25: 63, 
Q.S. al-Isra’/17: 26-27 
 
 Menanggapi paparan maknaQ.S. 
alFurqan/25: 63, Q.S. al-Isra’/17: 26-2 
 
 Menyusun kesimpulan makna ayat 
dengan bimbingan guru 
mengamalkan 
ajaran Islam 
tentang rendah hati, 
















 Tes tertulis dengan 
soal pilihan ganda 






Q.S. al- Furqan/ 
25: 63 dan al-Isra’/ 
17: 27  serta hadis 
terkait tentang 
rendah hati, hemat, 
dan hidup 
sederhana. 





 Praktik hafalan 
Q.S.  al- Q.S.  al- 
Furqan/ 25: 63 dan 








bacaan mad dalam 
Q.S. al-Furqan/ 25: 
63 dan al-Isra’/ 17: 
27  . 
  Proyek/produk 
paparan makna 
Q.S. al-Furqan/ 25: 
63 dan al- Isra’/ 17: 
27 
 Portofolio 




Memerintah kan untuk 
Mengonsumsi makanan 
Dan minuman Yang  
halal dan bergizi 
 
2.2  Terbiasa mengonsumsi 
makanan dan minuman 





anNahl/16: 114 dan 
Hadis terkait. 
 
3.2  Memahami Q.S. 
anNahl/16: 114 
 Dan Hadis terkait 
entang mengonsumsi 
makanan Dan minuman 









5.2 Menunjukkan hafalan 
Q.S. an-Nahl/ 16: 114 
serta Hadis terkait  
 
.6.2 Menyajikan  keterkaitan  
mengonsumsi makanan 
dan minuman yang halal 







halal dan bergizi 
 Mencermati bacaan Q.S. an-Nahl/16: 
114 
 
 Menyimak Q.S. an-Nahl/16: 114  serta 
Hadis tentang mengonsumsi makanan 
dan minuman yang halal dan bergizi 
 
 Menyimak penjelasan tentang hukum 
bacaan tafkhim dan tarqiq pada lam  
jalalah dan ra 
 
 Mengajukan pertanyaan tentang  
pentingnya belajar al-Qur’an, apa 
manfaat belajar  ilmu tajwid, atau 
pertanyaan lain yang relevan 
 
 Mengajukan pertanyaan mengenai 
hukum bacaan tafkhim dan tarqiq pada 
lam jalalah dan ra 
 
 Secara berkelompok mencari dan 
mengumpul kan lafaz yang 
mengandung hukum bacaan tafkhim 
dan tarqiq pada lam jalalah dan ra di 
dalam mushaf  alQur’an 
 
 Diskusi menyusun arti kataQ.S. 
anNahl/ 16: 114. Menjadi terjemah 
secara utuh Secara berpasangan 
membaca dan menghafal kan Q.S. an-
Nahl/ 16: 114 
 
 Melakukan koreksi secara 
berkelompok terhadap hasil 
pengumpulan lafaz yang mengandung 
bacaan tafkhim dan tarqiq pada lam 
jalalah dan ra 
 





















bacaan  ra 












 Membuat paparan 
tentang 
kandungan Q.S. 
An Nahl (16):114 
Hadits terkait. 





dan bergizi dalam 
kehidupan sehari-hari 
dengan pesan Q.S. 
anNahl/ 16: 114 
memperbaiki hasil penerjemahan. 
 
 Mengidentifikasi  dan mengklasifikasi 
lafal yang mengandung hukum bacaan 
mim sukun yang terdapat pada Q.S. 
anNahl/ 16: 114 
 
 Mendemonstrasikan hafalan Q.S. 
anNahl/ 16: 114 
 
 Menyajikan paparan hasil pencarian 
hukum bacaan tafkhim dan tarqiq pada 
lam jalalah dan radalam Q.S. an-Nahl/ 
16: 114 
 
 Menunjukkan / memapar kan hasil 
diskusi makna Q.S. an-Nahl/ 16: 114 
 
 Menanggapi paparan makna Q.S. an 
Nahl/16: 114 
 
 Menyusun kesimpulan makna ayat 




hukum bacaan  ra 




 tes kemampuan 
kognitif  dengan 
bentuk tes  soal – 
soal pilihan 
ganda. 
 Tes lisan hafalan 
Q.S. An Nahl 
(16):114. 
 
1.3   Beriman kepada kitab 
kitab suci yang 
diturunkan Allah Swt. 
 
2.3  Menunjukkan perilaku 
toleran sebagai 
implementasi beriman 
kepada kitab-kitab Allah 
Swt. 
 




4. 3 Menyajikan dalil  naqli   
tentang beriman kepada 
Kitab-kitab  Allah Swt. 
 Iman Kepada  
Kitab-kitab Allah 
 Mengamati dan mencermati gambar 
atau tayangan yang terkait dengan 
iman kepada kitab-kitab Allah 
 
 Menyimak  dan Membaca penjelasan 
iman kepada kitab-kitab Allah 
 
 Membaca dalil naqli tentang iman 
kepada kitab-kitab Allah  beserta 
artinya 
 
 Siswa mengajukan pertanyaan 
mengenai perbedaan/persamaan kitab-
kitab Allah yang diturunkan kepada 
para nabi dan rasul-Nya 
 
 Menggali  pengetahuan tentang kitab- 
kitab Allah melalui berbagai media 
yang ada 
 
 Mencari dan menelaah dalil naqli 
tentang keberadaan kitab-kitab Allah 
selain al-Qur’an 
 Mengumpulkan informasi dari media 
















 Isi diskusi 
(contoh hasil 
temuan 
bentuk dan isi 
kitab-kitab 
Allah. 








terkait dengan keberadaan kitab-kitab 
Allah 
 
 Mengumpulkan  contoh-contoh nyata 
perilaku yang mencerminkan beriman 
kepada kitab-kitab Allah 
 
 Menghubungkan makna dalil naqli 
tentang kitab-kitab Allah dengan 
bukti- bukti yang relevan terkait 
dengan keberadaan kitab-kitab Allah 
 
  Merumuskan ciri-ciri orang yang 
beriman kepada kitab-kitab Allah 
 
  Menyajikan  paparan makna dalil 
naqli tentang kitab-kitab Allah disertai 
bukti- bukti lain yang relevan terkait 
dengan keberadaan kitab-kitab Allah 
mulai Taurat, Zabur, Injil, dan al-
Qur’an 
 
  Memaparkan rumusan ciri-ciri orang 






















 tes kemampuan 
kognitif  dengan 
bentuk tes  soal – 
soal pilihan 
ganda 
1.4  Meyakini bahwa 
minuman keras, judi, 
dan pertengkaran adalah 
dilarang oleh Allah Swt. 
2.4   Menunjukkan perilaku 
menghindari minuman 
keras, judi, dan 
pertengkaran dalam 
kehidupan sehari-hari. 
3.4  Memahami bahaya 
mengonsumsi minuman 
keras, judi, dan 
pertengkaran. 
4.4  Menyajikan dampak 
bahaya mengomsumsi 







 Mengamati dan memberi komentar 
gambar atau tayangan yang terkait 
dengan bahaya mengonsumsi 
minuman keras, judi, dan pertengkaran 
 
 Menyimak  dan membaca penjelasan 
mengenai bahaya mengonsumsi 
minuman keras, judi, dan pertengkaran 
 Membaca Q.S. al-Māidah/5: 90–91 
dan 32 serta Hadis terkait beserta 
artinya 
 Mengajukan pertanyaan tentang 
bahaya mengonsumsi minuman keras, 
judi, dan pertengkaranatau pertanyaan 
lain yang relevan dan aktual 
 Mendiskusikan makna Q.S. al- 
Māidah/5: 90–91 da n 32 serta Hadis 
terkait 




























contoh nyata bahaya mengonsumsi 
minuman keras, judi, dan pertengkaran 
dalam kehidupan sehari-hari melalui 
berbagai sumber 
 Merumuskan makna Q.S. al-Māidah/5: 
90–91 dan 32 serta Hadis terkait 
 Menghubungkan bahaya mengonsumsi 
minuman keras, judi, dan pertengkaran 
dengan makna Q.S. al-Māidah/5: 90–
91 dan 32 serta Hadis terkait 
 Menyajikan  rumusan makna Q.S. al- 
Māidah/5: 90–91 dan 32 serta hadis 
terkait 
 Memaparkan hubungan antara bahaya 
mengonsumsi minuman keras, judi, 
dan pertengkaran dengan makna Q.S. 
al- Māidah/5: 90–91 dan 32 serta 
Hadis terkait 



















 Membuat paparan 
tentang 
kandungan  Q.S. 
Al-Maidah (5): 
90–91 dan 32 dan 
Hadits terkait. 




qalqalah dan ra 
dalam  Q.S. Al-
Maidah (5): 90–
91 dan 32. 
 
Tes 
 tes kemampuan 
kognitif  dengan 
bentuk tes  soal – 
soal pilihan 
ganda. 
 Tes lisan hafalan 
Q.S. Al-Maidah 
(5): 90–91 dan 
32. 
1.5  Meyakini bahwa perilaku 
jujur dan adil adalah 
ajaran pokok agama 
2.5  Menunjukkan perilaku 
jujur dan adil dalam 
kehidupan sehari-hari 
 Jujur dan adil  Mengamati dan memberi komentar 
gambar atau tayangan yang terkait 
dengan jujur dan adil 
 Menyimak  dan membaca penjelasan 
mengenai jujur dan adil 












3.5  Memahami cara 
menerapkan perilaku 
jujur dan adil 
4.5  Menyajikan cara 
menerapkan perilaku 
jujur dan adil 
Hadis terkait 
 Mengajukan pertanyaan tentang cara 
menumbuhkan jujur dan adil 
 Mengajukan pertanyaan tentang 
manfaat perilaku jujur dan adil atau 
pertanyaan lain yang relevan dan 
aktual 
 Mendiskusikan makna Q.S.al-Māidah 
/5: 8 dan Hadis terkait 
 Secara berkelompok mencari contoh- 
contoh nyata jujur dan adil dalam 
kehidupan sehari-hari melalui berbagai 
sumber 
  Mencari  data dan informasi tentang 
kesuksesan yang diawali dari sikap 
jujur dan adil 
 Merumuskan makna Q.S.al-Māidah /5: 
8 dan Hadis terkait 
 Menghubungkan  perilaku jujur dan 
adil dalam kehidupan sehari-hari 
dengan makna Q.S.al-Māidah /5: 8 dan 
Hadis terkait 
  Menghubungkan perilaku jujur dan 
adil dengan kesuksesan seseorang 
dalam kehidupan sehari-hari. 
 Memaparkan makna Q.S.al-Māidah /5: 
8 dan Hadis terkait 
 Memaparkan hubungan antara jujur 
dan adil dalam kehidupan sehari-hari 
dengan makna Q.S.al-Māidah /5: 8 dan 
Hadis terkait 
 Memaparkan hubungan perilaku jujur 
dan adil dengan kesuksesan seseorang 
dalam kehidupan sehari-hari 
 Menanggapi pertanyaan dan 
memperbaiki paparan 




























 Membuat paparan 
tentang 
kandungan Q.S. 
Al- Maidah 5/8 
Hadits terkait. 
 Menghubungkan 







 tes kemampuan 
kognitif  dengan 
bentuk tes  soal – 
soal pilihan 
ganda. 






8 dan Hadis 
terkait 
1.6   menghayati ajaran 
berbuat baik, hormat, 
dan patuh kepada orang 
tua dan guru adalah 
perintah agama. 
2.6   menunjukkan perilaku 
berbuat baik, hormat, 
dan patuh kepada orang 
tua dan guru dalam 
kehidupan sehari-hari. 
3.6   memahami cara berbuat 
baik, hormat, dan patuh 
kepada orang tua dan 
guru. 
4.6  menyajikan cara berbuat 
baik, hormat dan patuh 
kepada orang tua dan 
guru. 
 Perilaku berbuat 
baik, hormat, dan 
patuh kepada orang 
tua dan guru 
 Mengamati dan memberi komentar 
gambar atau tayangan yang terkait 
dengan berbuat baik, hormat, dan 
patuh kepada orang tua dan guru 
 Menyimak  dan membaca penjelasan 
mengenai berbuat baik, hormat, dan 
patuh kepada orang tua dan guru 
 Membaca Q.S. an-Nisā/4: 36 dan 
Hadis terkait 
 Mengajukan pertanyaan tentang cara 
menumbuhkan berbuat baik, hormat, 
dan patuh kepada orang tua dan guru 
  Mengajukan pertanyaan tentang 
manfaat perilaku berbuat baik, hormat, 
dan patuh kepada orang tua dan guru 
atau pertanyaan lain yang relevan dan 
aktual 
  Mendiskusikan makna Q.S. an-Nisā/4: 
36 dan Hadis terkait 
  Secara berkelompok mencari contoh- 
contoh nyata berbuat baik, hormat, dan 
patuh kepada orang tua dan guru dalam 
kehidupan sehari-hari melalui berbagai 
sumber 
  Mencari  data dan informasi tentang 
kesuksesan yang diawali dari sikap 
berbuat baik, hormat, dan patuh 
kepada orang tua dan guru 
  Menghubungkan perilaku berbuat 
baik, hormat, dan patuh kepada orang 
tua dan guru dalam kehidupan sehari-
hari dengan makna Q.S. an-Nisā/4: 36 
dan Hadis terkait 
  Memaparkan hubungan antara berbuat 
baik, hormat, dan patuh kepada orang 
tua dan guru dalam kehidupan sehari- 
hari dengan makna Q.S. an-Nisā/4: 36 

















 Isi diskusi 
kandungan 
ayat Q.S.an-
Nisa 4:36 dan 
Hadis terkait 





















hormat, dan patuh 
kepada orang tua 






contoh perilaku berbuat baik, hormat, 
dan patuh kepada orang tua dan guru 
 Menanggapi pertanyaan dan 
memperbaiki paparan 









 tes kemampuan 
kognitif  dengan 
bentuk tes  soal – 
soal pilihan 
ganda. 
 Tes lisan hafalan  
Q.S.an-Nisa 4:36 
dan Hadis terkait 
1.7   meyakini bahwa beramal 
saleh dan berbaik sangka 
adalah ajaran pokok 
agama 
2.7  memiliki sikap gemar 
beramal saleh dan 
berbaik sangka kepada 
sesama 
3.7   memahami makna 
perilaku gemar beramal 
saleh dan berbaik sangka 
kepada sesama 
4.7  menyajikan contoh 
perilaku gemar beramal 
saleh dan berbaik sangka 
kepada sesama 
 Gemar beramal 
saleh dan berbaik 
sangka kepada 
sesama 
 mengamati dan memberi komentar 
gambar atau tayangan yang terkait 
dengan gemar beramal saleh dan 
berbaik sangka kepada sesama dalam 
kehidupan sehari-hari. 
 menyimak dan membaca penjelasan 
mengenai gemar beramal saleh dan 
berbaik sangka kepada sesama dalam 
kehidupan sehari-hari 
 membaca Q.S. al-’Asr/ 103: 2-3, Q.S. 
al-Hujurāt/ 49: 12 dan Hadis terkait 
 mengajukan pertanyaan tentang cara 
menumbuhkan sikap gemar beramal 
saleh dan berbaik sangka kepada 
sesama 
  mengajukan pertanyaan mengenai 
manfaat sikap gemar beramal saleh 
danberbaik sangka kepada sesama 
  mendiskusikan makna Q.S. al-
’Asr/103: 2-3, Q.S. al-Hujurāt/ 49: 12 
dan hadis terkait 
 secara berkelompok mencari contoh- 
contoh nyata sikap gemar beramal 
saleh dan berbaik sangka kepada 
sesama di sekolah dan di masyarakat 
  mendiskusikan manfaat yang 























12 dan Hadis 
terkait 













saleh dan berbaik sangka kepada 
sesama dalam kehidupan sehari-hari 
  mendiskusikan dan merumuskan 
makna Q.S. al-’Asr/ 103: 2-3, Q.S. al-
Hujurāt/ 49: 12 dan hadis terkait. 
 menghubungkan sikap gemar beramal 
saleh dan berbaik sangka kepada 
sesama dalam kehidupan sehari-hari 
dengan makna Q.S. al-’Asr/ 103: 2-3, 
Q.S. al- Hujurāt/ 49: 12 dan Hadis 
terkait 
  merumuskan manfaat yang 
ditimbulkan oleh sikap gemar beramal 
saleh dan berbaik sangka kepada 
sesama dalam kehidupan sehari-hari 
  memaparkan  rumusan makna Q.S. al-
’Asr/ 103: 2-3, Q.S. al-Hujurāt/ 49: 12 
dan Hadis terkait 
 memaparkan hubungan sikap gemar 
beramal saleh dan berbaik sangka 
kepada sesama dalam kehidupan 
sehari-hari dengan makna Q.S. al-’Asr/ 
103: 2- 3, Q.S. al-Hujurāt/ 49: 12 dan 
Hadis terkait 
 memaparkan pentingnya perilaku 
gemar beramal saleh dan berbaik 
sangka kepada sesama 
 memaparkan manfaat yang ditimbulkan 
oleh sikap gemar beramal saleh dan 
berbaik sangka kepada sesama dalam 
kehidupan sehari-hari 
  menanggapi pertanyaan dan 
memperbaiki paparan 





 Membuat paparan 
tentang 
kandungan Q.S. 
al-’Asr/ 103: 2-3, 
Q.S. al-Hujurāt/ 













 tes kemampuan 
kognitif  dengan 
bentuk tes  soal – 
soal pilihan 
ganda. 
 Tes lisan hafalan  
Q.S. al-’Asr/ 103: 
2-3, Q.S. al-
Hujurāt/ 49: 12 
dan Hadis terkait 
 
1.8  melaksanakan salat sunah 
berjamaah dan munfarid 
sebagai perintah agama. 
2.8  menunjukkan perilaku 
peduli dan gotong royong 
sebagai implementasi 
 Salat Sunah 
berjamaah dan 
munfarid 
 Mengamati dan memberi komentar 
gambar atau tayangan yang terkait 
dengan salat sunah berjamaah dan 
munfarid 
 Menyimak  dan membaca penjelasan 












pemahaman salat sunah 
berjamaah dan munfarid. 
3.8 memahami tata cara salat 
sunah berjamaah dan 
munfarid. 
4.8  mempraktikkan salat 
sunah berjamaah dan 
munfarid. 
berjamaah dan munfarid 
 Membaca dan mencermati dalil naqli 
tentang tatacara salat sunah 
berjamaahdan munfarid beserta 
artinya 
 Mengajukan pertanyaan tentang hal-
hal yang terkait dengan ibadah salat 
sunah berjamaah dan munfarid 
 Mengajukan pertanyaan tentang 
tatacara salat sunah berjamaah dan 
munfarid beserta artinya 
 Mengajukan pertanyaan mengenai 
pentingnya salat sunah yang 
dilakukan baik secara berjamaah 
maupun munfarid 
 Secara berkelompok mencari data 
dan informasi tentang dalil naqli, 
ketentuan, tata cara, dan manfaat 
salat sunah berjamaah dan munfarid 
dari berbagai media/literatur 
 Mengumpulkan dan 
mengelompokkan macam-macam 
salat sunah yang dikerjakan secara 
berjamaah maupun munfarid 
 Mendiskusikan dalil naqli, ketentuan, 
tata cara, dan manfaat salat sunah 
berjamaah dan munfarid 
 Berlatih mempraktikkan salat sunah 
berjamaah dan munfarid 
 Mengolah informasi mengenai dalil 
naqli, ketentuan, tata cara, dan 
manfaat salat sunah berjamaah dan 
munfarid menjadi paparan yang 
menarik 
 Merumuskan prosedur praktik salat 
sunah berjamaah dan munfarid 
 Menyajikan  paparan mengenai dalil 
naqli, ketentuan, tata cara, dan 
















































 Tes kemampuan 
kognitif  dengan 






 Mendemonstrasikan praktik salat 
sunah berjamaah dan munfarid 
 Menanggapi pertanyaan dalam 
diskusi 
 Merumuskan kesimpulan 
soal pilihan 
ganda. 








1.9  melaksanakan  sujud 
syukur, sujud tilawah, dan 
sujud sahwi sebagai 
perintah agama. 
2.0  menunjukkan perilaku 
santun sebagai 
implementasi dari sujud 
syukur, sujud tilawah, dan 
sujud sahwi. 
3.9  memahami tata cara 
sujud syukur, sujud 
tilawah, dan sujud sahwi. 
4.9   mempraktikkan sujud 
syukur, sujud tilawah, 
dan sujud sahwi 
 Macam-macam 
Sujud 
 Menonton dan mencermati gambar 
atau tayangan yang terkait dengan 
tatacara sujud syukur, sujud tilawah, 
dan sujud sahwi 
  Mengamati secara langsung praktik 
tatacara pelaksanaan sujud syukur, 
sujud tilawah, dan sujud sahwi 
 Mencermati, menyimak, dan 
membaca kembali penjelasan tentang 
tatacara pelaksanaan sujud syukur, 
sujud tilawah, dan sujud sahwi 
 Mencermati dan membaca dalil naqli 
mengenai sujud syukur, sujud 
tilawah, dan sujud sahwi 
 Mengajukan pertanyaan tentang 
sujud syukur, sujud tilawah, dan 
sujud sahwi 
 Mengajukan pertanyaan terkait 
dengan tatacara pelaksanaan sujud 
syukur, sujud tilawah, dan sujud 
sahwi 
 Secara berkelompok menggali 
informasi tentang tatacara 
pelaksanaan sujud syukur, sujud 
tilawah, dan sujud sahwidari 
berbagai sumber 
 Mendiskusikan dalil naqli, ketentuan, 
tata cara, dan manfaat sujud syukur, 
sujud tilawah, dan sujud sahwi 
 Berlatih mempraktikkan sujud 













































 Mengolah informasi mengenai dalil 
naqli, ketentuan, tata cara, dan 
manfaat sujud syukur, sujud tilawah, 
dan sujud sahwimenjadi paparan 
yang menarik 
 Merumuskan prosedur praktik 
pelaksanaan sujud syukur, sujud 
tilawah, dan sujud sahwi 
 Menyajikan  paparan mengenai dalil 
naqli, ketentuan, tata cara, dan 
manfaat sujud syukur, sujud tilawah, 
dan sujud sahwi 
 Mendemonstrasikan praktik 
pelaksanaan sujud syukur, sujud 
tilawah, dan sujud sahwi 
 Menanggapi pertanyaan dalam 
diskusi 










sujud sahwi, dan 
sujud tilawah. 













 Tes kemampuan 
kognitif  dengan 
bentuk tes  soal – 
soal pilihan 
ganda. 






sujud sahwi, dan 
sujud tilawah. 
 
1.10  menjalankan puasa wajib 
dan sunah sebagai 
perintah agama 
2.10  menunjukkan perilaku 
empati sebagai 
implementasi puasa 
wajib dan sunah 
3.10  memahami tata cara 
 Puasa Sunah dan 
Puasa Wajib 
 Membaca literatur yang menyajikan 
materi tentang puasa sunah dan puasa 
wajib 
 Mengamati gambar atau tayangan 
yang terkait puasa wajib dan puasa 
sunah melalui berbagai sumber dan 
media 
 Menyimak  dan membaca penjelasan 
















puasa wajib dan sunah 
4.10  menyajikan hikmah 
pelaksanaan puasa wajib 
dan puasa sunah 
puasa sunah 
 Mencermati dan membaca dalil naqli 
puasa wajib dan puasa sunah 
 Mengajukan pertanyaan tentang hal-
hal tentang puasa wajib 
 Mengajukan pertanyaan tentang 
puasa sunah 
 Secara berkelompok mencari data 
dan informasi tentang dalil naqli, 
ketentuan, tata cara, manfaat, dan 
halangan puasa wajibdan puasa sunah 
 Mendiskusikan dalil naqli, ketentuan, 
tata cara, manfaat, dan halangan 
puasa wajib dan puasa sunah 
 Mendiskusikan hikmah puasa wajib 
dan puasa sunah 
 Mengolah informasi mengenai dalil 
naqli, ketentuan, tata cara, manfaat, 
dan halangan puasa wajib dan puasa 
sunah menjadi paparan yang menarik 
 Merumuskan hikmah pelaksanaan 
puasa wajib dan puasa sunah 
 Merumuskan hubungan antara ibadah 
puasa dengan manfaat dan 
hikmahnya 
 Menyajikan  paparan mengenai dalil 
naqli, ketentuan, tata cara, manfaat, 
dan halangan puasa wajib dan puasa 
sunah 
 Memaparkan hikmah pelaksanaan 
puasa wajib dan puasa sunah 
 Memaparkan hubungan antara ibadah 
puasa dengan manfaat dan 
hikmahnya 


























 Membuat paparan 
diagram alur 
pelaksanaan 




 tes kemampuan 
kognitif  dengan 







 Merumuskan kesimpulan 
1.11  meyakini ketentuan 
makanan dan minuman 
yang halal dan haram 
berdasarkan al- Qur’ān 
dan Hadis 
2.11  menunjukkan perilaku 
hidup sehat dengan 
mengonsumsi makanan 
dan minuman halal 
3.11 memahami ketentuan 
makanan dan minuman 
yang halal dan haram 
berdasarkan al- Qur’ān 
dan Hadis 
4.11  menyajikan hikmah 
mengonsumsi makanan 
yang halal dan bergizi 
sesuai ketentuan dengan 
al- Qur’ān dan Hadis 
 Makanan dan 
minuman yang 
halal dan haram 
 Membaca dan mencermati teks yang 
menyajikan materi tentang makanan 
dan minuman yang halal dan haram 
 Mencermati gambar atau tayangan 
yang terkait makanan dan minuman 
yang halal dan haram 
 Menyimak  dan membaca penjelasan 
mengenai makanan dan minuman 
yang halal dan haram 
 Mencermati dan membaca dalil naqli 
tentang makanan dan minuman yang 
halal dan haram 
 Mengajukan pertanyaan tentang 
makanan dan minuman yang halal 
dan haram 
 Mengajukan pertanyaan tentang 
kriteria dan jenis makanan yang 
diharamkan 
 Mengajukan pertanyaan tentang 
kriteria dan jenis minuman yang 
diharamkan. 
 Secara berkelompok mencari data 
dan informasi tentang dalil naqli dan 
ketentuan mengenai makanan dan 
minuman yang halal dan yang 
diharamkan 
 Mendiskusikan  skema tentang jenis- 
jenis makanan dan minuman yang 
halal dan yang diharamkan 
 Mendiskusikan manfaat dari 
mengonsumsi makanan dan 
minumanyang halal 
 Mendiskusikan bahaya dari 
mengonsumsi makanan dan minuman 
yang diharamkan 
 Mengolah data dan informasi tentang 
dalil naqli dan ketentuan mengenai 















yang memuat : 





yang halal dan 
haram dalam 
kehidupan) 



















yang halal dan 
haram. 
Tes 
 tes kemampuan 





dan yang diharamkan menjadi 
paparan yang menari 
 Merumuskan skema tentang jenis-
jenis makanan dan minuman yang 
halal dan yang diharamkan 
 Merumuskanmanfaat dari 
mengonsumsi makanan dan minuman 
yang halal 
 Merumuskan bahaya dari 
mengonsumsi makanan dan minuman 
yang diharamkan 
 Memaparkan data dan informasi 
tentang dalil naqli dan ketentuan 
mengenai makanan dan minuman 
yang halal dan yang diharamkan 
 Memaparkan skema tentang jenis-
jenis makanan dan minuman yang 
halal dan yang diharamkan 
 Memaparkan manfaat dari 
mengonsumsi makanan dan minuman 
yang halal 
 Memaparkan bahaya dari 
mengonsumsi makanan dan minuman 
yang diharamkan 
 Menanggapi pertanyaan dalam 
diskusi. 
 Merumuskan kesimpulan 
bentuk tes  soal – 
soal pilihan ganda 
1.12 meyakini bahwa 
pertumbuhan ilmu 
pengetahuan pada masa 
Bani Umayah sebagai 
bukti nyata agama Islam 
dilaksanakan dengan 
benar. 










 Membaca dan mencermati teks atau 
bacaan tentang sejarah pertumbuhan 
ilmu pengetahuan pada masa 
Umayah 
 Menyaksikan film atau tayangan 
yang terkait dengan sejarah 
pertumbuhan ilmu pengetahuan pada 
masa Umayah 
 Menyimak  dan membaca penjelasan 
mengenai sejarah sejarah 




















3.12 memahami sejarah 
pertumbuhan ilmu 
pengetahuan masa Bani 
Umayah. 
4.12 menyajikan rangkaian 
sejarah pertumbuhan 
ilmu pengetahuan pada 
masa Bani Umayah 
masa Umayah 
 Mengajukan pertanyaan tentang 
sejarah pertumbuhan ilmu 
pengetahuan pada masa Umayah. 
 Mengajukan pertanyaan tentang 
faktor- faktor yang mendukung 
terjadinya pertumbuhan ilmu 
pengetahuan pada masa Umayah 
 Secara berkelompok mengumpulkan 
data dan informasi mengenai bukti-
bukti sejarah pertumbuhan ilmu 
pengetahuanpada masa Umayah 
 Mendiskusikan karya dan kiprah 
tokoh- tokoh ilmuwan muslim pada 
masa Umayah 
 Mengolah data dan informasi 
mengenai bukti-bukti sejarah 
pertumbuhan ilmu pengetahuan pada 
masa Umayah menjadi paparan yang 
menarik 
 Merumuskan karyadan kiprah tokoh- 
tokoh ilmuwan muslim pada masa 
Umayah 
 Memaparkan data dan informasi 
mengenai bukti-bukti sejarah 
pertumbuhan ilmu pengetahuan pada 
masa Umaya 
 Memaparkan karya dan kiprah tokoh- 
tokoh ilmuwan muslim pada masa 
Umayah 
 Menanggapi pertanyaan dalam 
diskusi. 
 Merumuskan kesimpulan 
yang memuat: 



























 tes kemampuan 
kognitif  dengan 








1.13  meyakini bahwa 
pertumbuhan ilmu 
pengetahuan pada masa 
Abbasiyah sebagai bukti 
nyata agama Islam 
dilaksanakan dengan 
benar 
2.13  menunjukkan perilaku 
gemar membaca sebagai 
implementasi dalam 
meneladani ilmuwan 
pada masa Abbasiyah 




4.13  menyajikan rangkaian 
sejarah pertumbuhan 






 Membaca dan mencermati teks atau 
bacaan tentang sejarah pertumbuhan 
ilmu pengetahuan pada masa 
Abbasiyah 
 Menyaksikan film atau tayangan 
yang terkait dengan sejarah 
pertumbuhan ilmu pengetahuan pada 
masa Abbasiyah 
 Menyimak  dan membaca penjelasan 
mengenai sejarah sejarah 
pertumbuhan ilmu pengetahuan pada 
masa Abbasiyah 
 Mengajukan pertanyaan tentang 
sejarah pertumbuhan ilmu 
pengetahuan pada masa Abbasiyah 
 Mengajukan pertanyaan tentang 
faktor- faktor yang mendukung 
terjadinya pertumbuhan ilmu 
pengetahuan pada masa Abbasiyah 
 Secara berkelompok mengumpulkan 
data dan informasi mengenai bukti-
bukti sejarah pertumbuhan ilmu 
pengetahuan pada masa Abbasiyah 
 Mendiskusikan karya dan kiprah 
tokoh- tokoh ilmuwan muslim pada 
masa Abbasiyah 
 Mengolah data dan informasi 
mengenai bukti-bukti sejarah 
pertumbuhan ilmu pengetahuan pada 
masa Abbasiyah menjadi paparan 
yang menarik 
 Merumuskan karyadan kiprah tokoh- 
tokoh ilmuwan muslim pada masa 
Abbasiyah 
 Memaparkan data dan informasi 
mengenai bukti-bukti sejarah 
pertumbuhan ilmu pengetahuan pada 
masa Abbasiyah  
 Menanggapi pertanyaan dalam 





















muslim masa  
Abbasiyah.) 


























 tes kemampuan 











Mengetahui,              Bandar Lampung, 30  Agustus 2018 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
Satuan Pendidikan :  SMP Budaya Bandar Lampung 
Mata Pelajaran  :  Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti 
Kelas/ Semester :  VIII/Satu 
Materi Pokok        : Q.S. Al-Furqan (25): 63 dan Q.S. Al Isra’(17) : 27 serta hadits 
terkait tentang rendah hati, hemat dan hidup sederhana 
Alokasi Waktu :  (3 x 40 menit) 
 
A. Kompetensi Inti: 
KI 1 : Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 
KI 2 : Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, bertanggung jawab, 
peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri dalam berinteraksi 
secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan 
dan keberadaannya. 
KI 3 : Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan 
rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya yang 
terkait dengan fenomena dan kejadian tampak mata. 
KI 4 : Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, 
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak 
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai 
dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut 
pandang/teori. 
 
B. Kompetensi Dasar dan Indikator  
NO. KOMPETENSI DASAR 
INDIKATOR PENCAPAIAN 
KOMPETENSI 
1 1.1 Menghayati Al-Qur'an 
sebagai implementasi 
dari pemahaman rukun 
iman. 
 
2 2.4 Menghargai perilaku 
rendah hati, hemat, dan 
hidup sederhana sebagai 
implementasi dari 
pemahaman Q.S. Al 
Furqan (25): 63, Q.S. Al 
Isra’(17): 27 dan hadits 
terkait  
2.4.1. menampilkan contoh perilaku rendah 
hati, hemat dan hidup sederhana 
sebagaimana implementasi dari Q.S 
Al-Furqon (25);63. Q.S Al Isra’ (17): 





3 3.4 Me mahami makna Q.S. Al-
Furqan (25): 63; dan Q.S. 





3.1.1. Menjelaskan hukum bacaan “Al” 
Syamsiyah 
3.1.2. Menjelaskan hukum bacaan “Al” 
Qomariyah 
3.1.3. Mengartikan Q.S. Al-Furqan (25): 63; 
tentang rendah hati 
3.1.4. Mengartikan Q.S. Al Isra’(17) : 27 
tentang hemat dan sederhana 
3.1.5. Mengartikan hadits tentang rendah 
hati, hemat dan sederhana 
3.1.6. Menjelaskan pengertian Rendah hati 
3.1.7. Menjelaskan pengertian hemat 
3.1.8. Menjelaskan pengertian sederhana 
3.1.9. Menjelaskan isi kandungan Q.S. Al-
Furqan (25): 63; tentang rendah hati 
3.1.10. Menjelaskan isi kandungan Q.S. Al 
Isra’(17) : 27; tentang hemat dan 
sederhana 
3.1.11. Menjelaskan isi kandungan hadits 
tentang rendah hati, hemat dan 
sederhana 
3.1.12. Menjelaskan hikmah dari perilaku 
rendah hati, hemat dan sederhana 
4 4.4 Menunjukkan hafalan 
Q.S. Al-Furqan (25) ayat 
63 dan Al-Isra’ (17): 27 
serta Hadits terkait 
 
4.1.2.1. Menunjukkan hafalan Q.S. Al-Furqan 
(25): 63; tentang rendah hati 
4.1.2.2. Menunjukkan hafalan Q.S. Al 
Isra’(17) : 27; tentang hemat dan 
sederhana 
4.1.2.3. Menerapkan hafalan Q.S. Al-Furqan 
(25): 63; pada shalat shalat berjamaah 
4.1.2.4. Menerapkan hafalan Q.S. Al Isra’(17) 
: 27;; pada shalat shalat berjamaah 
 
C. Tujuan Pembelajaran 
     Peserta didik diharapkan dapat: 
a. Menunjukkan hafalan Q.S. Al-Furqan (25): 63; dengan lancar 





c. Menerapkan hafalan Q.S. Al-Furqan (25): 63; pada shalat shalat 
berjamaah  
d. Menerapkan hafalan Q.S. Al Isra’(17) : 27;; pada shalat shalat 
berjamaah 
 
D. Materi Pembelajaran 
       Membaca Ayat al-Qur’an tentang Rendah Hati, Hemat, dan Sederhana  




Terjemah  : 
“Adapun hamba-hamba Tuhan Yang Maha Pengasih itu adalah orang-
orang yang berjalan di bumi dengan rendah hati dan apabila orang-orang 
bodoh menyapa mereka (dengan kata-kata yang  menghina), mereka 
mengucapkan “salam”.  
 
Di dalam ayat ini Allah mengajarkan agar kita memiliki sifat rendah 
hati. Sifat rendah hati ini harus di wujud kan dalam setiap perilaku kita,baik 
terhadap diri kita sendiri, terhadap Allah, maupun terhadap orang-orang jahil 
yang menyapa kita. Seorang muslim yang memiliki sifat rendah hati akan 
mendapatkan keridaan Allah baik di dunia maupun di akhirat. Rendah hati 
disebut juga dengan tawadu’.  
 
 Pengertian tawadu’ adalah sikap diri yang tidak merasa lebih dari 
orang lain. Orang yang tawadu’ berkeyakinan bahwa semua kelebihan yang 
ada dalam dirinya sematamata merupakan karunia dari Allah Swt. Dengan 
keyakinan yang demikian dia merasa bahwa tidak sepantasnya kalau 
kelebihan yang dimiliki itu dibangga-banggakan. Sebaliknya segala kelebihan 
yang dimiliki itu diterima  sebagai sebuah nikmat yang harus disyukuri. 
Orang yang rendah hati disukai oleh banyak orang dan memiliki banyak 
kawan. Biasanya orang yang demikian akan lebih dekat dengan kesuksesan. 
 







Terjemah  : 
“Sesungguhnya orang-orang yang pemboros itu adalah saudara setan dan 
setan itu sangat ingkar kepada Tuhannya.” 
 
Ayat ini diturunkan Allah dalam rangka menjelaskan gaya hidup kaum 
Jahiliyyah yang salah. Kaum Jahiliyyah adalah adalah bangsa Arab 
sebelum mendapatkan pencerahan cahaya Islam. Mereka suka sekali 
berfoya-foya. Mereka beranggapan bahwa derajat, kemasyhuran,  dan 
kehormatan dapat dilihat dari kemampuannya dalam berfoya-foya dan 
menghambur hamburkan hartanya  Untuk  Berpesta pora.  
 
Dalam ayat ini Allah menegaskan bahwa berfoya-foya serta 
menghambur hamburkan harta itu adalah pemborosan yang merupakan 
bagian dari perbuatan setan. Dengan demikian, sudah jelas bahwa tindakan  
semacam ini sangat dilarang oleh Allah Swt. Sebaliknya, Allah mengajarkan 
kita agar bisa hidup hemat, sederhana, dan peduli kepada  orang lain dengan 
cara suka berderma.  
 
Dengan tindakan mulia seperti ini, harta yang kita miliki akan menjadi 
lebih bermakna bagi diri kita sendiri dan bermanfaat bagi orang lain di 
sekitar kita. Sungguh indah ajaran Islam. Oleh karena itu, mari kita amalkan 
dalam kehidupan sehari-hari. Kita dapat menerapkan pola hidup hemat mulai 
dari hal-hal yang sederhana dan mudah. Hemat dan sederhana akan membuat 
kehiduan kita menjadi lebih tenang dan tentram. 
 
Contoh  lain  untuk  melatih  hidup  hemat   adalah  dengan rajin menabung 
mulai sekarang. Dengan menabung kita akan mempunyai tata kelola yang 
baik dalam mengatur kondisi keuangan. Di samping itu, menabung dapat 
memenuhi kebutuhan-kebutuhan di masa mendatang. Dampak positif 
lainnya adalah berhemat sebagai antisipasi ketika kita membutuhkan biaya 
yang mendadak atau lumayan besar. Jika terjadi hal yang demikian, kita 
tidak perlu berhutang dan tidak dilanda rasa gelisah. Bukankah  perilaku 







Nah, jika sudah tahu akan pentingnya hidup hemat dan sederhana, 
langkah terbaik kita adalah segera menerapkan perilaku tersebut dalam 
kehidupan sehari-hari. Di samping memberi contoh sifat hemat, Rasulullah 
juga memberikan teladan agar kita menjalani hidup dengan kesederhanaan. 
Rasulullah bukan seorang yang miskin, namun beliau menjalani kehidupan 










 “Dari Abu Umamah ia berkata, “Pada suatu hari di sisinya, sahabat 
Rasulullah saw. memperbincangkan tentang dunia, maka Rasulullah 
bersabda: “Tidakkah kalian mendengar? Tidakkah kalian mendengar? 
Sesungguhnya sederhana dalam berpakaian adalah bagian dari iman. 
Sesungguhnya sederhana dalam berpakaian adalah bagian dari iman.” 
Maksudnya adalah berpakaian apa adanya dan pantas.” (H.R. Abu Dawud) 
 
Mari Memahami Ilmu Tajwid tentang “Al” Syamsiyah dan “Al” 
Qamariyah 
Hukum  bacaan “Al” dibagi menjadi dua macam, yaitu: 
 1. “Al” syamsiyah (idgam syamsiyah) 
 2. “Al” qamariyah (izhar qamariyah)  
 
 
Kedua macam hukum bacaan ini dapat diuraikan sebagai berikut :  
1. “Al” Syamsiyah  
Suatu lafaz mengandung bacaan  “Al” (  ه ا ) syamsiyah apabila  terdapat   
“Al”  di ikuti salah satu dari 14 huruf hijaiyah berikut ini :  
•  ث تذ د ز ش  ُ ه ظ ط ض ص ش س  
Perhatikan contoh sebagai berikut : 





•  ا ه  Cara membacanya semacam ini harus di idgamkan. Maksudnya  bunyi 
huruf lam hilang dan melebur ke dalam huruf berikutnya. Karena cara 
membacanya di idgamkan, lafaz ini sering disebut dengan idgam syamsiyah. 
Sedangkan dalam  penulisan huruf–huruf syamsiyah selalu bertashid bila 
didahului  ه ا 
 
2. “Al” Qomariyah  
 و ً ك ق ف غغ ع خ ح ج ة اي   
  
Suatu lafaz mengandung bacaan  “Al” (  ه ا ) syamsiyah apabila  terdapat   
“Al”  di ikuti salah satu dari 14 huruf hijaiyah berikut ini :  
Perhatikan contoh sebagai berikut : 
•  ه ا di ikuti ك :  سث ىنى ا لٍْطع ا بّ ا 
• Cara membaca :  ه اSemacam ini dibaca jelas, sehingga sering disebut izhar 
qomariah  
 
E. Metode Pembelajaran 
1. Pendekatan : Mindful Learning 
2. Metode  : Diskusi, Ceramah Dan Demontrasi 
 
F. Media, Alat Dan Sumber Belajar 
1. Media 
a. VCD Pembelajaran Al Qur’an  
b. CD Pembelajaran Tajwid Interaktif 
2. Alat  
a. Laptop 
b. LCD Projector 
3. Sumber Belajar  
a. Al Qur’an dan terjemahnya Depag RI 
b. Buku Teks PAI kelas VIII 
c. Buku-buku Penunjang PAI kelas VIII 
d. CD/Video Pembelajaran Interaktif 
 
G. Langkah-Langkah Kegiatan Pembelajaran  
1. Pendahuluan (10 menit) 
a. Guru membuka pembelajaran dengan salam dan berdoa bersama 





b. Bersama-sama membaca Al-Quran surah /ayat pilihan yang dipimpin 
oleh salah seorang peserta didik. 
c. Guru memperlihatkan kesiapan diri dengan mengisi lembar kehadiran 
dan memeriksa kehadiran, kerapihan pakaian, posisi  tempat duduk 
peserta didik. 
d. Guru memberikan motivasi dan mengajukan pernyataan/ pertanyaan 
secara komunikatif yang berkaitan  dengan  materi pembelajaran  
e. Guru menyampaikan apersepsi, dengan mengaitkan materi pelajaran 
dengan pelajaran yang telah lalu yakni tentang membaca dengan tartil. 
f. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai. 
g. Guru mengkondisikan peserta didik untuk duduk secara berkelompok. 
h. Guru menyampaikan tahapan kegiatan yang akan dilaksanakan dalam 
pembelajaran ini. 
2. Kegiatan Inti (100 menit) 
a. Mengamati 
1) Peserta didik mangamati tayangan berupa seorang imam salat 
berjamaah sedang membaca Q.S. Al-Furqan (25): 63 dan Q.S. Al 
Isra’(17) : 27. 
2) Peserta didik memperhatikan bacaan Q.S. Al-Furqan (25): 63 dan Q.S. 
Al Isra’(17) : 27 
b. Menanya 
1) Peserta didik menyampaikan tanggapan/pertanyaan terhadap tayangan 
video yang telah disaksikan. 
2) Peserta didik mengajukan pertanyaan yang berkaitan dengan hafalan 
Q.S. Al-Furqan (25): 63 dan Q.S. Al Isra’(17) : 27. 
3) Peserta didik menanyakan tugas proyek yang akan dikakukan 
c. Eksplorasi (mencoba/mencari informasi) 
1) Setiap kelompok berdiskusi tentang cara menghafal yang tepat. 
2) Siswa diminta berpasangan dengan teman sebelahnya (yang ada dalam 
kelompok) dan melakukan latihan menghafal Q.S. Al-Furqan (25): 63 
dan Q.S. Al Isra’(17) : 27   
3) Secara berkelompok peserta didik bekerja sama saling bahu-membahu 
dan saling mengecek agar setiap anggotanya dapat menghafal Q.S. Al-
Furqan (25): 63 dan Q.S. Al Isra’(17) : 27. 
4) Setiap kelompok berlatih menjadi imam dengan membaca Q.S. Al-






1) Setiap anggota kelompok memperlancar hafalan Q.S. Al-Furqan (25): 
63 dan Q.S. Al Isra’(17) : 27dengan cara saling mengoreksi. 
2) Setiap anggota kelompok menyiapkan diri untuk simulasi menjadi 
imam shalat berjamaah dengan membaca Q.S. Al-Furqan (25): 63 dan 
Q.S. Al Isra’(17) : 27. 
e. Mengkomunikasi 
1) Setiap kelompok mendemonstrasikan simulasi salat berjamaah; dan 
setiap anggota kelompok diberi kesempatan menjadi imam dengan 
membaca Q.S. Al-Furqan (25): 63 dan Q.S. Al Isra’(17) : 27.  
2) Kelompok lain menyaksikan dan boleh memberikan apresiasi 
maupun kritik. Guru memberikan penguatan, mengapresiasi, atau 
memberikan koreksi. 
 
3. Penutup (10 menit) 
a. Guru bersama-sama para peserta didik melakukan penguatan dan refleksi 
terhadap pembelajaran yang telah dilaksanakan. 
b. Guru memberikan reward kepada “kelompok peserta didik terbaik”  . 
c. Guru menjelaskan materi yang akan dipelajari pada pertemuan 
berikutnya. 
d. Guru bersama-sama para peserta didik menutup pelajaran dengan berdoa. 
 
H. Penilaian 
1. Sikap Spiritual 
a. Jenis Penilaian :  Non Tes 
b. Teknik Penilaian :  Observasi,  Penilaian Diri,  Jurnal 
c. Bentuk Instrument : Format Observasi, Format Penilaian Diri,  
Format jurnal 
2. Sikap sosial 
a. Jenis Penilaian :  Non Tes 
b. Teknik Penilaian :  Observasi, Penilaian Diri, Jurnal 
c. Bentuk Instrument : Format Observasi, Format Penilaian Diri, 
Format jurnal 
3. Pengetahuan 
a. Jenis Penilaian : Tes 





c. Bentuk Instrumen :  Pilihan ganda, dan uraian,  Pekerjaan rumah 
dan/atau tugas yang dikerjakan secara individu 
atau kelompok sesuai dengan karakteristik tugas 
d. Kisi-kisi :  
No. 
Indikator Instrumen 
1. Mengartikan Q.S. Al-Furqan (25): 63; tentang rendah hati  
Terlampir 
2. Mengartikan Q.S. Al Isra’(17) : 27 tentang hemat dan sederhana  
Terlampir 
3. Membaca hadits tentang rendah hati, hemat dan sederhana  
Terlampir 
4. Mengartikan  hadits tentang rendah hati, hemat dan sederhana  
Terlampir 
5. Menjelaskan pengertian Rendah hati  
Terlampir 
7. Menjelaskan pengertian hemat  
Terlampir 
8 Menjelaskan pengertian sederhana  
Terlampir 
9 Menjelaskan isi kandungan Q.S. Al-Furqan (25): 63; tentang rendah 
hati  Terlampir 
10 Menjelaskan isi kandungan Q.S. Al Isra’(17) : 27; tentang hemat dan 
sederhana  Terlampir 
 
4. Keterampilan 
a. Jenis Penilian :  Non Tes 
b. Teknik Penilaian : Praktik, Projek  
c. Bentuk Instrumen : Rating Scale (Skala Penilaian), Lembar Uji 
Petik Kinerja 
d. Kisi-kisi :  
 
No. Indikator Instrumen 
1 
Menerapkan bacaan Al Syamsyiah dan Al Qamariyah dalam Q.S. 
Al-Furqan (25): 63  
Terlampir 
2 
Menerapkan bacaan Al Syamsyiah dan Al Qamariyah dalam Q.S. 
Al Isra’(17) : 27  
Terlampir 
3 
Mendemontrasikan bacaan Q.S. Al-Furqan (25): 63; tentang 







Mendemontrasikan bacaan Q.S. Al Isra’(17) : 27; tentang hemat 
dan sederhana  
Terlampir 
5 Menunjukkan hafalan Q.S. Al-Furqan (25): 63 Terlampir 
6 Menunjukkan hafalan Q.S. Al Isra’(17) : 27 Terlampir 
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Mengetahui,     Bandar Lampung,   01  Agustus  2018 





Jamilah, S.Ag    Marlina    


















RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
( R P P ) 
 
 
Satuan Pendidikan : SMP Budaya Bandar Lampung 
Mata Pelajaran  :  Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti 
Kelas / Semester : VIII (Delapan) / I 
Materi Pokok : Iman Kepada Kitab-kitab Allah swt 
Alokasi Waktu :  ( 3 x 40 menit ) 
 
 
A. Kompetensi Inti  
(KI-1) Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya; 
(KI-2) Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, 
peduli (toleransi, gotong royong), santun,  percaya diri dalam berinteraksi 
secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan 
pergaulan dan keberadaannya; 
(KI-3) Memahami pengetahuan (faktual, konseptual dan procedural) 
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, 
seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata; 
(KI-4) Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, 
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak 
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai 
dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam 
sudut pandang/teori. 
 
B. Kompetensi Dasar dan Indikator: 
NO. KOMPETENSI DASAR 
INDIKATOR PENCAPAIAN 
KOMPETENSI 
1 1.4 Menghayati Al-Quran 
sebagai implementasi dari 
pemahaman rukun iman 
 
 
2 2.4 Meyakini Kitab suci Al-
Quran sebagai pedoman 
hidup sehari-hari  
- 
3 3.4 Memahami makna beriman 
kepada Kitab-kitab Allah 
Swt  
 
3.4.1 Menjelaskan pengertian Iman kepada 
Kitab-kitab Allah. 









3.4.3 Menyebutkan nama-nama nabi yang 
menerima kitab-kitab Allah 
3.4.4 Menjelaskan isi kitab-kitab Allah 
3.4.5 Menjelaskan hikmah iman kepada 
kitab-kitab Allah 
4 4.4 Menyajikan dalil naqli 
tentang beriman kepada 
Kitab-kitab Allah Swt 
 
1.4.1. Menunjukkan ayat-ayat yang 
menjadi dasar iman kepada kitab 
Allah 
1.4.2. Membacakan ayat-ayat yang menjadi 
dasar Iman kepada kitab-kitab Allah 
1.4.3. Menyalin ayat-ayat yang menjadi 
dasar iman kepada kitab-kitab Allah 
1.4.4. Menghafal ayat-ayat tentang iman 
kepada kitab-kitab Allah 
 
C. Tujuan Pembelajaran: 
Pertemuan I, Peserta didik dapat : 
1. Menjelaskan pengertian iman kepada Kitab-kitab Allah swt 
2. Dapat menyebutkan nama kitab-kitab Allah yang wajib di imani 
3. Menyebutkan nama-nama nabi penerima kitab-kitaballah 
4. Menjelaskan isi kitab-kitab Allah. 
5. Menjelaskan hikmah iman kepada kitab-kitab Allah. 
Pertemuan II, Peserta didik dapat : 
1. Dapat membedakan kitab dan suhuf 
2. Menunjukkan ayat-ayat yang menjadi dasar iman kepada kitab Allah 
3. Membacakan ayat-ayat yang menjadi dasar Iman kepada Allah 
4. Dapat menyalin ayat-ayat yang menjadi dasar iman kepada kitab-kitab Allah 
5. Siswa dapat menghafal ayat-ayat tentang iman kepada Allah 
 
D. Materi Pembelajaran: 
Pertemuan I: 
1. Pengertian beriman kepada Kitab-kitab Allah;  
2. Nama kitab-kitab Allah,  





4. Isi kitab-kitab Allah 
5. Hikmah iman kepada kitab-kitab Allah 
Pertemuan II: 
1. Perbedaan kitab dan suhuf 
2. Dalil naqli tentang beriman kepada Kitab-kitab Allah,  
 
E. Pendekatan dan Metode Pembelajaran:  
a. Pendekatan : Mindful Learning 
b. Metode : Kelompok, Diskusi, Ceramah dan Demontrasi 
 
F. Media Pembelajaran: 
1. Media   : Al Qur’an dan terjemahnya Depag RI 
2. Alat /Bahan  : Komputer/laptop, LCD, Power Point. 
3. Sumber belajar :  
a. Al Qur’an dan terjemahnya Depag RI 
b. Buku Teks PAI kelas VIII 
c. Buku-buku Penunjang PAI kelas VIII 
d. CD/Video Pembelajaran Interaktif 
 









Pendahuluan a. Persiapan psikis dan fisik dengan membuka 
pelajaran dengan mengucap kan salam dan 
berdoa bersama (menghayati ajaran agama) 
di lanjutkan dengan absensi. 
b. Menginformasikan tujuan yang akan dicapai 
selama pembelajaran (rasa ingin tahu) 
c. Menyampaikan secara singkat garis besar 
materi yang akan disajikan selama 
pembelajaran 
d. Memberi motivasi siswa untuk aktif  dalam 
proses pembelajaran dengan mengucapkan 
yel yel ( jika ditanya apa kabar dunia ?, 
jawabannya “tetep asyik...” dan jika ditanya  
“masih semangat?”, jawabannya “ 
Alhamdulillah... Allahu Akbar !”  
10 menit 
Inti Mengamati 






tayangan yang terkait dengan iman kepada 
kitab-kitab allah. 
 Menyimak dan membaca kembali penjelasan 
iman kepada kitab-kitab allah. 
 Membaca dalil naqli tentang iman kepada 
kitab-kitab allah beserta artinya. 
Menanya 
 Peserta didik mengajukan pertanyaan 
mengenai perbedaan/persamaan kitab-kitab 
Allah yang diturunkan kepada para nabi dan 
rasul-Nya. 
Eksperimen/explore 
 Menggali pengetahuan tentang kitab-kitab 
Allah melaui berbagai media yang ada. 
 Mencari dan menelaah dalil naqli tentang 
keberadaan kitab-kitab Allah selain al-Qur’an.  
 Mengumpulkan bukti-bukti selain dalil naqli 
tentang kitab-kitab Allah selain al-Qur’an. 
 Mengumpulkan contoh-contoh nyata perilaku 
yang mencerminkan beriman kepada kitab-
kitab Allah. 
Asosiasi 
 Menganalisis hasil temuan isi ajaran Taurat, 
Zabur, Injil, dan Al-Qur’an. 
 Menghubungkan antara sikap penganut agama 
dengan kitab sucinya masing-masing. 
Komunikasi 
 Membacakan dalil naqli beserta artinya yang 
menunjukkan bukti diturunkannya kitab-kitab 
suci Allah mulai Taurat, Zabur, Inji, dan Al-
Qur’an. 
 Memaparkan hasil temuan dari analisis 
terhadap kitab-kitab suci yang turunkan 
kepada para Nabinya. 
Memaparkan hubungan antara sikap para 







Penutup a. Peserta didik dengan guru bersama-sama 
menyimpulkan materi pembelajaran. 
b. Melaksanakan test tulis. 
c. Memberikan tugas di rumah untuk membaca 
materi yang akan disajikan pada pertemuan 
berikutnya. 
d. Mengakhiri pembelajaran dengan mengajak 









Lampiran Instrumen Penilaian: 
1.  Instrumen Penilaian ( Aspek Sikap Spiritual ) 
Nama Siswa   :  
Kelas/Semester  : VIII/Ganjil 
Teknik penilaian  : Penilaian Diri 
Penilai   : Siswa 
 
NO SIKAP/NILAI Pilihan Jawaban Skor 
Selalu Sering Kadan
g2 
Tdk pernah  
1 Membaca Al Qur’an      
2 Membaca terjemahan Al 
Qur’an 
     
3 Adab membawa Al Qur’an       
4 Menghafalkan ayat ayat 
pilihan  
     
5 Mengamalkan isi yang 
dipelajari 
     
                              Jumlah Skor      






 Selalu                   =  4 
Sering                   =  3 
Kadang-Kadang    =  2 
Tidak pernah        =  1 
Skor yang diperoleh 
-----------------------------  X 100        = 
Skor Maksimal 
 






2.  Instrumen Penilaian ( Aspek Sikap Sosial ) 
Nama Siswa   :  
Kelas/Semester  : VIII/Ganjil 
Teknik penilaian  : Penilaian Antar Teman 
Penilai   : Siswa 
Petunjuk : 
 
a. Dibuat kelompok dengan anggota masing-masing 5 – 10 
b. Tiap-tiap kelompok berdiskusi untuk menilai setiap anggota kelompok lain 




NO SIKAP/NILAI Pilihan Jawaban Skor 
Selalu Sering Kadang2 Tdk 
pernah 
 
1 Suka mengajarkan ilmu 
pengetahuan kepada temanya 
     
2 Segera memberikan bantuan 
pemahaman ketika dimintai 
tolong temannya tentang 
pelajaran 
     
3 Tidak pelit ketika temanya 
meminjam bukku pelajaran 
     
4 Tidak meyombongkan diri 
karena ilmu yang ia miliki 
     
5 Tidak membeda-bedakan 
pergaulan dengan dasar 
kepandaian 
     





                              Keterangan Nilai Nilai 
akhir 
 Selalu                   =  4 
Sering                   =  3 
Kadang-Kadang    =  2 
Tidak pernah        =  1 
Skor yang diperoleh 
-----------------------------  X 100        = 
Skor Maksimal 
 






3.  Instrumen Penilaian ( Aspek Pengetahuan  ) 
Kelas/Semester  : VIII/Ganjil 
Kompetensi dasar              :  
a. Memahami makna beriman kepada kitab-kitab Allah 
b. Menyajikan dalil naqli tentang beriman kepada kitab-
kitab Allah 
Indikator                         :  
1.  Menjelaskan pengertian Iman kepada Kitab-kitab  Allah. 
     2.  Menyebutkan kitab-kitab yang wajib di imani 
3. Menyebutkan nama-nama nabi yang menerima kitab-
kitab Allah  
4. Menjelaskan hikmah iman kepada kitab-kitab 
Allah 
Teknik penilaian   :  Tes tertulis 
Penilai   :  Guru 
 
NO INDIKATOR INTRUMEN 
1 Menjelaskan pengertian 
Iman kepada Kitab-kitab 
Alloh. 
Jelaskan pengertian iman kepada kitab-kitab Alloh 
 
2 Menyebutkan kitab-kitab 
yang wajib diimani 
Sebutkan kitab-kitab yang wajib kita imani  
 
3 Menyebutkan nama-nama 
nabi yang menerima kitab-
kitab Alloh  
Sebutkan nama-nama nabi yang menerima kitab-kitab 
Alloh 
 
4 Menjelaskan hikmah iman 
kepada kitab-kitab Allloh 







1 Meyakini dengan sepenuh hati bahwa Alloh SWT telah menurunkan kitab-kitabNya 
kepada Rosul pilihanya. 
2 Tauraot, Zabur, Injil, Al Qur’an 
3 Musa AS, Dawud AS, Isa AS, Muhammad SAW  
4 Bertambah imanya 
Wawasan keilmuanya bertambah  
















1 QS.       
2 QS.      
3       
4       
5       
       
  Nilai Nilai 
akhir 
 Selalu                   =  4 
Sering                   =  3 
Kadang-Kadang    =  2 
Tidak pernah        =  1 
Skor yang diperoleh 
-----------------------------  X 100        = 
Skor Maksimal 
 






Mengetahui,     Bandar Lampung,  24  Agustus  2018 
Guru Mapel PAI    Peneliti 
 
 
Jamilah, S.Ag    Marlina    







Soal Latihan I 
A. Berilah tanda silang (X) pada huruf a, b, c, atau d  pada jawaban yang paling 
tepat ! 
 




Arti dari ayat tersebut adalah ….   
a. Dan apabila orang-orang sombong menyapa mereka (dengan kata- kata yang 
menghina), mereka mengucapkan “salam” 
b. Dan apabila orang-orang bodoh menyapa mereka (dengan kata-kata  yang 
menghina), mereka mengucapkan “salam” 
c. Dan apabila orang-orang  kafir menyapa mereka  (dengan kata-kata yang 
menghina), mereka tidak mengucapkan “salam” 
d. Dan apabila orang-orang musyrik menyapa mereka (dengan kata- kata yang 
menghina), merek tidak mengucapkan “salam” 
 




Kandungan isi ayat tersebut adalah …. 
a. Pemboros itu adalah saudara setan 
b. Pemboros menimbulkan kesengsaraan 
c. Setan suka dengan orang yang  sombong 
d. Janganlah meniru perilaku setan yang hina 
 









Yang mengandung bacaan izhar qamariyah adalah …. 















Yang mengandung bacaan idgam syamsiyah adalah …. 
a. 1 dan 2 
b. 1 dan 3 
c. 2 dan 3 
d. 2 dan 4 
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Di dalam ayat tersebut terdabat bacaan “Al” qamariyah sebanyak … tempat. 



















7.  Seseorang yang mempunyai sifat rendah hati apabila disapa dengan sapaan buruk 
akan membalas dengan .... 
a. berdiri dan membisu 
b. menyapa dengan wajar 
c. sapaan yang sama 
d. sapaan dan salam 
 
8. Hikmah yang terkandung dalam hadis yang melarang kita berlebihan dalam 
menggunakan air wudu adalah .... 
a. meningkatkan rasa kepedulian kepada lingkungan 
b. sebagian air digunakan untuk keperluan yang lain 
c. agar biaya untuk membayar air tidak banyak terpakai  
d. agar salatnya menjadi menjadi lebih sempurna 
9.  Kita diperintahkan  untuk  memiliki  sifat  rendah hati, dengan demikian kita 




d. khianat   
 
10. Manfaat yang dapat kita peroleh dari perilaku hidup hemat dan sederhana adalah 
.... 
a. semua keinginan dapat terpenuhi pada masa sekarang 
b. dapat menabung untuk kebutuhan yang akan datang 
c. menjadi salah satu cara agar cepat menjadi kaya 
d. bisa peduli pada sesama manusia di sekitar kita 
 
Kunci Jawaban Latihan Siklus I 
1. b. Dan apabila orang-orang bodoh menyapa mereka (dengan kata-kata  yang 
menghina),  mereka mengucapkan “salam” 
2. a. Pemboros itu adalah saudara setan 
3. a. 1 dan 2   
4. c. 2 dan 3 
5. b. 2 
6. c. 2 
7. d. Sapaan dan salam 
8. a. Meningkatkan rasa kepedulian kepada lingkungan 
9. c. Takabur 







Soal latihan siklus II 
A. Berilah tanda silang (X) pada huruf a,b, c, atau d pada jawaban yang 
paling tepat ! 
Nama : 
1. Dalam al-Quran disebutkan ada 4 kitab yang diturunkan kepada 4 Rasul. 
Keempat Rasul tersebut adalah...... 
a. Nuh, Ibrahim, Musa, Muhammad 
b. Musa, Ibrahim, Isa, Muhammad 
c. Nuh, Daud, Isa, Muhammad 
d. Musa, Daud, Isa, Muhammad  
 






3. Semua kitab Allah berisi ajaran yang benar dan baik sesuai dengan masanya. 
Ajaran yang sama dan tertuang dalam semua kitab Allah adalah tentang..... 
a. Tata cara bersuami istri 
b. Perintah mengesakan Allah SWT 
c. Larangan membunuh binatang 
d. Perintah bersatu padu 
 
4. Kitab Zabur diturunkan pada abad ke- ....... 
a. 16 SM 
b. 12 SM 
c. 10 SM 
d. 5 SM 
 












a. Allah Swt. menurunkan kitab Taurat kepada Nabi Musa a.s. 
b. Allah Swt. menurunkan kitab Zabur kepada Nabi Daud a.s. 
c. Allah Swt. menurunkan kitab Zabur kepada Nabi Isa a.s. 
d. Allah Swt. menurunkan kitab al-Qur’an  kepada Nabi Muhammad saw. 
 
7.  Pengertian suhuf adalah.... 
a. Wahyu yang diterima para nabi dan dibukukan 
b. Ucapan para nabi yang sudah tertulis dan dibukukan 
c. Ketetapan para sahabat nabi yang telah dibukukan 
d. Lembaran wahyu  Allah Swt yang tidak  di bukukan 
 
8. Di antara Nabi berikut ini yang menerima suhuf adalah Nabi…. 
a. Harun a.s. 
b. Ibrahim a.s. 
c.  Ismail a.s.. 
d. Sulaiman a.s. 
 
9. Mempercayai dan meyakini dengan sepenuh hati bahwa Allah SWT menurunkan 
wahyu kepada para Rasul untuk dijadikan pedoman hidup manusia adalah 
pengertian dari.... 
a. Mengenal kitab-kitab Allah SWT 
b. Iman kepada kitab-kitab Allah SWT 
c. Tawakal kepada kitab-kitab Allah SWT 
d. Cinta kepada kitab-kitab Allah SWT 
 
10. Kitab taurat diwahyukan kepada Nabi Musa a.s di..... 
a. Gua Hira 
b. Bukit sinai 
c. Padang Arafah 
d. Bukit Safar 
 
11. Peristiwa turunnya Al-Quran disebut juga dengan.... 
a. Haji wada’ 
b. Lailatul qadar 
c. Nuzulul quran 
d. Al quranul karim 
 
12. Mengimani semua kitab-kitab yang Allah SWT turunkan kepada Rasul-rasulNya 










13. Kitab-kitab Allah SWT yang diturunkan kepada para Nabi dan Rasul merupakan 
“hudan lin nas” yang mempunyai arti...... 
a. Petunjuk bagi manusia 
b. Pedoman manusia 
c. Keimanan manusia 
d. Bacaan bagi manusia 
 







15. Taurat adalah kitab yang diturunkan kepada Nabi Musa a.s. kitab Taurat 
diturunkan pada abad ke...... 
a. 1 masehi 
b. 12 sebelum masehi 
c. 10 sebelum masehi 
d. 12 masehi 
 
16. Berikut ini nabi-nabi yang menerima suhuf dari Allah SWT, kecuali.... 
a. Isa a.s 
b. Idris a.s 
c. Musa a.s 
d. Ibrahim a.s 
 
17. Fungsi kitab suci yang diturunkan oleh Allah SWT kepada Rasul adalah untuk.... 
a. Dimiliki oleh semua umat 
b. Diambil sebagai teladan/contoh 
c. Dibaca oleh umatnya 
d. Menjadi pedoman atau petunjuk bagi umatnya 
 
18. Al Quran tidak pernah berubah dan tidak ada yang bisa mengubahnya karena Al-
Quran dijaga oleh..... 
a. Umat islam 
b. Allah SWT 
c. Nabi Muhammad saw 



















Kunci Jawaban Latihan Siklus II 
1. d. Musa, Daud, Isa, Muhammad  
2. a. Taurat 
3. b. Perintah mengesakan Allah SWT 
4. c. 10 SM 
5. d. Suryani 
6. d. Allah Swt. menurunkan kitab Zabur kepada Nabi Daud a.s. 
7. d. Lembaran wahyu  Allah Swt yang tidak  di bukukan 
8. b. Ibrahim a.s. 
9. b. Iman kepada kitab-kitab Allah SWT 
10. b. Bukit sinai 
11. c. Nuzulul Quran 
12. c. Tiga 
13. a. Petunjuk bagi manusia 
14. b. Aturan 
15. b. 12 sebelum masehi 
16. a. Isa a.s 
17. d. Menjadi pedoman atau petunjuk bagi umatnya 
18. b. Allah SWT 
19. d. 50 suhuf 














Hasil Belajar Siswa Kelas VIII A SMP Budaya Bandar Lampung Mata 
Pelajaran Pendidikan Agama Islam Pada Setiap Siklus  
 








1 Abdul Rohim 70 70 80 100 
2 Adit Luistian 70 45 60 75 
3 Afrianto 70 20 55 7٥ 
4 Bram Mastio 70 65 75 85 
5 David Febrianto 70 30 50 65 
6 Denny Prabowo 70 65 75 85 
7 Ega Frandika Sinaga 70 30 60 7٥ 
8 Fani Fadela 70 65 75 80 
9 Febrio Tri Andika 70 20 55 65 
10 Ikhsan Indrianto 70 80 85 100 
11 M. Sumartin 70 30 60 7٥ 
12 Mahardian Ridho 70 75 80 90 
13 Natasya 70 75 80 100 
14 Putri Dwi Puspita Sari 70 75 75 90 
15 Rahmat Hidatat 70 40 60 7٥ 
16 Rendra Sigit Wicaksono 70 55 70 20 
17 Septian Sari 70 75 80 90 
18 Shelvi Juanita 70 60 65 75 
19 Valenna Vinka Negara 70 80 85 100 
20 Widia Putri Amanda 70 55 65 75 
21 Zhafira Zulfa 70 65 75 90 
Siswa yang Tuntas 7 12 19 
Siswa yang Belum Tuntas 14 9 2 
Jumlah  21 21 21 






































Suana kelas  saat guru memantau dan membimbing siswa berdiskusi pada setiap 
kelompoknya masing-masing. 
 























































Suasana aktivitas siswa saat presentasi kelompok 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
